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BAB I 

PENGANTAR PSIKOLOGI KELUARGA 

 

A. Definisi	Psikologi	Keluarga	

Psikologi	 keluarga	 adalah	 cabang	 dari	 psikologi	 yang	 berfokus	
pada	 interaksi,	 hubungan,	 dan	 pola	 perilaku	 yang	 terjadi	 di	 dalam	 unit	
keluarga.	Menurut	Burgess	dan	Locke	(2000),	keluarga	adalah	kelompok	
individu	 yang	 terikat	 oleh	 ikatan	 pernikahan	 atau	 hubungan	 darah	 dan	
berfungsi	 dalam	konteks	 sosial	 dan	 budaya	 tertentu.	 Psikologi	 keluarga	
mempelajari	 bagaimana	 faktor-faktor	 ini	mempengaruhi	 perkembangan	
individu	 dan	 kesejahteraan	 mental.	 Kottler	 dan	 Kottler	 (2014)	
menambahkan	 bahwa	 psikologi	 keluarga	 juga	 mencakup	 studi	 tentang	
konflik,	 komunikasi,	 dan	 strategi	 adaptasi	 yang	digunakan	oleh	 anggota	
keluarga	untuk	menghadapi	tantangan.	

Duvall	 dan	 Logan	 (1986)	 menyatakan	 bahwa	 keluarga	 adalah	
sekumpulan	orang	dengan	ikatan	perkawinan,	kelahiran,	dan	adopsi	yang	
bertujuan	 untuk	 menciptakan,	 mempertahankan	 budaya,	 dan	
meningkatkan	 perkembangan	 fisik,	 mental,	 emosional,	 serta	 sosial	 dari	
tiap	 anggota	 keluarga.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 psikologi	 keluarga	
tidak	hanya	mempelajari	 interaksi	antar	anggota,	 tetapi	 juga	bagaimana	
keluarga	 berfungsi	 sebagai	 unit	 sosial	 yang	mendukung	 perkembangan	
individu.	

Helby	(2000)	juga	menekankan	bahwa	keluarga	berperan	sebagai	
unit	 sosial	 terkecil	 yang	 memiliki	 dampak	 besar	 pada	 individu	 dan	
masyarakat.	Keluarga	berfungsi	sebagai	tempat	di	mana	nilai-nilai,	norma,	
dan	budaya	ditransmisikan	dari	generasi	ke	generasi.	Dalam	konteks	ini,	
psikologi	 keluarga	 berperan	 penting	 dalam	 memahami	 bagaimana	
interaksi	 dalam	 keluarga	 dapat	 membentuk	 perilaku	 dan	 kepribadian	
individu.	
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Kagan	 (2009)	 menambahkan	 bahwa	 psikologi	 keluarga	 juga	
mencakup	analisis	tentang	bagaimana	perubahan	dalam	struktur	keluarga,	
seperti	perceraian	atau	pernikahan	ulang,	dapat	mempengaruhi	dinamika	
dan	kesejahteraan	mental	anggota	keluarga.	Dengan	demikian,	psikologi	
keluarga	berfungsi	untuk	memberikan	wawasan	yang	lebih	dalam	tentang	
bagaimana	individu	berinteraksi	dalam	konteks	keluarga	dan	bagaimana	
hal	ini	mempengaruhi	kesehatan	mental	dan	emosional	mereka.	

Secara	 keseluruhan,	 psikologi	 keluarga	 adalah	 bidang	 yang	
kompleks	dan	multidimensional,	yang	mencakup	berbagai	aspek	interaksi	
dan	hubungan	dalam	keluarga,	 serta	dampaknya	 terhadap	 individu	dan	
masyarakat.	

	
B. Sejarah	dan	Perkembangan	Psikologi	Keluarga	 	

Sejarah	psikologi	keluarga	dapat	ditelusuri	kembali	ke	awal	abad	
ke-20,	 tetapi	 perhatian	 yang	 signifikan	 terhadap	 bidang	 ini	 mulai	
meningkat	 pada	 tahun	 1960-an.	 Pada	 periode	 ini,	 para	 peneliti	 mulai	
menyadari	 pentingnya	 memahami	 dinamika	 keluarga	 dalam	 konteks	
kesehatan	mental	dan	perkembangan	individu.	Minuchin	(2007),	seorang	
pionir	 dalam	 terapi	 keluarga,	 menekankan	 bahwa	 pendekatan	 sistemik	
dalam	 memahami	 keluarga	 adalah	 kunci	 untuk	 intervensi	 yang	 efektif.	
Teori	 sistem	 keluarga,	 yang	 memandang	 keluarga	 sebagai	 sistem	
interdependen,	telah	menjadi	landasan	bagi	banyak	penelitian	dan	praktik	
dalam	psikologi	keluarga.	

Pendekatan	sistemik	ini	melihat	keluarga	sebagai	unit	yang	saling	
bergantung,	di	mana	perubahan	pada	satu	anggota	dapat	mempengaruhi	
seluruh	sistem.	Hal	ini	memungkinkan	para	terapis	untuk	mengidentifikasi	
pola	 interaksi	yang	mungkin	berkontribusi	pada	masalah	yang	dihadapi	
oleh	anggota	keluarga.	Bowen	(1978)	juga	mengembangkan	teori	sistem	
keluarga	 yang	 menekankan	 pentingnya	 diferensiasi	 diri	 dalam	 konteks	
keluarga,	 di	 mana	 individu	 belajar	 untuk	 menyeimbangkan	 antara	
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kebutuhan	 untuk	 menjadi	 bagian	 dari	 keluarga	 dan	 kebutuhan	 untuk	
menjadi	individu	yang	mandiri.	

Selama	 beberapa	 dekade	 terakhir,	 penelitian	 dalam	 psikologi	
keluarga	 semakin	 berkembang	 dengan	memasukkan	 perspektif	 budaya	
dan	sosial.	McGoldrick	dan	Gerson	(2008)	menyatakan	bahwa	pemahaman	
tentang	 keluarga	 harus	 mempertimbangkan	 konteks	 budaya	 yang	
mempengaruhi	interaksi	dan	dinamika	keluarga.	Ini	berarti	bahwa	setiap	
keluarga	 beroperasi	 dalam	 kerangka	 budaya	 yang	 unik,	 yang	
mempengaruhi	 nilai,	 norma,	 dan	 harapan	 yang	 ada	 dalam	 keluarga	
tersebut.	 Carter	 dan	 McGoldrick	 (1999)	 menekankan	 pentingnya	
memahami	siklus	kehidupan	keluarga	dan	bagaimana	transisi	dalam	siklus	
ini	dapat	mempengaruhi	dinamika	keluarga.	

Walsh	 (2003)	 menyoroti	 pentingnya	 resiliensi	 dalam	 keluarga,	
yaitu	 kemampuan	 keluarga	 untuk	 beradaptasi	 dan	 bertahan	 dalam	
menghadapi	 kesulitan.	 Penelitian	 ini	 menekankan	 bahwa	 faktor-faktor	
seperti	 komunikasi	 yang	 efektif,	 dukungan	 emosional,	 dan	 fleksibilitas	
dalam	peran	keluarga	dapat	meningkatkan	kemampuan	keluarga	untuk	
mengatasi	 tantangan.	 Resiliensi	 keluarga	 menjadi	 fokus	 penting	 dalam	
intervensi	psikologi	keluarga,	membantu	keluarga	untuk	mengembangkan	
strategi	koping	yang	efektif.	

Penelitian	 modern	 dalam	 psikologi	 keluarga	 juga	 mulai	
memperhatikan	isu-isu	seperti	keberagaman	struktur	keluarga,	termasuk	
keluarga	 dengan	 orang	 tua	 tunggal,	 keluarga	 campuran,	 dan	 keluarga	
dengan	pasangan	 sesama	 jenis.	Hal	 ini	mencerminkan	perubahan	 sosial	
yang	 lebih	 luas	 dan	 menekankan	 pentingnya	 fleksibilitas	 dalam	
pendekatan	 psikologi	 keluarga	 untuk	 mencakup	 berbagai	 bentuk	 dan	
dinamika	keluarga	yang	ada	saat	ini.	Cherlin	(2004)	menyoroti	perubahan	
dalam	 struktur	 keluarga	 dan	 dampaknya	 terhadap	 anak-anak,	
menekankan	perlunya	kebijakan	sosial	yang	mendukung	berbagai	bentuk	
keluarga.	

Cowan	 dan	 Cowan	 (2005)	 menekankan	 pentingnya	 intervensi	
berbasis	 keluarga	 yang	 dirancang	 untuk	 meningkatkan	 kesejahteraan	
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keluarga	 secara	 keseluruhan.	 Mereka	 berpendapat	 bahwa	 program-
program	 yang	 mendukung	 komunikasi	 yang	 sehat	 dan	 pengembangan	
keterampilan	pengasuhan	dapat	memiliki	dampak	positif	yang	signifikan	
pada	 kesehatan	 mental	 dan	 emosional	 anggota	 keluarga.	 Intervensi	 ini	
sering	 kali	melibatkan	 pendekatan	 kolaboratif	 yang	melibatkan	 seluruh	
anggota	keluarga	dalam	proses	perubahan.	

Dengan	 demikian,	 psikologi	 keluarga	 terus	 berkembang	 sebagai	
bidang	 yang	 kompleks	 dan	multidimensional,	 yang	mencakup	 berbagai	
aspek	interaksi	dan	hubungan	dalam	keluarga,	serta	dampaknya	terhadap	
individu	dan	masyarakat.	Penelitian	dan	praktik	dalam	psikologi	keluarga	
terus	 beradaptasi	 dengan	 perubahan	 sosial	 dan	 budaya,	 memastikan	
bahwa	pendekatan	yang	digunakan	relevan	dan	efektif	dalam	mendukung	
kesejahteraan	keluarga.	

	
C. Makna	Mempelajari	Psikologi	Keluarga	Dewasa	Ini	

Mempelajari	 psikologi	 keluarga	 sangat	 penting	 karena	 keluarga	
merupakan	fondasi	utama	dalam	perkembangan	individu.	Keluarga	adalah	
lingkungan	pertama	di	mana	seseorang	belajar	bersosialisasi,	membangun	
karakter,	dan	mengembangkan	emosi.	Menurut	Ecological	Systems	Theory	
dari	Bronfenbrenner	 (1979),	 keluarga	berada	pada	 tingkat	mikrosistem	
yang	memberikan	pengaruh	 langsung	terhadap	perkembangan	 individu.	
Dalam	konteks	ini,	interaksi	sehari-hari	dalam	keluarga	membentuk	pola	
pikir,	perilaku,	serta	nilai-nilai	yang	akan	diterapkan	sepanjang	hidup.	John	
Bowlby	 (1988),	melalui	 teorinya	 tentang	 keterikatan	 (attachment),	 juga	
menekankan	 pentingnya	 hubungan	 emosional	 awal	 antara	 anak	 dan	
pengasuh	utama	dalam	membentuk	kesehatan	emosional	dan	sosial	anak	
di	masa	depan.	

Selain	 itu,	 mempelajari	 psikologi	 keluarga	 penting	 dalam	
memahami	dan	mengelola	konflik	serta	stres	dalam	hubungan	keluarga.	
Konflik	 adalah	 hal	 yang	 tidak	 terhindarkan	 dalam	 setiap	 keluarga,	 dan	
sering	kali	berakar	dari	perbedaan	pendapat,	ketidakseimbangan	peran,	
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atau	 tekanan	 eksternal.	McGoldrick	 dan	 Carter	 (2019)	mengungkapkan	
bahwa	psikologi	keluarga	menyediakan	kerangka	kerja	yang	membantu	
menganalisis	dinamika	konflik	dalam	keluarga	serta	menawarkan	strategi	
resolusi	yang	efektif.	Dengan	pengetahuan	ini,	kita	dapat	lebih	baik	dalam	
mendiagnosis	 dan	menangani	 pola	 disfungsi	 yang	 sering	muncul	 dalam	
hubungan	 keluarga,	 sehingga	 dapat	 mencegah	 dampak	 negatif	 pada	
kesejahteraan	psikologis	anggotanya.	

Dalam	 konteks	 yang	 lebih	 luas,	 psikologi	 keluarga	 juga	
memberikan	 wawasan	 tentang	 bagaimana	 faktor	 budaya	 dan	 sosial	
memengaruhi	 dinamika	 keluarga.	 Katherine	 M.	 Allen	 dan	 Angela	 C.	
Henderson	 (2021)	 berpendapat	 bahwa	 studi	 psikologi	 keluarga	 harus	
mempertimbangkan	keragaman	budaya	dan	konteks	sosial,	karena	setiap	
budaya	 memiliki	 pola	 pengasuhan,	 struktur	 keluarga,	 dan	 norma	 yang	
berbeda.	 Ini	penting	dalam	memahami	perbedaan	peran	gender,	konflik	
antar	generasi,	serta	bagaimana	keluarga	beradaptasi	terhadap	perubahan	
sosial,	seperti	urbanisasi	dan	digitalisasi.	

Keluarga	 juga	 berfungsi	 sebagai	 pelindung	 utama	 kesehatan	
mental	 anggotanya.	 Doherty	 (2020)	 menyatakan	 bahwa	 lingkungan	
keluarga	 yang	 positif	 dan	 suportif	 berperan	 penting	 dalam	 menjaga	
kesejahteraan	 emosional	 serta	 menjadi	 sumber	 dukungan	 saat	
menghadapi	stres.	Sebaliknya,	keluarga	yang	penuh	dengan	konflik	dapat	
menjadi	 sumber	 tekanan	 yang	 besar	 dan	 memicu	 masalah	 kesehatan	
mental,	 seperti	 depresi	 dan	 kecemasan.	 Dengan	 mempelajari	 psikologi	
keluarga,	 kita	 dapat	 mengembangkan	 strategi	 pengasuhan	 yang	
mendukung	kesejahteraan	mental	 serta	memahami	bagaimana	keluarga	
dapat	berperan	dalam	menjaga	keseimbangan	emosi	di	masa-masa	sulit.	

Di	 era	 modern	 ini,	 tantangan	 yang	 dihadapi	 keluarga	 semakin	
kompleks.	Perubahan	sosial	akibat	globalisasi,	digitalisasi,	dan	pergeseran	
nilai	 membawa	 pengaruh	 besar	 pada	 dinamika	 keluarga.	 Carter	 dan	
McGoldrick	 (2019)	 menyoroti	 perlunya	 fleksibilitas	 dalam	 keluarga	
modern	 untuk	 menghadapi	 perubahan	 peran	 gender,	 penggunaan	
teknologi	dalam	komunikasi,	serta	tantangan	ekonomi.	Dalam	konteks	ini,	
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mempelajari	 psikologi	 keluarga	 menjadi	 semakin	 relevan	 untuk	
membantu	 individu	 dan	 keluarga	 beradaptasi	 dengan	 perubahan-
perubahan	tersebut.	

Secara	keseluruhan,	mempelajari	psikologi	keluarga	memberikan	
pemahaman	 mendalam	 mengenai	 berbagai	 aspek	 kehidupan	 keluarga.	
Mulai	dari	proses	sosialisasi	hingga	dinamika	konflik	dan	adaptasi	sosial,	
pengetahuan	ini	sangat	penting	untuk	menciptakan	lingkungan	keluarga	
yang	 mendukung	 kesejahteraan	 serta	 perkembangan	 optimal	 setiap	
anggota	keluarga.	

	
D. Ruang	Lingkup	Psikologi	Keluarga	

Psikologi	 keluarga	 merupakan	 bidang	 studi	 yang	 menyeluruh,	
mengkaji	berbagai	aspek	yang	memengaruhi	dinamika	dan	kesejahteraan	
keluarga.	 Salah	 satu	 elemen	 penting	 dalam	 psikologi	 keluarga	 adalah	
fungsi	dan	struktur	keluarga	itu	sendiri.	Keluarga	berfungsi	sebagai	unit	
dasar	 yang	 menyediakan	 dukungan	 emosional,	 pendidikan,	 serta	
pemenuhan	 kebutuhan	 dasar	 bagi	 anggotanya.	 Struktur	 keluarga	 yang	
seimbang,	 baik	 dalam	 konteks	 keluarga	 inti	 maupun	 keluarga	 besar,	
merupakan	 fondasi	 bagi	 stabilitas	 dan	 keharmonisan.	 Olson	 dan	 Gorall	
(2003)	menekankan	 pentingnya	 fleksibilitas	 dan	 kohesi	 dalam	 struktur	
keluarga	 untuk	 menjaga	 keseimbangan	 relasi	 dan	 peran	 antaranggota	
keluarga.	 Keluarga	 juga	 berfungsi	 sebagai	 tempat	 pertama	 untuk	
pendidikan	dan	pengembangan	karakter	individu,	di	mana	nilai-nilai	dasar	
ditanamkan.	

Pola	komunikasi	dalam	keluarga	juga	menjadi	fokus	utama	dalam	
psikologi	keluarga.	Komunikasi	yang	sehat,	 terbuka,	dan	empatik	adalah	
kunci	 untuk	 menjaga	 hubungan	 yang	 harmonis.	 Gottman	 (2002)	
menunjukkan	 bahwa	 pola	 komunikasi	 yang	 penuh	 penghargaan	 dan	
empati	 membantu	 keluarga	 dalam	 menyelesaikan	 konflik	 dan	
memperkuat	keterikatan	emosional.	Dengan	komunikasi	efektif,	berbagai	
masalah	 dapat	 diatasi	 dengan	 lebih	 baik,	 memperkuat	 hubungan	
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antaranggota	keluarga.	Selanjutnya,	peran	dan	dinamika	dalam	keluarga	
tidak	bisa	diabaikan.	Peran	yang	dimainkan	oleh	setiap	anggota	keluarga	
sering	 kali	 berubah	 sesuai	 dengan	 fase	 perkembangan	 keluarga	 atau	
situasi	 yang	 dihadapi.	 Fiese	 (2006)	menyoroti	 pentingnya	 rutinitas	 dan	
ritual	keluarga	dalam	menciptakan	dinamika	yang	seimbang.	Rutinitas	ini	
tidak	 hanya	 membantu	 menjaga	 struktur	 dalam	 keluarga	 tetapi	 juga	
menjadi	simbol	identitas	keluarga	yang	mempererat	ikatan	antaranggota.	

Konflik	 dan	 resolusi	 dalam	 keluarga	 adalah	 bagian	 integral	 dari	
ruang	 lingkup	 psikologi	 keluarga.	 Konflik	 adalah	 hal	 yang	 tidak	
terhindarkan	 dalam	 setiap	 keluarga.	 Walsh	 (2012)	 menegaskan	 bahwa	
keluarga	 yang	 mampu	 mengelola	 konflik	 dengan	 baik	 cenderung	 lebih	
tangguh	dalam	menghadapi	 krisis.	 Pendekatan	 komunikasi	 yang	 asertif,	
keterampilan	 resolusi	masalah,	 dan	 dukungan	 sosial	 dari	 luar	 keluarga	
menjadi	 kunci	 dalam	 menjaga	 stabilitas	 hubungan	 saat	 menghadapi	
tantangan.	Terakhir,	pengaruh	faktor	eksternal	seperti	budaya,	ekonomi,	
dan	teknologi	juga	menjadi	bagian	dari	studi	psikologi	keluarga.	Patterson	
(2002)	menunjukkan	bahwa	adaptasi	keluarga	terhadap	perubahan	sosial	
dan	 ekonomi	 sangat	 penting	 dalam	 menjaga	 kesejahteraan	 psikologis	
anggotanya.	Di	era	digital	ini,	perubahan	teknologi	juga	menuntut	keluarga	
untuk	menyesuaikan	diri	dalam	hal	pola	komunikasi	dan	pengasuhan.	

Secara	 keseluruhan,	 psikologi	 keluarga	 mencakup	 berbagai	
dimensi	yang	saling	terkait,	mulai	dari	fungsi	dasar	dan	struktur	keluarga,	
pola	komunikasi,	dinamika	peran,	pengelolaan	konflik,	hingga	pengaruh	
faktor	eksternal.	Memahami	aspek-aspek	ini	penting	untuk	menciptakan	
lingkungan	keluarga	yang	mendukung	kesejahteraan	serta	perkembangan	
optimal	setiap	anggota	keluarga.	Dengan	pengetahuan	ini,	keluarga	dapat	
lebih	baik	dalam	menghadapi	tantangan	dan	perubahan	yang	terjadi	di	era	
modern	 ini,	 beradaptasi	 secara	 efektif	 dengan	 dinamika	 yang	 terus	
berkembang.	
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BAB II 

KONSEP DASAR KELUARGA DALAM PERSPEKTIF 

PSIKOLOGI 

 

A. Definisi	Psikologi	Keluarga	

Keluarga	memiliki	definisi	yang	bervariasi	menurut	perspektif	
psikologi,	tergantung	dari	teori	dan	pendekatan	yang	digunakan.	Dalam	
psikologi	sistem	keluarga,	Murray	Bowen	(1978)	menganggap	keluarga	
sebagai	 satu	 kesatuan	 sistem	 emosional	 yang	 terdiri	 dari	 individu-
individu	 yang	 saling	 berinteraksi	 dan	 memengaruhi	 satu	 sama	 lain.	
Sistem	ini	dibangun	di	atas	prinsip	bahwa	perubahan	pada	satu	bagian	
dari	keluarga	akan	berdampak	pada	keseluruhan	sistem.	Pendekatan	ini	
menekankan	 pentingnya	 memahami	 pola	 hubungan	 antar	 anggota	
keluarga	dalam	 rangka	memahami	dinamika	psikologis	 yang	 terjadi	di	
dalamnya.	Meskipun	teori	 ini	muncul	sebelum	tahun	2000,	aplikasinya	
tetap	relevan	hingga	saat	ini,	terutama	dalam	konteks	terapi	keluarga.	

Dalam	 perspektif	 perkembangan,	 Minuchin	 (1974),	 dengan	
teorinya	tentang	Structural	Family	Therapy,	menekankan	bahwa	keluarga	
terdiri	dari	subsistem	yang	berbeda-beda,	seperti	subsistem	orang	tua,	
anak,	dan	pasangan,	yang	memiliki	peran	dan	batasan	 tertentu.	Peran-
peran	ini,	jika	dijalankan	dengan	baik,	akan	menciptakan	keluarga	yang	
seimbang	dan	harmonis.	Becvar	&	Becvar	(2009)	menambahkan	bahwa	
subsistem	 ini	 tidak	 bersifat	 statis;	 seiring	 waktu,	 peran	 dan	 struktur	
dalam	 keluarga	 bisa	 berubah	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 dan	
perkembangan	masing-masing	anggota	keluarga.	

Dari	 sudut	 pandang	 psikologi	 perkembangan	 kontemporer,	
McGoldrick,	 Carter,	 dan	 Garcia-Preto	 (2011)	 berpendapat	 bahwa	
keluarga	adalah	sebuah	sistem	yang	dinamis	dan	multikultural,	di	mana	
identitas	 keluarga	 dipengaruhi	 oleh	 faktor-faktor	 seperti	 sejarah	
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keluarga,	nilai	budaya,	serta	pengalaman	kolektif	yang	diwariskan	dari	
generasi	 ke	 generasi.	 Definisi	 ini	 lebih	 luas	 karena	 mengintegrasikan	
elemen-elemen	 sosiokultural	 dalam	 memahami	 bagaimana	 keluarga	
berfungsi	sebagai	unit	sosial	dan	psikologis	yang	kompleks.	

Dalam	 teori	 ekologi	 perkembangan,	 Bronfenbrenner	 (2005)	
menggambarkan	 keluarga	 sebagai	 mikrosistem	 dalam	 kehidupan	
individu,	di	mana	interaksi	dan	hubungan	yang	terjadi	di	dalam	keluarga	
menjadi	 fondasi	 perkembangan	 psikologis.	 Pengaruh	 keluarga	 tidak	
hanya	terjadi	dalam	lingkup	internal,	tetapi	juga	dipengaruhi	oleh	faktor-
faktor	eksternal	seperti	komunitas,	kebijakan	sosial,	dan	media.	Definisi	
ini	mengakui	bahwa	keluarga	 tidak	berdiri	 sendiri,	melainkan	menjadi	
bagian	dari	sistem	yang	lebih	besar	yang	turut	memengaruhi	pola	asuh,	
nilai-nilai,	dan	perilaku	dalam	keluarga.	

Lebih	 lanjut,	 dalam	 perspektif	 psikologi	 positif,	Walsh	 (2002)	
menekankan	bahwa	keluarga	yang	sehat	adalah	keluarga	yang	mampu	
menunjukkan	 fleksibilitas,	ketahanan,	dan	kemampuan	adaptasi	dalam	
menghadapi	 tantangan.	 Menurutnya,	 keluarga	 tidak	 hanya	 dipandang	
sebagai	 tempat	 berkembangnya	 konflik,	 tetapi	 juga	 sebagai	 sumber	
dukungan	 emosional	 yang	 memungkinkan	 anggotanya	 untuk	
berkembang	secara	optimal.	

Definisi	keluarga	dalam	berbagai	 teori	psikologi	menunjukkan	
bahwa	keluarga	bukan	hanya	sekumpulan	individu	yang	hidup	bersama,	
tetapi	sebuah	sistem	yang	kompleks	dengan	peran,	nilai,	dan	dinamika	
yang	 saling	 terkait.	 Pendekatan	 dari	 berbagai	 teori	 ini	 membantu	
memahami	bagaimana	faktor	internal	dan	eksternal	berkontribusi	pada	
kesejahteraan	psikologis	dan	sosial	keluarga,	serta	bagaimana	keluarga	
berperan	dalam	pembentukan	identitas	dan	karakter	anggotanya.	

B. Struktur	dan	Tipe-Tipe	Keluarga	
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Struktur	 keluarga	 merujuk	 pada	 bagaimana	 anggota	 keluarga	
diorganisir	 berdasarkan	 peran,	 hubungan,	 dan	 tanggung	 jawab	 dalam	
unit	keluarga.	Struktur	ini	mencakup	konfigurasi	anggota	keluarga,	baik	
dalam	 keluarga	 inti	 maupun	 keluarga	 besar.	 Keluarga	 inti	 terdiri	 dari	
ayah,	ibu,	dan	anak,	sementara	keluarga	besar	mencakup	kakek,	nenek,	
paman,	bibi,	 dan	anggota	keluarga	 lainnya.	 Struktur	keluarga	memiliki	
pengaruh	besar	terhadap	interaksi	dan	pola	asuh	dalam	keluarga.	Olson	
dan	Gorall	(2003)	menekankan	bahwa	struktur	keluarga	yang	sehat	perlu	
memiliki	keseimbangan	antara	fleksibilitas	dan	stabilitas.	Struktur	yang	
terlalu	kaku	atau	terlalu	 fleksibel	dapat	menimbulkan	ketegangan	atau	
ketidakharmonisan	dalam	keluarga.	

Dalam	 konteks	 ini,	 penelitian	 terbaru	 menunjukkan	 bahwa	
keluarga	 yang	memiliki	 struktur	 yang	 jelas	 dan	 peran	 yang	 terdefinisi	
dengan	baik	 cenderung	 lebih	mampu	mengatasi	konflik	dan	 tantangan	
yang	muncul.	Misalnya,	keluarga	yang	memiliki	komunikasi	terbuka	dan	
saling	 mendukung	 dalam	 menjalankan	 peran	 masing-masing	 dapat	
menciptakan	 lingkungan	 yang	 lebih	 harmonis	 dan	 mendukung	
perkembangan	anak.	

Tipe-tipe	 keluarga	 juga	 sangat	 bervariasi.	 Selain	 keluarga	 inti	
dan	 keluarga	 besar,	 terdapat	 juga	 tipe-tipe	 keluarga	 lainnya	 seperti	
keluarga	 tunggal,	 keluarga	 campuran,	 dan	 keluarga	 tanpa	 anak.	
McGoldrick,	Carter,	dan	Garcia-Preto	(2011)	menyatakan	bahwa	dalam	
era	 modern,	 keluarga	 campuran	 atau	 blended	 family	 semakin	 umum	
terjadi,	 di	mana	 orang	 tua	 yang	 telah	 bercerai	 atau	 berpisah	menikah	
kembali	dan	menyatukan	anak-anak	dari	pernikahan	sebelumnya.	Dalam	
keluarga	campuran,	dinamika	hubungan	menjadi	lebih	kompleks	karena	
peran-peran	baru	yang	muncul	serta	penyesuaian	dari	anggota	keluarga	
terhadap	struktur	yang	baru.	Penelitian	menunjukkan	bahwa	anak-anak	
dalam	 keluarga	 campuran	 sering	 kali	 mengalami	 tantangan	 dalam	
menyesuaikan	diri	dengan	peran	baru	dan	hubungan	yang	 lebih	rumit,	
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tetapi	dengan	dukungan	yang	tepat,	mereka	dapat	berkembang	dengan	
baik.	

Selain	itu,	ada	juga	keluarga	tunggal,	di	mana	anak	diasuh	oleh	
satu	 orang	 tua	 karena	 berbagai	 alasan	 seperti	 perceraian,	 kematian	
pasangan,	 atau	 keputusan	 untuk	 menjadi	 orang	 tua	 tunggal.	 Walsh	
(2002)	 menunjukkan	 bahwa	 keluarga	 tunggal	 memiliki	 tantangan	
tersendiri,	 terutama	 dalam	 hal	 pembagian	 peran	 dan	 dukungan	
emosional.	 Meski	 begitu,	 dengan	 dukungan	 sosial	 yang	 memadai	 dan	
strategi	pengasuhan	yang	adaptif,	keluarga	 tunggal	dapat	menciptakan	
lingkungan	 yang	 mendukung	 bagi	 perkembangan	 anak.	 Penelitian	
terbaru	 menunjukkan	 bahwa	 anak-anak	 dari	 keluarga	 tunggal	 yang	
memiliki	 jaringan	 dukungan	 sosial	 yang	 kuat	 cenderung	 memiliki	
kesejahteraan	emosional	yang	lebih	baik.	

Struktur	keluarga	juga	dapat	dilihat	dari	perspektif	budaya	dan	
agama.	Dalam	beberapa	budaya,	keluarga	besar	yang	melibatkan	kakek	
nenek,	paman,	bibi,	dan	sepupu	masih	sangat	kuat	dan	memainkan	peran	
penting	dalam	pengasuhan	anak	serta	pengambilan	keputusan	keluarga.	
Patterson	 (2002)	 menyatakan	 bahwa	 keluarga	 besar	 memiliki	 fungsi	
sosial	yang	signifikan,	terutama	dalam	memberikan	dukungan	ekonomi	
dan	 emosional	 yang	 lebih	 luas.	 Dalam	 konteks	 ini,	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 keluarga	 besar	 sering	 kali	 berfungsi	 sebagai	
jaringan	 dukungan	 yang	 penting,	 membantu	 anggota	 keluarga	 dalam	
menghadapi	tantangan	hidup.	

Dalam	konteks	globalisasi	dan	perubahan	sosial,	 tipe	keluarga	
yang	muncul	menjadi	 lebih	beragam.	Contohnya,	pasangan	 tanpa	anak	
atau	childfree	 family	yang	memilih	untuk	 tidak	memiliki	anak	menjadi	
semakin	 umum,	 terutama	 di	 negara-negara	 Barat.	 Carr	 (2014)	
mengungkapkan	bahwa	pilihan	 ini	 sering	kali	didasari	oleh	perubahan	
nilai	dan	prioritas	hidup,	seperti	 fokus	pada	karier,	kebebasan	pribadi,	
atau	alasan	lingkungan.	Penelitian	menunjukkan	bahwa	pasangan	yang	
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memilih	untuk	tidak	memiliki	anak	sering	kali	memiliki	hubungan	yang	
lebih	kuat	dan	lebih	memuaskan,	karena	mereka	dapat	menginvestasikan	
waktu	dan	sumber	daya	mereka	dalam	pengembangan	diri	dan	hubungan	
satu	sama	lain.	

Secara	 keseluruhan,	 struktur	 dan	 tipe-tipe	 keluarga	 sangat	
beragam	 dan	 dipengaruhi	 oleh	 faktor-faktor	 seperti	 budaya,	 ekonomi,	
sosial,	dan	perubahan	nilai.	Memahami	variasi	ini	penting	dalam	konteks	
psikologi	 keluarga,	 karena	 setiap	 tipe	 keluarga	 memiliki	 dinamika,	
tantangan,	 dan	 kekuatan	 yang	 berbeda-beda	 dalam	 menciptakan	
kesejahteraan	 bagi	 anggotanya.	 Dengan	memahami	 struktur	 dan	 tipe-
tipe	 keluarga,	 kita	 dapat	 lebih	 baik	 mendukung	 setiap	 unit	 keluarga	
dalam	menghadapi	tantangan	dan	memanfaatkan	kekuatan	yang	mereka	
miliki	untuk	mencapai	kesejahteraan	bersama.	

C. Peran	Keluarga	dalam	Pembentukan	Kepribadian	

Keluarga	 memegang	 peran	 sentral	 dalam	 pembentukan	
kepribadian	 seseorang,	 terutama	 karena	 keluarga	 adalah	 lingkungan	
pertama	di	mana	seorang	anak	mulai	belajar	tentang	nilai-nilai,	norma,	
dan	 perilaku.	 Dalam	 teori	 perkembangan	 psikososial,	 Erikson	 (1963)	
menyatakan	bahwa	setiap	tahapan	kehidupan	individu	dipengaruhi	oleh	
interaksi	 yang	 terjadi	 dalam	 keluarga.	 Tahapan-tahapan	 ini,	 seperti	
kepercayaan	vs.	ketidakpercayaan	atau	inisiatif	vs.	rasa	bersalah,	sangat	
dipengaruhi	 oleh	 kualitas	 hubungan	 dan	 pola	 asuh	 dalam	 keluarga.	
Meskipun	 teori	 ini	dikembangkan	 sebelum	 tahun	2000,	pandangannya	
tetap	 relevan,	 terutama	 dalam	 memahami	 bagaimana	 keluarga	
membentuk	kepribadian	dasar	seorang	anak.	

Pendekatan	modern	dalam	psikologi	juga	menunjukkan	bahwa	
keluarga	 berfungsi	 sebagai	 agen	 utama	 sosialisasi	 yang	 memengaruhi	
perkembangan	kepribadian	anak.	McGoldrick,	Carter,	dan	Garcia-Preto	
(2011)	 berpendapat	 bahwa	 pola	 interaksi	 dalam	 keluarga	 seperti	
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komunikasi,	disiplin,	dan	pemberian	dukungan	emosional	berkontribusi	
langsung	 terhadap	 pembentukan	 kepribadian.	 Misalnya,	 anak	 yang	
tumbuh	 dalam	 keluarga	 yang	 komunikatif	 dan	 suportif	 cenderung	
mengembangkan	 kepribadian	 yang	 percaya	 diri	 dan	 terbuka	 terhadap	
pengalaman	 baru.	 Sebaliknya,	 anak	 yang	 berada	 dalam	 lingkungan	
keluarga	 yang	 otoriter	 atau	 tidak	 stabil	 mungkin	 cenderung	
mengembangkan	kepribadian	yang	cemas	atau	tertutup.	

Pengaruh	 keluarga	 dalam	 pembentukan	 kepribadian	 juga	
mencakup	 peran	 orang	 tua	 dalam	 memberikan	 pola	 asuh	 yang	 tepat.	
Baumrind	(1991),	meskipun	teorinya	muncul	lebih	awal,	dikembangkan	
lebih	 lanjut	 oleh	 peneliti	 seperti	 Steinberg	 (2001),	 yang	 menegaskan	
bahwa	pola	 asuh	yang	otoritatif—yang	ditandai	dengan	keseimbangan	
antara	tuntutan	dan	responsifitas—cenderung	menghasilkan	anak-anak	
dengan	 kepribadian	 yang	 mandiri,	 bertanggung	 jawab,	 dan	 memiliki	
kontrol	 diri	 yang	 baik.	 Pola	 asuh	 ini	menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	
yang	 fleksibel	 namun	 tegas	 dapat	 membantu	 anak	 mengembangkan	
kepribadian	yang	seimbang	dan	adaptif.	

Lebih	 lanjut,	 Walsh	 (2002)	 menyoroti	 pentingnya	 kelekatan	
emosional	dalam	keluarga.	Anak-anak	yang	merasa	dicintai	dan	dihargai	
oleh	keluarganya	akan	cenderung	memiliki	kepribadian	yang	stabil	dan	
positif.	Kelekatan	yang	aman	antara	orang	tua	dan	anak	membantu	dalam	
pengembangan	 rasa	 percaya	 diri,	 kemampuan	 untuk	 membangun	
hubungan	 sosial	 yang	 sehat,	 serta	 ketahanan	 dalam	 menghadapi	
tantangan.	 Pengasuhan	 yang	 penuh	 kasih	 sayang	 dan	 dukungan	
emosional	 ini	 sangat	 penting	 dalam	 menciptakan	 individu	 dengan	
kepribadian	yang	optimis	dan	resilien.	

Selain	 itu,	 dinamika	 peran	 dalam	 keluarga,	 seperti	 bagaimana	
konflik	 diselesaikan	 dan	 bagaimana	 keputusan	 diambil,	 juga	 berperan	
dalam	 membentuk	 karakter	 dan	 kepribadian	 anak.	 Patterson	 (2002)	
menekankan	bahwa	keluarga	yang	dapat	mengelola	konflik	dengan	baik	
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dan	menciptakan	 lingkungan	 yang	 demokratis	 cenderung	 mendukung	
perkembangan	 kepribadian	 yang	 terbuka,	 toleran,	 dan	 fleksibel	 pada	
anak-anaknya.	Sebaliknya,	keluarga	dengan	pola	komunikasi	yang	buruk	
atau	 konflik	 yang	 tidak	 terselesaikan	 cenderung	 menghasilkan	
kepribadian	yang	penuh	dengan	stres	dan	kecemasan.	

Dalam	konteks	yang	lebih	modern,	penelitian	oleh	Duncan	et	al.	
(2010)	 menunjukkan	 bahwa	 interaksi	 positif	 dalam	 keluarga,	 seperti	
berbagi	 pengalaman	 dan	 kegiatan	 bersama,	 dapat	 meningkatkan	 rasa	
keterikatan	dan	kepercayaan	diri	anak.	Penelitian	ini	menegaskan	bahwa	
keterlibatan	 orang	 tua	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari	 anak,	 seperti	
membantu	 mereka	 dalam	 pekerjaan	 rumah	 atau	 berpartisipasi	 dalam	
kegiatan	 ekstrakurikuler,	 dapat	memperkuat	 hubungan	 emosional	 dan	
mendukung	perkembangan	kepribadian	yang	sehat.	

Secara	 keseluruhan,	 keluarga	 adalah	 fondasi	 utama	 dalam	
pembentukan	 kepribadian.	 Baik	 melalui	 pola	 asuh,	 komunikasi,	 atau	
dinamika	 hubungan,	 keluarga	 memainkan	 peran	 integral	 dalam	
membentuk	kepribadian	dan	karakter	individu.	Pemahaman	akan	peran	
keluarga	 ini	 penting	 dalam	 upaya	 mengoptimalkan	 perkembangan	
psikologis	anak	sehingga	mereka	dapat	 tumbuh	menjadi	 individu	yang	
sehat,	 baik	 secara	 emosional	 maupun	 sosial.	 Dengan	 dukungan	 yang	
tepat	dan	lingkungan	yang	positif,	keluarga	dapat	membantu	anak-anak	
mengembangkan	kepribadian	yang	kuat	dan	 resilien,	 siap	menghadapi	
tantangan	hidup	di	masa	depan.	

D. Keluarga	Sebagai	Sistem	Sosial	

Keluarga	dapat	dipahami	sebagai	sistem	sosial	yang	terdiri	dari	
individu-individu	 yang	memiliki	 peran,	 tanggung	 jawab,	 dan	 interaksi	
yang	 saling	 terkait.	 Sebagai	 sistem	 sosial,	 keluarga	 merupakan	 unit	
terkecil	 dalam	masyarakat	 yang	di	dalamnya	 terjadi	proses	 sosialisasi,	
pendidikan,	 dan	 pengasuhan.	 Pendekatan	 sistem	 dalam	 psikologi	
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keluarga	pertama	kali	dikembangkan	oleh	Murray	Bowen	(1978)	melalui	
Teori	 Sistem	 Keluarga,	 yang	 memandang	 keluarga	 sebagai	 sistem	
emosional	 yang	 kompleks,	 di	 mana	 perubahan	 pada	 satu	 anggota	
keluarga	 akan	 memengaruhi	 keseluruhan	 sistem.	 Meskipun	 teori	 ini	
sudah	 lama	 diperkenalkan,	 aplikasinya	 tetap	 relevan,	 terutama	 dalam	
melihat	keluarga	sebagai	satu	kesatuan	yang	dinamis.	

Dalam	pandangan	modern,	McGoldrick,	Carter,	dan	Garcia-Preto	
(2011)	 memperkaya	 konsep	 keluarga	 sebagai	 sistem	 sosial	 dengan	
mengintegrasikan	 elemen	 multikultural	 dan	 sosiokultural.	 Mereka	
berpendapat	bahwa	keluarga	tidak	hanya	menjadi	tempat	interaksi	sosial	
tetapi	 juga	 merupakan	 wadah	 bagi	 penanaman	 nilai-nilai	 budaya,	
identitas,	dan	tradisi	yang	diwariskan	dari	generasi	ke	generasi.	Sebagai	
sistem	sosial,	 keluarga	berfungsi	untuk	menjaga	 stabilitas,	mendukung	
perkembangan	 individu,	 dan	memastikan	 kesinambungan	 dalam	 nilai-
nilai	 yang	 dijunjung	 tinggi	 oleh	 anggotanya.	 Penelitian	 terbaru	
menunjukkan	bahwa	keluarga	yang	mampu	mengintegrasikan	nilai-nilai	
budaya	 dan	 tradisi	 dalam	 pola	 asuhnya	 cenderung	 menghasilkan	
individu	yang	lebih	adaptif	dan	memiliki	identitas	yang	kuat.	

Pendekatan	sistemik	 juga	menekankan	pentingnya	memahami	
pola	komunikasi,	hierarki,	dan	peran	dalam	keluarga.	Minuchin	(1974)	
dengan	 teori	 Structural	 Family	 Therapy	 menekankan	 bahwa	 dalam	
keluarga	terdapat	subsistem	yang	berbeda-beda	seperti	subsistem	orang	
tua	 dan	 subsistem	 anak,	 yang	 masing-masing	 memiliki	 aturan	 dan	
batasan	tertentu.	Keseimbangan	dalam	menjalankan	peran	dan	menjaga	
batasan	 antar	 subsistem	 ini	 sangat	 penting	 untuk	menciptakan	 sistem	
keluarga	yang	sehat.	Dalam	konteks	sistem	sosial,	 jika	terjadi	disfungsi	
dalam	 salah	 satu	 subsistem,	 hal	 ini	 dapat	 menyebabkan	
ketidakseimbangan	dan	masalah	dalam	keseluruhan	keluarga.	Penelitian	
oleh	Carr	(2014)	menunjukkan	bahwa	keluarga	yang	memiliki	struktur	
yang	jelas	dan	komunikasi	yang	baik	dapat	lebih	efektif	dalam	mengatasi	
konflik	dan	tantangan	yang	muncul.	
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Menurut	 Walsh	 (2002),	 fleksibilitas	 dalam	 sistem	 keluarga	
adalah	 kunci	 untuk	 menghadapi	 perubahan	 dan	 tantangan.	 Keluarga	
sebagai	sistem	sosial	perlu	memiliki	kemampuan	untuk	beradaptasi	dan	
melakukan	 penyesuaian	 seiring	 dengan	 perubahan	 lingkungan	 atau	
kebutuhan	 individu	 anggotanya.	 Misalnya,	 ketika	 anak-anak	 tumbuh	
dewasa,	 pola	 interaksi	 dalam	 keluarga	 berubah,	 dan	 keluarga	 perlu	
menyesuaikan	peran	dan	tanggung	jawab	mereka	agar	tetap	harmonis.	
Kemampuan	 adaptasi	 ini	 mencerminkan	 ketahanan	 keluarga	 dan	
menjadi	 faktor	penting	dalam	kesejahteraan	jangka	panjang.	Penelitian	
terbaru	menunjukkan	bahwa	keluarga	yang	mampu	beradaptasi	dengan	
perubahan	sosial	dan	ekonomi	cenderung	memiliki	anggota	yang	 lebih	
resilient	dan	mampu	menghadapi	stres	dengan	lebih	baik.	

Lebih	 lanjut,	Carr	(2014)	menyatakan	bahwa	keluarga	sebagai	
sistem	 sosial	 juga	 dipengaruhi	 oleh	 faktor-faktor	 eksternal	 seperti	
komunitas,	lingkungan	sosial,	kebijakan	publik,	dan	teknologi.	Misalnya,	
perubahan	 dalam	 kebijakan	 pendidikan	 atau	 perubahan	 sosial	 seperti	
urbanisasi	dapat	memengaruhi	bagaimana	keluarga	menjalankan	fungsi-
fungsinya.	Dengan	demikian,	keluarga	bukanlah	entitas	yang	 terisolasi,	
melainkan	 bagian	 dari	 sistem	 sosial	 yang	 lebih	 besar	 dan	 terus	
berinteraksi	 dengan	 lingkungannya.	 Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	
dukungan	 komunitas	 yang	 kuat	 dapat	 meningkatkan	 kesejahteraan	
keluarga	dan	membantu	mereka	dalam	menghadapi	tantangan	yang	ada.	

Secara	 keseluruhan,	 keluarga	 sebagai	 sistem	 sosial	 memiliki	
struktur,	aturan,	dan	dinamika	yang	kompleks.	Setiap	anggota	keluarga	
memiliki	 peran	 dan	 fungsi	 yang	 saling	 berkaitan,	 yang	 pada	 akhirnya	
menentukan	kesejahteraan	keseluruhan	 sistem.	Pemahaman	mengenai	
konsep	 keluarga	 sebagai	 sistem	 sosial	 memberikan	 landasan	 penting	
dalam	intervensi	dan	terapi	keluarga,	karena	memungkinkan	identifikasi	
masalah	 pada	 level	 sistemik	 serta	 membantu	 dalam	 menciptakan	
perubahan	 yang	 lebih	 efektif	 dalam	 pola	 interaksi	 keluarga.	 Dengan	
memahami	kompleksitas	ini,	kita	dapat	lebih	baik	mendukung	keluarga	
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dalam	 menjalankan	 perannya	 sebagai	 unit	 sosial	 yang	 vital	 dalam	
masyarakat.	
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BAB III 

FUNGSI KELUARGA 

 

A. Fungsi	Reproduksi	dan	Perkembangan	Anak	

Fungsi	reproduksi	merupakan	salah	satu	peran	utama	keluarga	
dalam	masyarakat,	yang	 tidak	hanya	melibatkan	kelahiran	anak,	 tetapi	
juga	mencakup	pengasuhan	dan	pembentukan	karakter	anak-anak	agar	
mereka	dapat	tumbuh	menjadi	individu	yang	sehat	secara	fisik,	mental,	
dan	 sosial.	 Dalam	 konteks	 psikologi	 keluarga,	 fungsi	 reproduksi	 ini	
menjadi	dasar	bagi	keberlangsungan	generasi	serta	pewarisan	nilai-nilai	
budaya	 dan	 sosial.	 Santrock	 (2011)	 menjelaskan	 bahwa	 keluarga	
memiliki	peran	penting	dalam	menanamkan	nilai,	norma,	dan	perilaku	
sosial	sejak	anak	masih	kecil.	Proses	sosialisasi	ini	dimulai	dari	interaksi	
dalam	keluarga,	yang	kemudian	meluas	ke	lingkungan	sosial	yang	lebih	
besar.	

Selain	 fungsi	 reproduksi,	 keluarga	 juga	 memainkan	 peran	
sentral	dalam	perkembangan	anak.	Bronfenbrenner	(2005),	melalui	teori	
ekologi	perkembangan,	menyatakan	bahwa	keluarga	adalah	mikrosistem	
utama	 dalam	 perkembangan	 anak,	 di	 mana	 interaksi	 langsung	 dan	
konsisten	antara	orang	 tua	dan	anak	memiliki	dampak	yang	signifikan	
terhadap	pembentukan	karakter,	kepribadian,	serta	kemampuan	sosial	
dan	emosional	anak.	Dalam	keluarga,	anak	belajar	bagaimana	memahami	
dunia,	 membentuk	 relasi	 sosial,	 serta	 mengembangkan	 identitas	 diri.	
Lingkungan	 yang	 stabil,	 penuh	 kasih	 sayang,	 dan	 mendukung	 dalam	
keluarga	adalah	faktor	penting	dalam	memastikan	perkembangan	anak	
yang	optimal.	

Berk	(2007)	juga	menekankan	pentingnya	peran	keluarga	dalam	
memberikan	stimulasi	yang	 tepat	selama	periode	kritis	perkembangan	
anak,	seperti	pada	masa	kanak-kanak	awal.	Pengasuhan	yang	hangat	dan	
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responsif	 dari	 orang	 tua	 dapat	 membantu	 anak	 mengembangkan	
kemampuan	kognitif	dan	sosial	yang	lebih	baik.	Selain	itu,	Walsh	(2002)	
menunjukkan	 bahwa	 keluarga	 yang	 fungsional	 memiliki	 mekanisme	
dukungan	yang	memungkinkan	anak	merasa	aman	dan	didukung	dalam	
mengeksplorasi	 dunia	 luar.	 Keluarga	 yang	 mampu	 menyeimbangkan	
antara	 struktur	 dan	 fleksibilitas	 dalam	 pola	 asuh	 akan	 menghasilkan	
anak-anak	yang	lebih	resilien	dan	adaptif	dalam	menghadapi	tantangan	
hidup.	

Peran	keluarga	dalam	perkembangan	anak	tidak	hanya	terbatas	
pada	 aspek	 pengasuhan,	 tetapi	 juga	 mencakup	 pendidikan	 dan	
pembentukan	 karakter.	 Steinberg	 (2001)	mengungkapkan	 bahwa	 pola	
asuh	 yang	 otoritatif	 yang	 ditandai	 dengan	 kombinasi	 disiplin	 yang	
konsisten,	 komunikasi	 yang	 terbuka,	 dan	 pemberian	 dukungan	
emosional	 mampu	 menghasilkan	 anak-anak	 dengan	 kepribadian	 yang	
kuat,	mandiri,	 dan	bertanggung	 jawab.	Pola	 asuh	 ini	menjadi	 landasan	
bagi	perkembangan	anak	yang	sehat	secara	psikologis	dan	sosial,	yang	
kemudian	berdampak	pada	kemampuan	anak	dalam	beradaptasi	dengan	
lingkungan	sosial	yang	lebih	luas.	

Selain	 itu,	 fungsi	 reproduksi	 juga	 berkaitan	 dengan	 aspek	
biologis	 dan	 kesehatan.	 Carr	 (2014)	 menjelaskan	 bahwa	 keluarga	
memiliki	 tanggung	 jawab	 dalam	memastikan	 kesejahteraan	 fisik	 anak	
sejak	 dalam	 kandungan	 hingga	 dewasa.	 Nutrisi	 yang	 baik,	 perawatan	
kesehatan,	serta	pemenuhan	kebutuhan	dasar	menjadi	 fondasi	penting	
bagi	 pertumbuhan	 dan	 perkembangan	 anak.	 Peran	 orang	 tua	 dalam	
menyediakan	 lingkungan	 yang	 aman	 dan	 sehat	 turut	 menentukan	
kualitas	perkembangan	fisik	dan	mental	anak.	

Secara	 keseluruhan,	 fungsi	 reproduksi	 dan	 peran	 keluarga	
dalam	 perkembangan	 anak	 sangatlah	 luas	 dan	 integral	 dalam	
membentuk	 generasi	 yang	 berkualitas.	 Keluarga	 bukan	hanya	menjadi	
tempat	lahirnya	generasi	baru,	tetapi	juga	merupakan	lembaga	pertama	
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dan	utama	dalam	menyiapkan	anak-anak	menjadi	individu	yang	mampu	
berkontribusi	 positif	 dalam	 masyarakat.	 Pendekatan	 psikologis	 yang	
komprehensif	 dalam	 memahami	 peran	 keluarga	 ini	 memberikan	
panduan	 penting	 dalam	 upaya	 pengembangan	 kebijakan,	 pendidikan,	
dan	 intervensi	 untuk	mendukung	 perkembangan	 anak	 yang	 sehat	 dan	
harmonis.	

B. Fungsi	Sosialisasi	dan	Pendidikan	

Fungsi	 sosialisasi	 dan	 pendidikan	 dalam	 keluarga	merupakan	
elemen	 fundamental	 yang	 membentuk	 bagaimana	 anak	 berinteraksi	
dengan	 lingkungan	sosial	serta	menginternalisasi	nilai-nilai	dan	norma	
yang	 berlaku	 dalam	 masyarakat.	 Melalui	 sosialisasi,	 keluarga	 menjadi	
institusi	 pertama	 yang	 memperkenalkan	 anak	 pada	 konsep-konsep	
moral,	etika,	serta	perilaku	yang	sesuai	dengan	budaya	dan	tradisi	yang	
dianut.	 Santrock	 (2011)	 menyatakan	 bahwa	 keluarga	 adalah	 agen	
sosialisasi	 utama,	 di	 mana	 anak-anak	 belajar	 mengenai	 peran	 gender,	
norma	sosial,	 serta	 tanggung	 jawab	sosial	melalui	 interaksi	 sehari-hari	
dengan	 orang	 tua	 dan	 anggota	 keluarga	 lainnya.	 Proses	 ini	mencakup	
pembentukan	 identitas	 sosial	 dan	 pengenalan	 terhadap	 aturan-aturan	
sosial	 yang	 akan	 memandu	 perilaku	 anak	 ketika	 mereka	 beranjak	
dewasa.	

Dalam	 konteks	 pendidikan,	 keluarga	 juga	 berperan	 sebagai	
fondasi	 utama	 dalam	 memberikan	 stimulasi	 intelektual	 dan	
pembentukan	 pola	 pikir	 anak.	 Berk	 (2007)	 menekankan	 bahwa	
lingkungan	 keluarga	 yang	 mendukung	 dan	 terstruktur	 dapat	
memberikan	 peluang	 belajar	 yang	 optimal	 bagi	 anak,	 baik	 melalui	
kegiatan	 informal	 seperti	 membaca	 buku	 bersama,	 maupun	 melalui	
dialog	yang	memancing	pemikiran	kritis.	Pendidikan	dalam	keluarga	ini	
mencakup	 pengajaran	 tentang	 disiplin,	 tanggung	 jawab,	 dan	
keterampilan	 hidup	 yang	 akan	 mempersiapkan	 anak	 menghadapi	
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tantangan	di	luar	rumah,	seperti	di	sekolah	atau	dalam	lingkungan	sosial	
yang	lebih	luas.	

Selain	itu,	sosialisasi	dalam	keluarga	tidak	hanya	terbatas	pada	
aspek	kognitif	dan	perilaku,	tetapi	juga	mencakup	aspek	emosional	dan	
spiritual.	 Walsh	 (2002)	 menekankan	 bahwa	 keluarga	 yang	 fungsional	
mampu	menyediakan	 lingkungan	 yang	 penuh	 kasih	 sayang	 dan	 stabil,	
yang	 penting	 untuk	 perkembangan	 emosi	 dan	 kepercayaan	 diri	 anak.	
Keluarga	 yang	 mempraktikkan	 komunikasi	 terbuka	 dan	 penerimaan	
emosional	memungkinkan	anak	untuk	mengembangkan	hubungan	yang	
sehat,	 serta	 memperkuat	 kemampuan	 mereka	 dalam	 menavigasi	
kompleksitas	sosial	di	kemudian	hari.	

Dalam	 pandangan	 Bronfenbrenner	 (2005),	 pendidikan	 dan	
sosialisasi	dalam	keluarga	tidak	berdiri	sendiri,	melainkan	dipengaruhi	
oleh	 berbagai	 lapisan	 konteks	 sosial,	 seperti	 komunitas,	 budaya,	 dan	
kebijakan	 publik.	 Keluarga	 yang	 hidup	 dalam	 komunitas	 yang	
mendukung	dan	memiliki	akses	ke	layanan	pendidikan	yang	berkualitas	
cenderung	 dapat	memberikan	 lingkungan	 belajar	 yang	 lebih	 baik	 bagi	
anak-anak	mereka.	Dengan	demikian,	peran	keluarga	dalam	sosialisasi	
dan	pendidikan	juga	ditentukan	oleh	dinamika	sosial-ekonomi	yang	ada	
di	sekitarnya.	

Lebih	jauh	lagi,	Steinberg	(2001)	menjelaskan	bahwa	pola	asuh	
yang	 demokratis	 dan	 otoritatif,	 yang	 menggabungkan	 disiplin	 yang	
konsisten	 dengan	 komunikasi	 terbuka,	 merupakan	 pendekatan	 yang	
paling	efektif	dalam	mendidik	anak	untuk	menjadi	individu	yang	mandiri,	
bertanggung	 jawab,	 dan	memiliki	 kontrol	 diri	 yang	 baik.	 Pola	 asuh	 ini	
memungkinkan	anak	untuk	memahami	batasan-batasan	sosial	sekaligus	
memberi	 mereka	 ruang	 untuk	 mengembangkan	 potensi	 diri	 secara	
optimal.	
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Pendidikan	dalam	keluarga	juga	mencakup	aspek	nilai	dan	etika.	
Carr	 (2014)	 berpendapat	 bahwa	 keluarga	 adalah	 tempat	 pertama	 di	
mana	 anak-anak	 belajar	 tentang	moralitas	 dan	 nilai-nilai	 fundamental	
yang	 akan	 membimbing	 mereka	 sepanjang	 hidup.	 Peran	 orang	 tua	
sebagai	 model	 dalam	 menunjukkan	 perilaku	 yang	 etis	 sangat	 penting	
dalam	 membentuk	 karakter	 dan	 integritas	 anak.	 Nilai-nilai	 yang	
diajarkan	 dalam	 keluarga	 akan	 menjadi	 landasan	 bagi	 anak	 dalam	
mengambil	keputusan	dan	berinteraksi	dengan	orang	lain	di	kemudian	
hari.	

Secara	 keseluruhan,	 fungsi	 sosialisasi	 dan	 pendidikan	 dalam	
keluarga	 merupakan	 dua	 aspek	 yang	 tidak	 dapat	 dipisahkan	 dalam	
proses	 perkembangan	 anak.	 Keduanya	 saling	 melengkapi	 dalam	
membentuk	 anak	 menjadi	 individu	 yang	 tidak	 hanya	 cerdas	 secara	
intelektual,	 tetapi	 juga	memiliki	 kesadaran	 sosial	 dan	 emosional	 yang	
matang.	 Dengan	 memahami	 pentingnya	 fungsi	 ini,	 keluarga	 dapat	
menjadi	pilar	utama	dalam	menciptakan	generasi	yang	berdaya	saing	dan	
memiliki	kontribusi	positif	dalam	masyarakat.	

C. Fungsi	Ekonomi	dan	Material	

Fungsi	ekonomi	dan	material	dalam	keluarga	adalah	salah	satu	
aspek	 penting	 yang	 mendukung	 kesejahteraan	 dan	 stabilitas	 anggota	
keluarga.	 Keluarga	 berfungsi	 sebagai	 unit	 ekonomi	 yang	 bertanggung	
jawab	 untuk	menghasilkan,	mengelola,	 dan	membagikan	 sumber	 daya	
yang	 diperlukan	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan	 dasar	 dan	 memastikan	
kehidupan	 yang	 layak.	 Menurut	 Popenoe	 (2005),	 keluarga	 berfungsi	
sebagai	unit	ekonomi	yang	tidak	hanya	menghasilkan	pendapatan	tetapi	
juga	mengelola	pengeluaran	untuk	memenuhi	kebutuhan	dasar	seperti	
makanan,	 pakaian,	 dan	 perumahan.	 Popenoe	 menekankan	 bahwa	
keluarga	berperan	sebagai	agen	sosial	yang	penting	dalam	pembentukan	
pola	konsumsi	dan	tabungan.	
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Dalam	 konteks	 ekonomi	 keluarga,	 perencanaan	 keuangan	
adalah	 salah	 satu	 aspek	 utama	 yang	 sering	 dibahas.	 Coleman	 (2009)	
berpendapat	 bahwa	 perencanaan	 keuangan	 keluarga	 melibatkan	
pengelolaan	sumber	daya	secara	efektif,	termasuk	pengaturan	anggaran	
rumah	tangga,	investasi,	dan	perencanaan	untuk	kebutuhan	masa	depan	
seperti	pendidikan	anak	dan	pensiun.	Coleman	menggarisbawahi	bahwa	
perencanaan	keuangan	yang	baik	dapat	membantu	keluarga	mencapai	
tujuan	 jangka	 panjang	 dan	menghindari	 masalah	 finansial	 yang	 dapat	
mempengaruhi	stabilitas	dan	kesejahteraan	keluarga.	

Selain	 itu,	 Stokols	dan	Scharf	 (2013)	dalam	penelitian	mereka	
mengenai	 dinamika	 ekonomi	 keluarga	 menunjukkan	 bahwa	 tekanan	
ekonomi	dapat	memiliki	dampak	signifikan	pada	kesejahteraan	keluarga.	
Mereka	 menjelaskan	 bahwa	 ketidakpastian	 ekonomi,	 utang,	 dan	
pengelolaan	keuangan	yang	buruk	dapat	menyebabkan	stres,	yang	pada	
gilirannya	dapat	memengaruhi	hubungan	interpersonal	dalam	keluarga	
dan	 kesehatan	 mental	 anggota	 keluarga.	 Penelitian	 ini	 menyoroti	
pentingnya	strategi	pengelolaan	ekonomi	yang	efektif	untuk	mengurangi	
beban	stres	dan	meningkatkan	kualitas	hidup.	

Penelitian	 yang	 lebih	 baru	 oleh	 Mistry	 dan	 Booth	 (2013)	
menambahkan	 perspektif	 tentang	 bagaimana	 faktor-faktor	 ekonomi	
mempengaruhi	 dinamika	 keluarga	 dalam	 konteks	 yang	 lebih	 luas.	
Mereka	menunjukkan	bahwa	perubahan	dalam	status	ekonomi	keluarga,	
seperti	 kehilangan	 pekerjaan	 atau	 perubahan	 pendapatan,	 dapat	
mempengaruhi	struktur	keluarga	dan	hubungan	sosial.	Mistry	dan	Booth	
menekankan	 pentingnya	 dukungan	 sosial	 dan	 kebijakan	 publik	 dalam	
membantu	 keluarga	 mengatasi	 tantangan	 ekonomi	 dan	 memastikan	
kesejahteraan	keluarga	yang	lebih	baik.	

Selain	 itu,	 penelitian	 oleh	 Wickrama	 dan	 Bryant	 (2014)	
menyoroti	 bahwa	 fungsi	 ekonomi	 keluarga	 tidak	 hanya	 melibatkan	
pengelolaan	 sumber	 daya	 tetapi	 juga	 bagaimana	 keluarga	 beradaptasi	
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dengan	 perubahan	 ekonomi	 yang	 cepat.	 Mereka	 mencatat	 bahwa	
keluarga	yang	mampu	beradaptasi	dengan	perubahan,	seperti	fluktuasi	
pendapatan	 atau	 perubahan	 dalam	 lingkungan	 ekonomi,	 cenderung	
memiliki	 hasil	 yang	 lebih	 baik	 dalam	 hal	 stabilitas	 emosional	 dan	
kesejahteraan.	 Adaptasi	 ini	melibatkan	 fleksibilitas	 dalam	 pengelolaan	
anggaran,	 perencanaan	 yang	 matang,	 dan	 keterampilan	 coping	 yang	
efektif.	

Secara	 keseluruhan,	 fungsi	 ekonomi	 dan	 material	 dalam	
keluarga	 melibatkan	 berbagai	 dimensi,	 mulai	 dari	 pengelolaan	
pendapatan	 dan	 pengeluaran,	 perencanaan	 keuangan,	 hingga	 dampak	
ekonomi	terhadap	kesejahteraan	psikologis	dan	sosial	anggota	keluarga.	
Pengelolaan	ekonomi	yang	efektif	dan	perencanaan	yang	matang	dapat	
membantu	 keluarga	 mencapai	 kesejahteraan	 yang	 lebih	 baik	 dan	
menciptakan	 lingkungan	 yang	 stabil	 dan	 mendukung	 bagi	 semua	
anggotanya.	 Penelitian	 terbaru	 menunjukkan	 bahwa	 strategi	 adaptasi	
dan	dukungan	sosial	juga	memainkan	peran	penting	dalam	menghadapi	
tantangan	 ekonomi	 dan	mempromosikan	 kesejahteraan	 keluarga	 yang	
lebih	baik.	

D. Fungsi	Perlindungan	dan	Pengawasan	

Fungsi	 perlindungan	 dan	 pengawasan	 dalam	 keluarga	 adalah	
aspek	 krusial	 yang	 berperan	 dalam	 memastikan	 keamanan	 dan	
kesejahteraan	anggota	keluarga.	Fungsi	ini	mencakup	perlindungan	fisik,	
emosional,	 dan	 sosial,	 serta	 pengawasan	 terhadap	 perilaku	 dan	
perkembangan	anggota	keluarga.	Menurut	Lamb	 (2003),	 perlindungan	
dalam	konteks	keluarga	melibatkan	penciptaan	 lingkungan	yang	aman	
dan	mendukung,	yang	memungkinkan	anggota	keluarga,	terutama	anak-
anak	dan	orang	tua	yang	lebih	tua,	untuk	berkembang	dengan	baik	dan	
merasa	 aman.	 Lamb	menekankan	 bahwa	 perlindungan	 ini	 melibatkan	
upaya	 untuk	 mencegah	 kekerasan	 domestik,	 penelantaran,	 dan	
eksploitasi.	
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Lebih	 lanjut,	 menurut	 Ainsworth	 dan	 Bowlby	 (2006),	
pengawasan	 juga	 merupakan	 bagian	 penting	 dari	 fungsi	 keluarga,	
terutama	dalam	perkembangan	anak-anak.	Mereka	berargumen	bahwa	
pengawasan	 yang	 tepat	 dapat	membantu	mengarahkan	 perilaku	 anak,	
memberikan	 batasan	 yang	 jelas,	 serta	 mendukung	 perkembangan	
emosional	dan	sosial	mereka.	Ainsworth	dan	Bowlby	menyoroti	bahwa	
keterlibatan	 orang	 tua	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari	 anak,	 seperti	
mengawasi	aktivitas	mereka	dan	memberikan	bimbingan,	sangat	penting	
untuk	membentuk	rasa	aman	dan	stabil	dalam	diri	anak.	

Penelitian	 oleh	 Belsky	 (2007)	 menambahkan	 bahwa	 fungsi	
perlindungan	juga	melibatkan	pengawasan	terhadap	kualitas	hubungan	
dalam	keluarga.	Belsky	menjelaskan	bahwa	pengawasan	yang	baik	tidak	
hanya	fokus	pada	perilaku	anak-anak	tetapi	juga	mencakup	pemantauan	
hubungan	 antar	 anggota	 keluarga,	 serta	 interaksi	 dengan	 lingkungan	
eksternal.	Dia	berpendapat	bahwa	pengawasan	yang	efektif	membantu	
mencegah	 terjadinya	 konflik	 yang	 bisa	 mengganggu	 keharmonisan	
keluarga	 dan	 memastikan	 bahwa	 semua	 anggota	 keluarga	 merasa	
diperhatikan	dan	dihargai.	

Selain	 itu,	 penelitian	 oleh	 Kumpfer	 dan	 Alvarado	 (2006)	
menggarisbawahi	 pentingnya	 peran	 pengawasan	 dalam	 pencegahan	
masalah	sosial	dan	perilaku.	Mereka	mencatat	bahwa	pengawasan	yang	
ketat	 dan	 dukungan	 yang	 konsisten	 dari	 keluarga	 dapat	 mengurangi	
risiko	 terjadinya	 perilaku	 berisiko,	 seperti	 penyalahgunaan	 zat	 dan	
perilaku	delinquent,	pada	remaja.	Kumpfer	dan	Alvarado	menunjukkan	
bahwa	program-program	pencegahan	yang	melibatkan	keluarga	sering	
kali	lebih	efektif	dalam	mengurangi	masalah	sosial	dibandingkan	dengan	
intervensi	individu.	

Secara	 keseluruhan,	 fungsi	 perlindungan	 dan	 pengawasan	
dalam	keluarga	melibatkan	berbagai	aspek,	dari	penciptaan	lingkungan	
yang	aman	dan	mendukung,	hingga	pengawasan	perilaku	dan	hubungan	
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dalam	 keluarga.	 Perlindungan	 yang	 efektif	 dan	 pengawasan	 yang	 baik	
dapat	 mencegah	 masalah,	 mendukung	 perkembangan	 sehat,	 dan	
memastikan	kesejahteraan	semua	anggota	keluarga.	Penelitian	 terbaru	
menunjukkan	 bahwa	 peran	 perlindungan	 dan	 pengawasan	 sangat	
penting	dalam	menjaga	keamanan,	mengurangi	risiko	masalah	sosial,	dan	
mempromosikan	 kesejahteraan	 emosional	 dan	 sosial	 dalam	 konteks	
keluarga.	

E. Fungsi	Afektif	dan	Emosional	dalam	Keluarga	

Fungsi	afektif	dan	emosional	dalam	keluarga	berperan	penting	
dalam	 membentuk	 dan	 mempertahankan	 kesejahteraan	 psikologis	
anggota	keluarga.	Fungsi	ini	mencakup	pemberian	dukungan	emosional,	
cinta,	dan	perhatian	yang	esensial	untuk	perkembangan	emosional	dan	
sosial	 individu.	 Menurut	 Collins	 dan	 Feeney	 (2004),	 fungsi	 afektif	
keluarga	 melibatkan	 penciptaan	 lingkungan	 yang	 penuh	 kasih	 dan	
dukungan,	di	mana	anggota	keluarga	dapat	merasa	diterima	dan	dihargai.	
Mereka	berargumen	bahwa	hubungan	afektif	yang	kuat	dalam	keluarga	
berkontribusi	 pada	 kesejahteraan	 emosional	 individu	 dan	 membantu	
mereka	mengatasi	stres	dan	tantangan	hidup.	

Penelitian	 oleh	 Pomerantz	 dan	 Wang	 (2009)	 menambahkan	
bahwa	fungsi	afektif	juga	melibatkan	komunikasi	emosional	yang	terbuka	
dan	dukungan	yang	konsisten	dari	anggota	keluarga.	Mereka	mencatat	
bahwa	 keluarga	 yang	mampu	menyampaikan	 emosi	 dengan	 cara	 yang	
sehat	 dan	 efektif,	 seperti	 melalui	 dukungan	 emosional	 dan	 empati,	
cenderung	memiliki	anggota	keluarga	yang	lebih	resilien	dan	puas	secara	
emosional.	 Pomerantz	 dan	 Wang	 menunjukkan	 bahwa	 keterbukaan	
dalam	 berbagi	 perasaan	 dan	 dukungan	 emosional	 dapat	 mengurangi	
konflik	dan	meningkatkan	hubungan	interpersonal	dalam	keluarga.	

Lebih	 lanjut,	 penelitian	 oleh	 Vangelisti	 dan	 Caughlin	 (2009)	
menekankan	 bahwa	 fungsi	 afektif	 dan	 emosional	 dalam	 keluarga	 juga	
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berhubungan	dengan	kualitas	hubungan	pasangan	dan	orang	tua.	Mereka	
menyatakan	bahwa	dukungan	 emosional	 dari	 pasangan	dan	 orang	 tua	
sangat	 penting	 dalam	 membentuk	 kepuasan	 hubungan	 dan	
kesejahteraan	 pribadi.	 Vangelisti	 dan	 Caughlin	 berpendapat	 bahwa	
hubungan	yang	penuh	kasih	dan	saling	mendukung	dalam	keluarga	dapat	
meningkatkan	kualitas	hidup	dan	memberikan	rasa	aman	dan	stabilitas.	

Penelitian	 terbaru	 oleh	 Luecken	 dan	 Appelhans	 (2013)	 juga	
menunjukkan	bahwa	fungsi	afektif	keluarga	berperan	dalam	pengaturan	
emosi	dan	kesehatan	mental.	Mereka	mencatat	bahwa	dukungan	afektif	
yang	konsisten	dari	keluarga	dapat	membantu	individu	mengatasi	stres	
dan	mengurangi	 risiko	gangguan	kesehatan	mental,	 seperti	kecemasan	
dan	 depresi.	 Luecken	 dan	 Appelhans	 menyoroti	 pentingnya	 peran	
keluarga	 dalam	 menyediakan	 dukungan	 emosional	 yang	 dibutuhkan	
untuk	menjaga	keseimbangan	emosional	dan	kesehatan	mental.	

Secara	keseluruhan,	fungsi	afektif	dan	emosional	dalam	keluarga	
mencakup	 pemberian	 dukungan,	 cinta,	 dan	 perhatian	 yang	membantu	
anggota	 keluarga	 merasa	 diterima	 dan	 dihargai.	 Dukungan	 emosional	
yang	 konsisten,	 komunikasi	 yang	 terbuka,	 dan	 hubungan	 yang	 penuh	
kasih	 berkontribusi	 pada	 kesejahteraan	 psikologis	 dan	 sosial	 anggota	
keluarga,	serta	membantu	mereka	mengatasi	stres	dan	tantangan	hidup.	
Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 kualitas	 hubungan	 emosional	 dalam	
keluarga	memiliki	 dampak	 signifikan	 pada	 kesejahteraan	 individu	 dan	
stabilitas	keluarga.	
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BAB IV 

DINAMIKA INTERAKSI DAN KOMUNIKASI KELUARGA 

 

A. Pola	Komunikasi	dalam	Keluarga	

Pola	 komunikasi	 dalam	 keluarga	 memainkan	 peran	 sentral	
dalam	 membentuk	 dinamika	 hubungan	 antar	 anggota	 keluarga	 dan	
mempengaruhi	 kesejahteraan	 emosional	 serta	 keberhasilan	 fungsi	
keluarga	 secara	 keseluruhan.	 Komunikasi	 yang	 efektif	 memungkinkan	
anggota	 keluarga	 untuk	 berbagi	 perasaan,	 kebutuhan,	 dan	 harapan	
mereka	dengan	cara	yang	membangun,	sementara	komunikasi	yang	tidak	
efektif	dapat	menyebabkan	konflik,	kesalahpahaman,	dan	ketegangan.	

Menurut	 Kiecolt-Glaser	 dan	 Newton	 (2001),	 pola	 komunikasi	
dalam	 keluarga	 dapat	 dikategorikan	 dalam	 beberapa	 jenis,	 termasuk	
komunikasi	 terbuka	 dan	 komunikasi	 tertutup.	 Komunikasi	 terbuka	
melibatkan	 keterbukaan	 dalam	 berbagi	 informasi	 dan	 perasaan,	 yang	
dapat	meningkatkan	rasa	saling	percaya	dan	mendukung	hubungan	yang	
sehat.	 Sebaliknya,	 komunikasi	 tertutup	 cenderung	 melibatkan	
penghindaran	atau	penekanan	emosi,	yang	dapat	menyebabkan	masalah	
dalam	hubungan	keluarga	dan	menghambat	penyelesaian	konflik.	

Penelitian	 oleh	 Gottman	 (2002)	 menunjukkan	 bahwa	 pola	
komunikasi	 yang	 konstruktif,	 seperti	 mendengarkan	 dengan	 penuh	
perhatian,	 memberikan	 umpan	 balik	 yang	 positif,	 dan	 menyelesaikan	
konflik	dengan	cara	yang	sehat,	dapat	meningkatkan	kepuasan	hubungan	
dan	stabilitas	keluarga.	Gottman	menekankan	pentingnya	keterampilan	
komunikasi	yang	baik	dalam	menjaga	hubungan	keluarga	yang	harmonis	
dan	 mengatasi	 tantangan	 yang	 muncul.	 Ia	 juga	 menunjukkan	 bahwa	
komunikasi	negatif,	seperti	kritik	berlebihan	dan	defensif,	dapat	merusak	
hubungan	dan	menyebabkan	ketegangan	yang	berkepanjangan.	
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Dalam	 kajian	 terbaru,	 Wood	 (2005)	 menyebutkan	 bahwa	
komunikasi	dalam	keluarga	tidak	hanya	melibatkan	kata-kata,	tetapi	juga	
isyarat	non-verbal	seperti	ekspresi	wajah,	bahasa	tubuh,	dan	nada	suara.	
Wood	menjelaskan	bahwa	pemahaman	terhadap	 isyarat	non-verbal	 ini	
sangat	 penting	 untuk	 menangkap	 makna	 penuh	 dari	 komunikasi	 dan	
memastikan	 bahwa	 pesan	 yang	 disampaikan	 dipahami	 dengan	 benar	
oleh	 semua	 anggota	 keluarga.	 Penelitiannya	 menunjukkan	 bahwa	
komunikasi	 non-verbal	 dapat	 mempengaruhi	 cara	 anggota	 keluarga	
berinteraksi	dan	mempengaruhi	kualitas	hubungan	mereka.	

Lebih	lanjut,	penelitian	oleh	Vangelisti	(2009)	menyoroti	bahwa	
pola	 komunikasi	 dalam	 keluarga	 juga	 dipengaruhi	 oleh	 faktor-faktor	
seperti	 struktur	 keluarga,	 budaya,	 dan	 dinamika	 kekuasaan.	 Vangelisti	
menjelaskan	 bahwa	 komunikasi	 keluarga	 dapat	 bervariasi	 tergantung	
pada	peran	 yang	dimiliki	 oleh	 setiap	 anggota	 keluarga	dan	bagaimana	
kekuasaan	 dibagi	 di	 antara	 mereka.	 Pemahaman	 tentang	 struktur	
komunikasi	 ini	 penting	 untuk	mengidentifikasi	 masalah	 potensial	 dan	
mengembangkan	 strategi	 untuk	 memperbaiki	 komunikasi	 dalam	
keluarga.	

Secara	keseluruhan,	pola	komunikasi	dalam	keluarga	mencakup	
berbagai	 dimensi,	 termasuk	 komunikasi	 terbuka	 versus	 tertutup,	
komunikasi	 verbal	 dan	 non-verbal,	 serta	 pengaruh	 struktur	 dan	
dinamika	 kekuasaan.	 Komunikasi	 yang	 efektif	 berkontribusi	 pada	
hubungan	 keluarga	 yang	 sehat	 dan	 harmonis,	 sementara	 pola	
komunikasi	 yang	 tidak	 efektif	 dapat	 menyebabkan	 konflik	 dan	
ketegangan.	 Penelitian	 terbaru	 menunjukkan	 bahwa	 keterampilan	
komunikasi	 yang	 baik,	 pemahaman	 terhadap	 isyarat	 non-verbal,	 dan	
kesadaran	 akan	 faktor-faktor	 yang	 mempengaruhi	 komunikasi	 dapat	
membantu	 meningkatkan	 kualitas	 hubungan	 dalam	 keluarga	 dan	
mendukung	kesejahteraan	anggota	keluarga.	

B. Peran	dan	Tanggung	Jawab	Setiap	Anggota	Keluarga	
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Peran	dan	tanggung	jawab	setiap	anggota	keluarga	merupakan	
fondasi	 penting	 dalam	menjaga	 keseimbangan	 dan	 fungsi	 yang	 efektif	
dalam	 suatu	 keluarga.	 Dalam	 keluarga,	 setiap	 anggota	memiliki	 peran	
spesifik	yang	disesuaikan	dengan	posisi,	usia,	 jenis	kelamin,	dan	status	
sosial	mereka.	Peran	ini	membantu	memastikan	bahwa	kebutuhan	dan	
tujuan	keluarga	terpenuhi,	serta	menciptakan	lingkungan	yang	harmonis	
dan	saling	mendukung.	

Menurut	 Belsky	 (2002),	 peran	 dan	 tanggung	 jawab	 dalam	
keluarga	biasanya	terbagi	menjadi	peran	tradisional	dan	peran	modern.	
Dalam	 keluarga	 tradisional,	 peran	 ayah	 sering	 diidentifikasi	 sebagai	
pencari	 nafkah	 utama,	 sedangkan	 ibu	 bertanggung	 jawab	 atas	
pengasuhan	anak	dan	pengelolaan	rumah	tangga.	Namun,	dalam	keluarga	
modern,	peran	ini	semakin	fleksibel	dan	dapat	dipertukarkan,	terutama	
dengan	meningkatnya	partisipasi	perempuan	dalam	angkatan	kerja	dan	
perubahan	dinamika	gender	dalam	keluarga.	Belsky	menekankan	bahwa	
fleksibilitas	 dalam	 peran	 ini	 dapat	 memberikan	 dampak	 positif	 pada	
kesejahteraan	keluarga,	karena	mendorong	kerjasama	dan	kesetaraan	di	
antara	anggota	keluarga.	

Cowan	dan	Cowan	(2005)	menyoroti	bahwa	pembagian	peran	
yang	jelas	dalam	keluarga	penting	untuk	menjaga	keseimbangan	antara	
tanggung	 jawab	 rumah	 tangga,	 pengasuhan	 anak,	 dan	 aktivitas	
profesional.	 Mereka	 berpendapat	 bahwa	 ketidakseimbangan	 dalam	
pembagian	 peran	 dapat	 menyebabkan	 ketegangan	 dan	 konflik	 dalam	
keluarga.	 Misalnya,	 ketika	 salah	 satu	 anggota	 keluarga	 merasa	 terlalu	
banyak	memikul	tanggung	jawab,	hal	ini	dapat	mempengaruhi	hubungan	
interpersonal	dan	menyebabkan	stres	yang	berdampak	pada	dinamika	
keluarga	secara	keseluruhan.	Oleh	karena	itu,	komunikasi	yang	baik	dan	
kesadaran	 akan	 peran	masing-masing	 sangat	 penting	 dalam	mengatur	
tanggung	jawab	dengan	adil.	
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Lebih	 lanjut,	penelitian	oleh	McHale	et	al.	 (2012)	menjelaskan	
bahwa	peran	dan	tanggung	jawab	dalam	keluarga	tidak	hanya	berkaitan	
dengan	tugas-tugas	domestik,	tetapi	juga	mencakup	dukungan	emosional	
dan	 sosial.	 Orang	 tua	 memiliki	 tanggung	 jawab	 untuk	 memberikan	
bimbingan,	 dukungan,	 dan	 rasa	 aman	 kepada	 anak-anak	 mereka,	
sementara	anak-anak	juga	memiliki	peran	dalam	menjaga	keharmonisan	
keluarga	melalui	tanggung	jawab	kecil	yang	diberikan,	seperti	membantu	
pekerjaan	rumah	dan	menjaga	hubungan	baik	dengan	saudara.	McHale	et	
al.	juga	menyoroti	bahwa	adanya	rasa	tanggung	jawab	dan	keterlibatan	
dalam	tugas	keluarga	dapat	membantu	anak-anak	mengembangkan	rasa	
tanggung	jawab	dan	keterampilan	sosial	yang	penting	untuk	kehidupan	
di	luar	keluarga.	

Dari	 perspektif	 perkembangan	keluarga,	menurut	Bengtson	 et	
al.	 (2004),	peran	dan	 tanggung	 jawab	anggota	keluarga	dapat	berubah	
seiring	dengan	perubahan	tahap	siklus	hidup	keluarga.	Misalnya,	ketika	
anak-anak	masih	kecil,	 orang	 tua	bertanggung	 jawab	untuk	memenuhi	
semua	 kebutuhan	 mereka,	 tetapi	 seiring	 bertambahnya	 usia	 anak,	
mereka	 akan	 mulai	 mengambil	 peran	 lebih	 besar	 dalam	 pengambilan	
keputusan	 keluarga	 dan	 tanggung	 jawab	 lainnya.	 Bengtson	 et	 al.	
menekankan	bahwa	penyesuaian	peran	ini	penting	agar	keluarga	dapat	
menghadapi	 berbagai	 tantangan	 yang	 datang	 pada	 setiap	 tahap	
perkembangan	keluarga.	

Secara	keseluruhan,	peran	dan	tanggung	jawab	dalam	keluarga	
adalah	 elemen	 dinamis	 yang	 dipengaruhi	 oleh	 berbagai	 faktor	 seperti	
budaya,	 nilai,	 dan	 perubahan	 sosial.	 Pembagian	 peran	 yang	 adil	 dan	
fleksibel,	 didukung	 oleh	 komunikasi	 yang	 efektif,	 dapat	 membantu	
menjaga	 keharmonisan	 dan	 stabilitas	 keluarga.	 Penelitian	 terbaru	
menekankan	 pentingnya	 kerjasama	 dan	 adaptasi	 dalam	 menjalankan	
peran	 keluarga,	 terutama	 dalam	 konteks	 perubahan	 sosial	 yang	 terus	
berkembang.	
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C. Konflik	Keluarga:	Penyebab,	Dampak,	dan	Penyelesaiannya	

Konflik	 keluarga	 merupakan	 fenomena	 yang	 umum	 terjadi	
dalam	kehidupan	keluarga,	dan	dapat	dipicu	oleh	berbagai	faktor	internal	
maupun	 eksternal.	 Konflik	 ini	 dapat	 melibatkan	 berbagai	 dimensi,	
termasuk	perbedaan	nilai,	kebutuhan,	harapan,	serta	gaya	komunikasi	di	
antara	anggota	keluarga.	Menurut	Cummings	dan	Davies	(2010),	konflik	
keluarga	sering	muncul	akibat	ketidakseimbangan	peran,	ketidakpuasan	
dalam	hubungan,	atau	perbedaan	pandangan	yang	mendasar	mengenai	
bagaimana	 suatu	 masalah	 harus	 diatasi.	 Mereka	 juga	 menyebutkan	
bahwa	 konflik	 dalam	 keluarga	 tidak	 selalu	 bersifat	 destruktif,	 namun	
dapat	menjadi	peluang	bagi	keluarga	untuk	belajar	dan	berkembang	jika	
dikelola	dengan	baik.	

Penyebab	konflik	dalam	keluarga	bisa	sangat	beragam.	Menurut	
Coleman	dan	Ganong	(2004),	konflik	sering	dipicu	oleh	masalah-masalah	
sehari-hari	 seperti	 pengelolaan	 keuangan,	 peran	 dalam	 rumah	 tangga,	
pengasuhan	anak,	serta	pembagian	tanggung	jawab.	Selain	itu,	perbedaan	
nilai	dan	prioritas	di	antara	anggota	keluarga	juga	menjadi	faktor	penting.	
Sebagai	contoh,	orang	tua	dan	anak	mungkin	memiliki	pandangan	yang	
berbeda	mengenai	pendidikan,	karier,	atau	hubungan	sosial,	yang	dapat	
memicu	ketegangan	dan	konflik.	Coleman	dan	Ganong	juga	menekankan	
bahwa	 situasi	 stres,	 seperti	 kehilangan	 pekerjaan	 atau	 masalah	
kesehatan,	sering	memperburuk	konflik	yang	ada	dalam	keluarga.	

Dampak	 konflik	 keluarga	 sangat	 bervariasi	 tergantung	 pada	
intensitas	 dan	 durasi	 konflik	 tersebut.	 Menurut	 Sillars	 dan	 Canary	
(2013),	konflik	yang	tidak	terselesaikan	dapat	menyebabkan	stres	yang	
berkepanjangan,	 menurunkan	 kesejahteraan	 emosional	 anggota	
keluarga,	 dan	 bahkan	memicu	 gangguan	 psikologis	 seperti	 kecemasan	
dan	 depresi.	 Dalam	 konteks	 anak-anak,	 konflik	 yang	 terjadi	 terus-
menerus	 di	 dalam	 rumah	 tangga	 dapat	mempengaruhi	 perkembangan	
emosional	dan	sosial	mereka.	Sillars	dan	Canary	juga	menggarisbawahi	
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bahwa	anak-anak	yang	tumbuh	dalam	lingkungan	keluarga	yang	sering	
berkonflik	cenderung	memiliki	keterampilan	coping	yang	kurang	adaptif	
dan	menunjukkan	masalah	perilaku	di	kemudian	hari.	

Namun,	konflik	dalam	keluarga	tidak	selalu	membawa	dampak	
negatif	 jika	 ditangani	 dengan	 cara	 yang	 konstruktif.	Menurut	 Gottman	
dan	 Notarius	 (2002),	 penyelesaian	 konflik	 yang	 efektif	 melibatkan	
kemampuan	komunikasi	yang	baik,	kesediaan	untuk	mendengarkan,	dan	
pendekatan	 kolaboratif	 dalam	 mencari	 solusi.	 Mereka	 menunjukkan	
bahwa	keluarga	yang	mampu	berkomunikasi	secara	terbuka	dan	saling	
mendukung	 cenderung	dapat	menyelesaikan	konflik	dengan	 cara	 yang	
menguntungkan	 semua	 pihak.	 Gottman	 dan	 Notarius	 juga	 menyoroti	
pentingnya	 penggunaan	 strategi	 resolusi	 konflik	 yang	 fokus	 pada	
pemahaman	 kebutuhan	 masing-masing	 pihak	 dan	 mencari	 solusi	
bersama,	daripada	bersikap	defensif	atau	menyalahkan.	

Selain	itu,	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Lebow	dan	Newcomb	
(2012)	menyoroti	pentingnya	konseling	keluarga	dalam	menyelesaikan	
konflik	yang	kompleks	atau	sudah	berlangsung	lama.	Mereka	mencatat	
bahwa	 intervensi	 berbasis	 terapi	 keluarga	 dapat	 membantu	 anggota	
keluarga	 untuk	 lebih	 memahami	 perspektif	 satu	 sama	 lain,	
mengembangkan	 keterampilan	 komunikasi	 yang	 lebih	 efektif,	 dan	
menemukan	 solusi	 yang	 dapat	 diterima	 oleh	 semua	 pihak.	 Lebow	dan	
Newcomb	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 terapi	 yang	 holistik,	
yang	melibatkan	 seluruh	 anggota	 keluarga	 dalam	 proses	 penyelesaian	
konflik,	 lebih	 efektif	 dalam	 membangun	 kembali	 harmoni	 dan	
mengurangi	dampak	negatif	dari	konflik	tersebut.	

Secara	 keseluruhan,	 konflik	 keluarga	 adalah	 bagian	 tak	
terhindarkan	 dari	 kehidupan	 keluarga,	 namun	 dapat	 dikelola	 secara	
efektif	 melalui	 komunikasi	 yang	 baik,	 pemahaman	 timbal	 balik,	 dan	
strategi	resolusi	yang	konstruktif.	Dengan	pendekatan	yang	tepat,	konflik	
dapat	 menjadi	 kesempatan	 bagi	 keluarga	 untuk	 tumbuh	 dan	
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memperkuat	 ikatan	 mereka.	 Penelitian	 terbaru	 menunjukkan	 bahwa	
dukungan	 sosial,	 keterbukaan	 dalam	 komunikasi,	 serta	 intervensi	
profesional	 ketika	 diperlukan	 dapat	 membantu	 mengurangi	 dampak	
negatif	dari	konflik	keluarga	dan	mempromosikan	kesejahteraan	jangka	
panjang.	

D. Pengambilan	Keputusan	dalam	Keluarga	

Pengambilan	keputusan	dalam	keluarga	adalah	proses	dinamis	
yang	 melibatkan	 partisipasi	 dari	 setiap	 anggota	 keluarga	 untuk	
menentukan	pilihan	terbaik	dalam	berbagai	aspek	kehidupan.	Keputusan	
yang	diambil	dalam	keluarga	mencakup	berbagai	hal,	mulai	dari	masalah	
kecil	seperti	pembelian	barang	sehari-hari	hingga	keputusan	besar	yang	
melibatkan	 pendidikan,	 kesehatan,	 dan	 keuangan.	 Menurut	 Olson	 dan	
Gorall	 (2003),	 proses	 pengambilan	 keputusan	 dalam	 keluarga	
dipengaruhi	 oleh	 struktur	 keluarga,	 dinamika	 kekuasaan,	 dan	 pola	
komunikasi.	Mereka	menekankan	bahwa	keputusan	keluarga	yang	efektif	
adalah	 hasil	 dari	 keterlibatan	 semua	 anggota	 dalam	 diskusi,	 yang	
mencerminkan	kesetaraan	dan	saling	menghargai.	

Dalam	 keluarga,	 pengambilan	 keputusan	 sering	 kali	
mencerminkan	 peran	 dan	 tanggung	 jawab	 yang	 diemban	 oleh	 setiap	
anggota	keluarga.	Menurut	Lamb	dan	Bougher	(2009),	keputusan	yang	
berkaitan	dengan	keuangan	atau	pengasuhan	anak	biasanya	melibatkan	
peran	 orang	 tua	 sebagai	 pengambil	 keputusan	 utama.	 Namun,	 dalam	
keluarga	yang	lebih	demokratis,	anak-anak	juga	dilibatkan	dalam	proses	
pengambilan	 keputusan,	 terutama	 dalam	 hal-hal	 yang	 berhubungan	
dengan	 kehidupan	 mereka	 sendiri,	 seperti	 pendidikan	 dan	 aktivitas	
ekstrakurikuler.	 Lamb	 dan	 Bougher	 menekankan	 bahwa	 keterlibatan	
anak	dalam	proses	 ini	 tidak	hanya	meningkatkan	rasa	 tanggung	 jawab	
mereka,	 tetapi	 juga	membantu	membangun	keterampilan	pengambilan	
keputusan	yang	penting	di	masa	depan.	
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Lebih	 lanjut,	 Baumrind	 (2010)	 mengidentifikasi	 bahwa	 pola	
asuh	yang	diterapkan	dalam	keluarga	berpengaruh	signifikan	terhadap	
cara	 keputusan	 diambil.	 Keluarga	 dengan	 pola	 asuh	 otoritatif,	 yang	
menyeimbangkan	 antara	 kontrol	 dan	 dukungan,	 cenderung	 memiliki	
proses	 pengambilan	 keputusan	 yang	 lebih	 kolaboratif	 dan	 didasarkan	
pada	komunikasi	yang	 terbuka.	Di	 sisi	 lain,	keluarga	dengan	pola	asuh	
otoriter,	 yang	 cenderung	 dominan	 dan	 kaku,	 sering	 kali	 membuat	
keputusan	 secara	 sepihak,	 yang	 dapat	 menyebabkan	 ketegangan	 dan	
ketidakpuasan	di	antara	anggota	keluarga.	

Penelitian	 oleh	 Scanzoni	 dan	 Marsiglio	 (2005)	 juga	
menunjukkan	bahwa	dinamika	kekuasaan	dalam	keluarga	memengaruhi	
siapa	yang	memiliki	pengaruh	terbesar	dalam	pengambilan	keputusan.	
Dalam	 beberapa	 keluarga,	 terutama	 yang	 masih	 memegang	 nilai-nilai	
tradisional,	keputusan	besar	sering	kali	dibuat	oleh	kepala	keluarga	atau	
pihak	 yang	 memiliki	 status	 ekonomi	 lebih	 dominan.	 Namun,	 dalam	
keluarga	modern	yang	lebih	egaliter,	keputusan	biasanya	diambil	melalui	
konsensus,	di	mana	setiap	pendapat	didengarkan	dan	dipertimbangkan.	
Scanzoni	dan	Marsiglio	mencatat	bahwa	keputusan	yang	diambil	secara	
konsensus	biasanya	lebih	dapat	diterima	oleh	seluruh	anggota	keluarga	
dan	meminimalkan	konflik.	

Selain	 itu,	 pengambilan	 keputusan	 dalam	 keluarga	 juga	
dipengaruhi	 oleh	 konteks	 budaya	 dan	 sosial.	 Menurut	 Grusec	 dan	
Hastings	 (2015),	 dalam	 masyarakat	 kolektivistik,	 seperti	 di	 Asia,	
keputusan	 keluarga	 sering	 kali	melibatkan	 pertimbangan	 kepentingan	
bersama	dan	kesejahteraan	kolektif.	Dalam	konteks	ini,	keputusan	tidak	
hanya	 mempertimbangkan	 kebutuhan	 individu	 tetapi	 juga	
mempertimbangkan	 dampaknya	 terhadap	 seluruh	 anggota	 keluarga.	
Sebaliknya,	 dalam	masyarakat	 individualistik,	 keputusan	 lebih	 banyak	
berfokus	pada	kebebasan	individu	dan	otonomi	pribadi,	sehingga	proses	
pengambilan	keputusan	lebih	bersifat	independen	dan	personal.	
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Secara	 keseluruhan,	 pengambilan	 keputusan	 dalam	 keluarga	
merupakan	 proses	 yang	 kompleks	 dan	 melibatkan	 berbagai	 faktor,	
termasuk	pola	asuh,	dinamika	kekuasaan,	struktur	keluarga,	dan	konteks	
budaya.	 Proses	 ini	 akan	 lebih	 efektif	 jika	 didasarkan	 pada	 komunikasi	
terbuka,	partisipasi	aktif	dari	semua	anggota	keluarga,	serta	kesetaraan	
dalam	 menghargai	 pendapat.	 Penelitian	 terbaru	 menegaskan	 bahwa	
keluarga	yang	mampu	mengelola	proses	pengambilan	keputusan	secara	
kolaboratif	cenderung	memiliki	kesejahteraan	yang	lebih	baik	dan	ikatan	
yang	lebih	kuat	di	antara	anggotanya.	

E. Dinamika	Relasi	Keluarga	pada	Berbagai	Tahap	Perkembangan	

Dinamika	 relasi	 keluarga	 pada	 berbagai	 tahap	 perkembangan	
mencerminkan	perubahan	interaksi,	peran,	dan	tanggung	jawab	di	antara	
anggota	keluarga	seiring	berjalannya	waktu.	Setiap	tahap	perkembangan	
keluarga,	 mulai	 dari	 pembentukan	 pasangan,	 kelahiran	 anak,	 masa	
remaja,	 hingga	 masa	 tua,	 membawa	 tantangan	 dan	 penyesuaian	
tersendiri	dalam	hubungan	antar	anggota	keluarga.	Menurut	Carter	dan	
McGoldrick	 (2015),	 setiap	 tahap	 siklus	 hidup	 keluarga	memiliki	 tugas	
perkembangan	spesifik	yang	harus	diselesaikan	untuk	menjaga	harmoni	
dan	 kesejahteraan	 dalam	 keluarga.	 Misalnya,	 pada	 tahap	 awal	
pernikahan,	pasangan	perlu	menyesuaikan	diri	dengan	peran	baru	dan	
membangun	 pola	 komunikasi	 yang	 sehat.	 Ketika	 keluarga	 memasuki	
tahap	selanjutnya	dengan	kelahiran	anak,	fokus	bergeser	ke	pengasuhan	
dan	pembagian	peran	antara	suami	dan	istri.	

Pada	 tahap	 perkembangan	 anak	 usia	 remaja,	 dinamika	 relasi	
keluarga	 sering	 kali	 ditandai	 oleh	 peningkatan	 kemandirian	 anak	 dan	
tantangan	 dalam	 mengelola	 konflik	 antara	 kebutuhan	 remaja	 untuk	
otonomi	 dan	 kebutuhan	 orang	 tua	 untuk	 tetap	 memberikan	 arahan.	
Menurut	Collins	dan	Laursen	(2004),	periode	ini	sering	kali	diwarnai	oleh	
ketegangan	dalam	hubungan	orang	tua	dan	anak,	di	mana	orang	tua	perlu	
menyeimbangkan	 antara	 memberikan	 kebebasan	 dan	 menetapkan	



 

44 

batasan	yang	sesuai.	Penelitian	menunjukkan	bahwa	komunikasi	terbuka	
dan	dukungan	emosional	yang	konsisten	pada	 tahap	 ini	penting	untuk	
membantu	remaja	menghadapi	tantangan	perkembangan	mereka	sambil	
mempertahankan	kedekatan	dalam	relasi	keluarga.	

Lebih	 lanjut,	 Parke	 dan	 Buriel	 (2006)	 menekankan	 bahwa	
perubahan	 dalam	 struktur	 keluarga,	 seperti	 pernikahan	 kedua	 atau	
perceraian,	 juga	memengaruhi	dinamika	 relasi	 keluarga	pada	berbagai	
tahap	 perkembangan.	 Anak-anak	 dalam	 keluarga	 yang	 mengalami	
transisi	 semacam	 ini	 sering	 kali	 menghadapi	 stres	 tambahan	 dan	
memerlukan	 adaptasi	 dalam	 pola	 hubungan	 dengan	 anggota	 keluarga	
baru.	Penelitian	mereka	menunjukkan	bahwa	kualitas	hubungan	dalam	
keluarga	 campuran	 (stepfamilies)	 sangat	 tergantung	 pada	 bagaimana	
orang	tua	dan	anggota	keluarga	lainnya	mengelola	perubahan	peran	dan	
ekspektasi	di	dalam	rumah	tangga.	

Selain	itu,	ketika	keluarga	memasuki	tahap	perkembangan	yang	
lebih	 lanjut,	 seperti	 ketika	 anak-anak	mulai	meninggalkan	 rumah	 atau	
saat	 orang	 tua	 memasuki	 masa	 pensiun,	 dinamika	 relasi	 kembali	
mengalami	 perubahan	 signifikan.	 Menurut	 Aldous	 (2008),	 transisi	 ini	
sering	 kali	 membawa	 tantangan	 emosional	 karena	 orang	 tua	 harus	
menyesuaikan	diri	dengan	peran	baru,	seperti	menjadi	pasangan	tanpa	
tanggung	 jawab	 pengasuhan	 langsung	 atau	menyesuaikan	 diri	 dengan	
perubahan	identitas	setelah	pensiun.	Aldous	juga	menyoroti	bahwa	pada	
tahap	 ini,	 hubungan	 pasangan	 suami	 istri	 sering	 kali	 kembali	menjadi	
pusat	 perhatian,	 dan	 kualitas	 hubungan	 mereka	 dapat	 menentukan	
kesejahteraan	emosional	di	masa	tua.	

Pada	tahap	lanjut,	dinamika	relasi	 juga	melibatkan	peran	anak	
dewasa	 dalam	memberikan	 dukungan	 kepada	 orang	 tua	 yang	 menua.	
Menurut	 Fingerman	 et	 al.	 (2011),	 dukungan	 yang	 diberikan	 oleh	 anak	
dewasa,	baik	dalam	bentuk	finansial	maupun	emosional,	menjadi	faktor	
penting	 dalam	 menjaga	 kualitas	 hidup	 orang	 tua.	 Penelitian	 mereka	
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menunjukkan	bahwa	kualitas	hubungan	dalam	keluarga	pada	tahap	ini	
sangat	 dipengaruhi	 oleh	 bagaimana	 generasi	 yang	 lebih	 tua	 dan	 lebih	
muda	beradaptasi	dengan	peran	baru	mereka	serta	bagaimana	mereka	
mengelola	 perubahan	 dalam	 keseimbangan	 kekuasaan	 dan	 tanggung	
jawab.	

Secara	 keseluruhan,	 dinamika	 relasi	 keluarga	 pada	 berbagai	
tahap	perkembangan	merupakan	proses	yang	kompleks	dan	dipengaruhi	
oleh	 banyak	 faktor,	 termasuk	 struktur	 keluarga,	 peran	 dan	 tanggung	
jawab,	serta	perubahan	dalam	konteks	sosial	dan	ekonomi.	Setiap	tahap	
perkembangan	 membawa	 tantangan	 dan	 peluang	 tersendiri	 bagi	
keluarga	untuk	tumbuh	dan	berkembang	bersama.	Penelitian	mutakhir	
menegaskan	 pentingnya	 adaptasi	 yang	 fleksibel,	 komunikasi	 yang	
terbuka,	 dan	 dukungan	 emosional	 sebagai	 kunci	 untuk	 menjaga	
keseimbangan	dan	keharmonisan	dalam	hubungan	keluarga	sepanjang	
siklus	hidup.	
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BAB V  

PERKEMBANGAN DAN TAHAPAN SIKLUS HIDUP 

KELUARGA 

 

A. Tahapan	Perkembangan	Keluarga:	Teori	dan	Model	

Tahapan	 perkembangan	 keluarga	 merupakan	 konsep	 yang	
menjelaskan	 perjalanan	 kehidupan	 sebuah	 keluarga	 melalui	 berbagai	
fase	 yang	 berbeda,	 mulai	 dari	 pembentukan	 hingga	 masa	 akhir	
kehidupan	 keluarga.	 Salah	 satu	 teori	 yang	 dikenal	 luas	 dalam	
menggambarkan	 tahapan	 perkembangan	 keluarga	 adalah	 teori	 dari	
Carter	dan	McGoldrick	(2015),	yang	mengidentifikasi	enam	tahap	utama	
dalam	 siklus	 hidup	 keluarga:	 (1)	 meninggalkan	 rumah	 orang	 tua,	 (2)	
membentuk	 hubungan	 pasangan,	 (3)	 keluarga	 dengan	 anak	 kecil,	 (4)	
keluarga	 dengan	 anak	 remaja,	 (5)	 keluarga	 dengan	 anak-anak	 dewasa	
yang	mulai	meninggalkan	rumah,	dan	(6)	keluarga	di	usia	lanjut.	Model	
ini	menekankan	pentingnya	adaptasi	dan	fleksibilitas	dalam	setiap	tahap	
perkembangan,	karena	perubahan	peran	dan	dinamika	keluarga	menjadi	
tantangan	utama	yang	harus	dihadapi.	

Pada	 tahap	pertama,	meninggalkan	 rumah	orang	 tua,	 individu	
mulai	 membangun	 kemandirian	 emosional	 dan	 finansial	 serta	
mengembangkan	 identitas	 diri	 di	 luar	 struktur	 keluarga	 asal.	Menurut	
Santrock	 (2018),	 tahap	 ini	 melibatkan	 pencarian	 otonomi	 dan	
pembentukan	hubungan	interpersonal	baru	yang	lebih	luas.	Kesuksesan	
dalam	tahap	ini	menjadi	dasar	penting	bagi	hubungan	yang	sehat	dalam	
tahap-tahap	 berikutnya,	 terutama	 dalam	 membentuk	 hubungan	
pasangan.	

Tahap	kedua,	 yaitu	membentuk	hubungan	pasangan,	berfokus	
pada	 penyatuan	 dua	 individu	 yang	 berbeda	 dalam	 pernikahan	 atau	
kemitraan.	Olson	dan	DeFrain	 (2012)	menyatakan	bahwa	dalam	 tahap	
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ini,	 penyesuaian	 peran	 baru	 sebagai	 pasangan	 dan	 pencarian	
keseimbangan	antara	kebutuhan	pribadi	dan	kebutuhan	bersama	adalah	
tantangan	utama.	Pola	komunikasi	yang	terbuka	dan	kerjasama	yang	baik	
menjadi	 kunci	 penting	 untuk	 membangun	 fondasi	 yang	 kuat	 bagi	
keluarga.	

Selanjutnya,	 tahap	 keluarga	 dengan	 anak	 kecil	 menandai	
dimulainya	peran	baru	sebagai	orang	tua.	Pada	tahap	ini,	keluarga	harus	
menyesuaikan	diri	dengan	tanggung	jawab	pengasuhan	yang	baru,	yang	
sering	kali	menimbulkan	stres	tambahan.	Belsky	(2019)	mengemukakan	
bahwa	keseimbangan	antara	pengasuhan	anak	dan	menjaga	keintiman	
dalam	hubungan	pasangan	menjadi	tantangan	utama.	Pembagian	peran	
pengasuhan	 yang	 efektif	 dan	 dukungan	 sosial	 eksternal	 sangat	
diperlukan	 untuk	 menjaga	 stabilitas	 emosional	 dan	 kesejahteraan	
keluarga.	

Tahap	keluarga	dengan	anak	remaja	sering	kali	dianggap	sebagai	
salah	 satu	 fase	 yang	 paling	 penuh	 tantangan.	 Menurut	 Papalia	 dan	
Martorell	 (2015),	masa	remaja	anak	sering	kali	memicu	konflik	 terkait	
pencarian	identitas,	otonomi,	dan	perubahan	dalam	dinamika	kekuasaan	
dalam	 keluarga.	 Orang	 tua	 perlu	 mengembangkan	 keterampilan	
komunikasi	 yang	 responsif	 serta	 fleksibilitas	 dalam	 aturan	 keluarga	
untuk	membantu	remaja	menavigasi	perubahan	ini	sambil	tetap	menjaga	
struktur	dan	stabilitas	keluarga.	

Tahap	 berikutnya	 adalah	 keluarga	 dengan	 anak-anak	 dewasa	
yang	mulai	meninggalkan	rumah,	juga	dikenal	sebagai	fase	"empty	nest".	
Pada	tahap	 ini,	peran	pengasuhan	berkurang	dan	orang	tua	sering	kali	
dihadapkan	 pada	 krisis	 identitas	 atau	 perubahan	 dalam	 hubungan	
pasangan.	Menurut	Berk	(2020),	adaptasi	terhadap	peran	yang	berubah	
dan	 pencarian	 makna	 baru	 dalam	 kehidupan	 sangat	 penting	 untuk	
menjaga	kesejahteraan	mental	dan	emosional.	
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Tahap	terakhir	adalah	keluarga	di	usia	lanjut,	di	mana	pasangan	
atau	 individu	 menghadapi	 tantangan	 terkait	 pensiun,	 perubahan	
kesehatan,	 dan	 kehilangan	 pasangan	 atau	 anggota	 keluarga	 lainnya.	
Antonucci,	 Ajrouch,	 dan	 Birditt	 (2019)	 menekankan	 pentingnya	
dukungan	 sosial	 dan	 aktivitas	bermakna	untuk	menjaga	kesejahteraan	
emosional	 dan	 mencegah	 isolasi	 sosial	 pada	 tahap	 ini.	 Keluarga	 yang	
memiliki	jaringan	sosial	yang	kuat	dan	keterlibatan	aktif	dalam	kegiatan	
komunitas	cenderung	mengalami	masa	tua	yang	lebih	memuaskan	dan	
stabil	secara	psikologis.	

Secara	 keseluruhan,	 teori	 dan	 model	 tahapan	 perkembangan	
keluarga	menunjukkan	bahwa	setiap	tahap	dalam	siklus	hidup	keluarga	
membawa	tantangan	dan	tugas	perkembangan	yang	unik.	Kemampuan	
keluarga	 untuk	 mengelola	 transisi	 antar	 tahap	 dengan	 baik,	 menjaga	
fleksibilitas,	dan	menyesuaikan	peran	serta	tanggung	jawab	baru	sangat	
penting	 untuk	 mencapai	 kesejahteraan	 keluarga	 secara	 keseluruhan.	
Penelitian	 terbaru	 juga	menekankan	pentingnya	pola	komunikasi	yang	
sehat,	 dukungan	 emosional,	 dan	 strategi	 coping	 yang	 adaptif	 dalam	
menjaga	stabilitas	dan	keharmonisan	dalam	keluarga	di	sepanjang	siklus	
hidup	mereka.	

B. Dinamika	Relasi	Keluarga	pada	Berbagai	Tahap	Perkembangan	

Tantangan	 pada	 setiap	 tahapan	 siklus	 hidup	 keluarga	
merupakan	proses	yang	kompleks	dan	dinamis.	Setiap	tahap	dalam	siklus	
hidup	 keluarga	 membawa	 perubahan	 yang	 signifikan	 dan	 menuntut	
penyesuaian	 dari	 semua	 anggota	 keluarga.	 Menurut	 Carter	 dan	
McGoldrick	(2015),	siklus	hidup	keluarga	mencakup	tahapan	mulai	dari	
pembentukan	 pasangan	 baru,	 kelahiran	 anak,	 pengasuhan	 anak,	 anak-
anak	memasuki	 usia	 remaja,	 sampai	 tahap	 lanjut	 seperti	 pensiun	 dan	
menghadapi	 kematian	 pasangan.	 Pada	 setiap	 tahap	 tersebut,	 keluarga	
harus	 menghadapi	 tantangan	 yang	 berbeda,	 yang	 jika	 tidak	 dikelola	
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dengan	 baik,	 dapat	 menyebabkan	 ketegangan,	 konflik,	 atau	 bahkan	
disfungsi	keluarga.	

Pada	 tahap	 awal	 pernikahan,	 pasangan	 dihadapkan	 dengan	
tugas-tugas	 penting	 seperti	 menyesuaikan	 diri	 dengan	 peran	 baru	
sebagai	suami	dan	istri,	serta	menetapkan	pola	komunikasi	dan	interaksi	
yang	 sehat.	 Olson	 dan	 DeFrain	 (2012)	 menjelaskan	 bahwa	 salah	 satu	
tantangan	terbesar	di	 tahap	 ini	adalah	perbedaan	harapan	dan	realitas	
dalam	 peran	 suami-istri.	 Pasangan	 yang	 tidak	 mampu	 menyesuaikan	
harapan	mereka	 atau	 gagal	 dalam	membangun	 pola	 komunikasi	 yang	
efektif	cenderung	mengalami	konflik.	Tantangan	ini	menuntut	pasangan	
untuk	membangun	keterbukaan,	kompromi,	dan	saling	pengertian	guna	
menciptakan	fondasi	yang	kuat	dalam	hubungan	mereka.	

Pada	 tahap	 berikutnya,	 ketika	 pasangan	mulai	memiliki	 anak,	
fokus	beralih	ke	tanggung	jawab	pengasuhan	dan	pembagian	peran.	Berk	
(2020)	mencatat	bahwa	peran	sebagai	orang	tua	sering	kali	membawa	
tekanan	 baru,	 seperti	 mengatur	 keseimbangan	 antara	 pekerjaan,	
pengasuhan	anak,	dan	menjaga	hubungan	dengan	pasangan.	Selain	 itu,	
perubahan	 prioritas	 dalam	 keluarga	 sering	 kali	 menyebabkan	 konflik,	
terutama	 ketika	 salah	 satu	 pasangan	 merasa	 terbebani	 atau	 kurang	
mendapat	 dukungan.	 Tantangan	 ini	 memerlukan	 strategi	 coping	 yang	
baik,	perencanaan	yang	matang,	 serta	komunikasi	 yang	 terus-menerus	
antara	suami	dan	istri.	

Saat	 anak-anak	 memasuki	 tahap	 remaja,	 tantangan	 dalam	
keluarga	 semakin	 kompleks.	 Pada	 tahap	 ini,	 remaja	 mulai	 mencari	
identitas	 diri	 dan	 otonomi,	 sementara	 orang	 tua	 harus	 menyesuaikan	
cara	 pengasuhan	 mereka	 untuk	 mengakomodasi	 kebutuhan	
perkembangan	 anak.	 Santrock	 (2018)	menekankan	 bahwa	 pada	 tahap	
ini,	konflik	antara	orang	tua	dan	remaja	sering	muncul,	terutama	terkait	
dengan	isu-isu	kebebasan,	tanggung	jawab,	dan	pengambilan	keputusan.	
Tantangan	utamanya	adalah	bagaimana	orang	tua	dapat	memberi	ruang	
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bagi	anak	remaja	mereka	untuk	berkembang	sambil	tetap	memberikan	
bimbingan	dan	kontrol	yang	memadai.	Komunikasi	yang	efektif,	batasan	
yang	 jelas,	 dan	 pemahaman	 atas	 perubahan	 psikologis	 remaja	 sangat	
diperlukan	dalam	mengelola	konflik	pada	tahap	ini.	

Pada	 tahap	 dewasa	 ketika	 anak-anak	 mulai	 meninggalkan	
rumah,	 tantangan	 yang	 dihadapi	 pasangan	 adalah	 menyesuaikan	 diri	
dengan	perasaan	kehilangan	peran	utama	sebagai	orang	tua.	Fenomena	
ini	 sering	 disebut	 sebagai	 "empty	 nest	 syndrome,"	 di	 mana	 orang	 tua	
merasa	 kehilangan	 tujuan	 karena	 anak-anak	 mereka	 sudah	 mandiri.	
Carter	dan	McGoldrick	 (2015)	mencatat	bahwa	pada	 tahap	 ini,	banyak	
pasangan	 perlu	 menegosiasikan	 kembali	 peran	 dan	 harapan	 dalam	
hubungan	 mereka.	 Beberapa	 pasangan	 dapat	 merasa	 terasing	 jika	
mereka	 tidak	 lagi	 menemukan	 kesamaan	 atau	 tujuan	 bersama.	 Oleh	
karena	 itu,	 membangun	 kembali	 hubungan	 yang	 bermakna	 dan	
memperkuat	 ikatan	 sebagai	 pasangan	 menjadi	 kunci	 untuk	 melewati	
tahap	ini	dengan	sukses.	

Tantangan	 lebih	 lanjut	 muncul	 pada	 tahap	 lanjut	 kehidupan,	
seperti	masa	pensiun	dan	menghadapi	kematian	pasangan.	Pada	tahap	
ini,	 peran	 sosial	 dan	 identitas	 diri	 sering	 kali	 mengalami	 perubahan	
drastis.	 Papalia	 dan	 Martorell	 (2015)	 menunjukkan	 bahwa	 banyak	
individu	 yang	 mengalami	 kesulitan	 dalam	 pensiun	 karena	 perubahan	
dalam	struktur	waktu	dan	rutinitas	mereka.	Mereka	yang	tidak	memiliki	
persiapan	 emosional	 atau	 dukungan	 sosial	 yang	 memadai	 cenderung	
mengalami	 perasaan	 tidak	 berdaya,	 isolasi,	 atau	 depresi.	 Selain	 itu,	
menghadapi	kematian	pasangan	merupakan	tantangan	emosional	yang	
besar.	 Dukungan	 dari	 keluarga,	 komunitas,	 serta	 keterlibatan	 dalam	
aktivitas	 sosial	 sangat	 penting	 dalam	membantu	 individu	 beradaptasi	
dengan	transisi	ini.	

Mistry	dan	Booth	(2013)	menambahkan	bahwa	tantangan	pada	
setiap	tahap	siklus	hidup	keluarga	juga	dipengaruhi	oleh	faktor	eksternal,	
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seperti	 perubahan	 ekonomi,	 sosial,	 dan	 budaya.	 Mereka	 berpendapat	
bahwa	keluarga	yang	mampu	beradaptasi	dengan	perubahan	eksternal	
cenderung	memiliki	hasil	yang	lebih	baik	dalam	hal	stabilitas	emosional	
dan	kesejahteraan.	Fleksibilitas	dalam	peran,	keterampilan	coping	yang	
kuat,	 serta	 adanya	 dukungan	 sosial	 yang	 baik	 menjadi	 faktor	 penting	
dalam	 membantu	 keluarga	 menghadapi	 tantangan-tantangan	 yang	
muncul	di	setiap	tahap.	

Secara	 keseluruhan,	 tantangan	 yang	 dihadapi	 pada	 setiap	
tahapan	siklus	hidup	keluarga	 tidak	hanya	bersifat	 internal	 tetapi	 juga	
dipengaruhi	 oleh	 faktor	 eksternal.	 Kemampuan	 keluarga	 untuk	
beradaptasi,	 berkomunikasi,	 dan	 bekerja	 sama	 dalam	 mengatasi	
perubahan	dan	tantangan	tersebut	akan	menentukan	kesejahteraan	dan	
stabilitas	mereka	dalam	jangka	panjang.	Dengan	demikian,	penting	bagi	
keluarga	untuk	membangun	keterampilan	adaptasi	yang	fleksibel	serta	
menjaga	 hubungan	 yang	 sehat	 dan	 mendukung	 antar	 anggotanya	 di	
setiap	tahapan	kehidupan.	

C. Adaptasi	dan	Perubahan	dalam	Keluarga	

Adaptasi	 dan	 perubahan	 dalam	 keluarga	 merupakan	 proses	
yang	 kompleks	 dan	 dinamis	 yang	 melibatkan	 penyesuaian	 terhadap	
berbagai	tantangan	yang	muncul	sepanjang	siklus	hidup	keluarga.	Setiap	
tahapan	dalam	siklus	hidup	keluarga,	mulai	dari	pernikahan,	kelahiran	
anak,	hingga	pensiun	dan	kematian,	memerlukan	adaptasi	yang	berbeda	
dari	setiap	anggota	keluarga.	McGoldrick	dan	Shibusawa	(2012)	dalam	
Re-visioning	Family	Therapy	menekankan	bahwa	keluarga	yang	efektif	
adalah	 keluarga	 yang	 dapat	 menyesuaikan	 diri	 dengan	 perubahan-
perubahan	 dalam	 struktur	 dan	 dinamika	 mereka.	 Mereka	
menggarisbawahi	 pentingnya	 fleksibilitas	 dalam	 peran	 dan	 fungsi	
keluarga	 untuk	 menghadapi	 transisi	 kehidupan,	 seperti	 perubahan	
dalam	struktur	keluarga	akibat	kelahiran	anak,	perubahan	peran	ketika	
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anak-anak	 meninggalkan	 rumah,	 atau	 penyesuaian	 saat	 salah	 satu	
anggota	keluarga	menghadapi	masalah	kesehatan	yang	serius.	

Teori	sistem	keluarga	yang	dikembangkan	oleh	Murray	Bowen	
(2004)	 memberikan	 perspektif	 penting	 tentang	 bagaimana	 keluarga	
beradaptasi	terhadap	perubahan.	Bowen	menyarankan	bahwa	keluarga	
berfungsi	 sebagai	 sistem	 emosional	 yang	 saling	 berinteraksi,	 di	 mana	
perubahan	 dalam	 satu	 bagian	 sistem	 dapat	 mempengaruhi	 seluruh	
sistem.	 Dalam	 konteks	 ini,	 kemampuan	 keluarga	 untuk	 beradaptasi	
dengan	 perubahan	 bergantung	 pada	 keseimbangan	 antara	 koneksi	
emosional	 dan	 diferensiasi	 diri.	 Keluarga	 yang	 memiliki	 tingkat	
diferensiasi	 yang	 tinggi,	 yaitu	 kemampuan	 untuk	 mempertahankan	
identitas	 individu	 sambil	 tetap	 terhubung	 dengan	 anggota	 keluarga	
lainnya,	 cenderung	 lebih	 mampu	 mengatasi	 perubahan	 tanpa	
mengorbankan	stabilitas	emosional.	

Pada	tahap-tahap	tertentu	dalam	siklus	hidup	keluarga,	seperti	
masa	remaja	anak-anak	atau	masa	pensiun	orang	tua,	tantangan	adaptasi	
bisa	 sangat	besar.	 Carter	dan	McGoldrick	 (2015)	dalam	The	Expanded	
Family	Life	Cycle	menjelaskan	bahwa	fase-fase	ini	seringkali	melibatkan	
perubahan	 signifikan	dalam	peran	keluarga,	 komunikasi,	 dan	harapan.	
Misalnya,	 ketika	 anak-anak	 memasuki	 usia	 remaja,	 keluarga	 harus	
menyesuaikan	 pola	 komunikasi	 dan	 peran	 mereka	 untuk	 menangani	
kebutuhan	dan	tantangan	baru	yang	muncul.	Begitu	juga,	saat	orang	tua	
memasuki	masa	pensiun,	mereka	harus	menghadapi	perubahan	dalam	
rutinitas	 harian	 dan	 peran	mereka	 dalam	 keluarga,	 yang	memerlukan	
adaptasi	baik	dari	mereka	sendiri	maupun	dari	anggota	keluarga	lainnya.	

enelitian	oleh	Fiese	et	al.	(2006)	menunjukkan	bahwa	ritual	dan	
rutinitas	keluarga	memainkan	peran	penting	dalam	mendukung	proses	
adaptasi.	 Keluarga	 yang	 memiliki	 rutinitas	 yang	 konsisten	 dan	 tradisi	
yang	 kuat	 dapat	 lebih	 baik	 dalam	menjaga	 stabilitas	 dan	memberikan	
dukungan	emosional	selama	masa-masa	transisi.	Rutinitas	ini	berfungsi	
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sebagai	 jangkar	 yang	 memberikan	 rasa	 aman	 dan	 kontinuitas,	 yang	
sangat	 penting	 ketika	 keluarga	 menghadapi	 perubahan	 besar	 seperti	
perpindahan	rumah	atau	perubahan	status	pekerjaan.	

Selain	 itu,	 Boss	 (2002)	 memperkenalkan	 konsep	 "ambiguous	
loss"	atau	kehilangan	yang	tidak	jelas,	yang	merujuk	pada	situasi	di	mana	
perubahan	 dalam	 keluarga	 tidak	 diikuti	 dengan	 penutupan	 emosional	
yang	 memadai.	 Contohnya	 termasuk	 kehilangan	 fungsi	 kognitif	 pada	
anggota	keluarga	atau	situasi	di	mana	anggota	keluarga	terpisah	secara	
fisik	 karena	 migrasi.	 Adaptasi	 dalam	 situasi	 seperti	 ini	 memerlukan	
dukungan	 emosional	 yang	 mendalam	 dan	 pemahaman	 bahwa	 proses	
penyembuhan	mungkin	memerlukan	waktu.	 Boss	menekankan	 bahwa	
keluarga	 harus	 belajar	 untuk	 menghadapi	 dan	 menerima	 jenis	
kehilangan	 ini	 dengan	 cara	 yang	 konstruktif	 untuk	 meminimalkan	
dampak	emosional	yang	merugikan.	

Studi	oleh	Mistry	dan	Booth	(2013)	juga	memberikan	wawasan	
tentang	 bagaimana	 faktor-faktor	 ekonomi	 dan	 sosial	 dapat	
mempengaruhi	 adaptasi	 keluarga.	 Mereka	 menunjukkan	 bahwa	
perubahan	 dalam	 status	 ekonomi,	 seperti	 kehilangan	 pekerjaan	 atau	
perubahan	 pendapatan,	 dapat	 berdampak	 besar	 pada	 struktur	 dan	
hubungan	keluarga.	Dukungan	sosial	dan	kebijakan	publik	yang	memadai	
dapat	memainkan	peran	penting	dalam	membantu	keluarga	mengatasi	
tantangan	ekonomi	dan	memastikan	kesejahteraan	mereka.	

Secara	 keseluruhan,	 adaptasi	 dan	 perubahan	 dalam	 keluarga	
melibatkan	 kemampuan	 untuk	 menghadapi	 dan	 menavigasi	 berbagai	
tantangan	 yang	 muncul	 sepanjang	 siklus	 hidup	 keluarga.	 Proses	 ini	
memerlukan	 fleksibilitas	 dalam	 peran,	 komunikasi	 yang	 efektif,	 dan	
dukungan	emosional	yang	kuat.	Penelitian	terbaru	menunjukkan	bahwa	
faktor-faktor	seperti	rutinitas	keluarga,	diferensiasi	diri,	dan	dukungan	
sosial	 memainkan	 peran	 penting	 dalam	memfasilitasi	 proses	 adaptasi	
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dan	mempromosikan	kesejahteraan	keluarga	di	tengah	perubahan	yang	
terus-menerus.	

D. Transisi	Keluarga:	Pernikahan,	Kelahiran	Anak,	Pensiun,	dan	
Kehilangan	

Transisi	keluarga,	seperti	pernikahan,	kelahiran	anak,	pensiun,	
dan	kehilangan,	merupakan	momen	penting	yang	membawa	perubahan	
signifikan	 dalam	 dinamika	 dan	 fungsi	 keluarga.	 Setiap	 transisi	 ini	
memerlukan	penyesuaian	dari	semua	anggota	keluarga,	dan	kemampuan	
untuk	 beradaptasi	 secara	 efektif	 dapat	 mempengaruhi	 kesejahteraan	
keluarga	secara	keseluruhan.	

Pernikahan	 adalah	 salah	 satu	 transisi	 keluarga	 yang	 paling	
mendasar	 dan	 signifikan.	 Menurut	 Fitzgerald	 dan	 Garwick	 (2014),	
pernikahan	 melibatkan	 pembentukan	 ikatan	 yang	 lebih	 dalam	 dan	
pengaturan	 ulang	 peran	 dan	 tanggung	 jawab	 dalam	 keluarga.	 Selama	
proses	 ini,	 pasangan	 baru	 harus	mengintegrasikan	 dua	 latar	 belakang,	
nilai,	 dan	 kebiasaan	 hidup	 yang	 berbeda,	 yang	 dapat	 menimbulkan	
tantangan	 dalam	 penyesuaian.	 Fitzgerald	 dan	 Garwick	 menekankan	
pentingnya	 komunikasi	 yang	 efektif	 dan	 dukungan	 sosial	 untuk	
memfasilitasi	 transisi	 ini	 dan	 membangun	 fondasi	 yang	 kuat	 untuk	
hubungan	jangka	panjang.	

Kelahiran	 anak	 adalah	 transisi	 keluarga	 yang	 menandai	
perubahan	 besar	 dalam	 struktur	 dan	 dinamika	 keluarga.	 Menurut	
Goodman	et	al.	(2009),	kelahiran	anak	membawa	perubahan	pada	peran	
dan	identitas	orang	tua,	serta	mempengaruhi	hubungan	antara	pasangan.	
Kelahiran	 anak	 sering	 kali	 diikuti	 dengan	 tantangan	 dalam	
menyeimbangkan	tanggung	jawab	baru	dan	menjaga	kesehatan	mental	
dan	 emosional.	 Goodman	 et	 al.	 menjelaskan	 bahwa	 dukungan	 dari	
pasangan,	 keluarga	 besar,	 dan	 komunitas	 sangat	 penting	 untuk	
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mengatasi	 stres	dan	 tantangan	yang	 terkait	 dengan	menjadi	 orang	 tua	
baru.	

Pensiun	 merupakan	 transisi	 yang	 mempengaruhi	 anggota	
keluarga	yang	lebih	tua	dan	sering	kali	melibatkan	perubahan	signifikan	
dalam	 rutinitas	 harian	 dan	 identitas	 diri.	 Menurut	 Freedman	 (2006),	
pensiun	dapat	membawa	tantangan	seperti	penyesuaian	terhadap	waktu	
luang	 yang	 baru,	 perubahan	 dalam	 peran	 sosial,	 dan	 pengelolaan	
kesehatan.	 Freedman	 menekankan	 bahwa	 perencanaan	 pensiun	 yang	
baik	dan	keterlibatan	dalam	aktivitas	yang	memuaskan	dapat	membantu	
mengurangi	 stres	 dan	 meningkatkan	 kepuasan	 hidup	 selama	 masa	
pensiun.	

Kehilangan	anggota	keluarga,	baik	karena	kematian	atau	alasan	
lain,	adalah	transisi	yang	penuh	tantangan	dan	dapat	memiliki	dampak	
mendalam	 pada	 seluruh	 keluarga.	 Menurut	 Worden	 (2009),	 proses	
berduka	 melibatkan	 beberapa	 tahapan,	 termasuk	 penyangkalan,	
kemarahan,	 tawar-menawar,	 depresi,	 dan	 penerimaan.	 Worden	
menggarisbawahi	 bahwa	 dukungan	 emosional	 dan	 akses	 ke	 layanan	
konseling	 sangat	 penting	 dalam	 membantu	 anggota	 keluarga	 melalui	
proses	 berduka	 dan	 dalam	mengatasi	 rasa	 kehilangan.	 Penelitian	 oleh	
Stroebe	et	al.	(2007)	juga	menunjukkan	bahwa	kualitas	dukungan	sosial	
dan	 komunikasi	 dalam	 keluarga	 dapat	mempengaruhi	 proses	 berduka	
dan	pemulihan	setelah	kehilangan.	

Secara	 keseluruhan,	 setiap	 transisi	 keluarga	 memerlukan	
penyesuaian	 dan	 adaptasi	 yang	 berbeda,	 dan	 keberhasilan	 dalam	
menghadapi	 transisi	 ini	 bergantung	 pada	 faktor-faktor	 seperti	
komunikasi,	dukungan	sosial,	dan	perencanaan	yang	efektif.	Memahami	
tantangan	 dan	 strategi	 coping	 yang	 terkait	 dengan	 masing-masing	
transisi	dapat	membantu	keluarga	untuk	menavigasi	perubahan	dengan	
lebih	baik	dan	menjaga	kesejahteraan	mereka.	 	
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BAB VI 

KELUARGA DAN KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS 

 

A. Peran	Keluarga	dalam	Kesehatan	Mental	

Peran	 keluarga	 dalam	 kesehatan	 mental	 sangat	 penting	 dan	
multifaset,	 mempengaruhi	 kesejahteraan	 psikologis	 dan	 emosional	
anggota	keluarga	secara	signifikan.	Keluarga	berfungsi	sebagai	sumber	
utama	dukungan	emosional,	yang	dapat	membantu	 individu	mengatasi	
berbagai	stres	dan	tantangan	dalam	kehidupan	mereka.	Hubungan	yang	
sehat	dan	dukungan	dari	keluarga	dapat	memperkuat	ketahanan	mental	
dan	meningkatkan	kualitas	hidup	secara	keseluruhan.	

Menurut	Griffin	et	al.	(2006),	keluarga	menyediakan	dukungan	
emosional	 yang	 krusial	 dalam	 menjaga	 kesehatan	 mental	 individu.	
Hubungan	yang	hangat	dan	mendukung	dalam	keluarga	dapat	membantu	
individu	 merasa	 lebih	 terhubung	 dan	 diterima,	 yang	 penting	 untuk	
kesehatan	psikologis	mereka.	Griffin	dan	timnya	mengungkapkan	bahwa	
dukungan	emosional	dari	keluarga	memperkuat	mekanisme	koping	dan	
membantu	 mengurangi	 dampak	 negatif	 dari	 stres,	 kecemasan,	 dan	
depresi.	 Dukungan	 ini	 juga	 melibatkan	 komunikasi	 yang	 terbuka	 dan	
kehadiran	yang	konsisten	dalam	situasi-situasi	sulit.	

Cohen	 dan	 Wills	 (2007)	 menekankan	 pentingnya	 dukungan	
sosial	 yang	 diberikan	 oleh	 keluarga	 dalam	mengurangi	 dampak	 stres.	
Mereka	 berpendapat	 bahwa	 keluarga	 yang	 memiliki	 pola	 komunikasi	
yang	 terbuka	 dan	 mendukung	 dapat	 meningkatkan	 kesehatan	 mental	
dengan	 memfasilitasi	 ekspresi	 perasaan	 dan	 masalah	 yang	 dihadapi.	
Dukungan	ini	membantu	mengurangi	perasaan	isolasi	dan	meningkatkan	
rasa	 kontrol	 atas	 situasi	 yang	menekan.	 Pola	 komunikasi	 yang	 efektif,	
seperti	 berbicara	 secara	 terbuka	 tentang	 masalah	 dan	 saling	
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mendengarkan,	merupakan	komponen	penting	dari	dukungan	keluarga	
yang	dapat	meningkatkan	kesejahteraan	psikologis	individu.	

Namun,	 dinamika	 keluarga	 yang	 negatif	 dapat	mempengaruhi	
kesehatan	mental	secara	signifikan.	Penelitian	oleh	Ahrens	et	al.	(2011)	
menunjukkan	 bahwa	 konflik	 keluarga	 yang	 berkepanjangan	 dan	
kurangnya	dukungan	emosional	dapat	memperburuk	gangguan	mental	
dan	 meningkatkan	 risiko	 masalah	 kesehatan	 mental.	 Individu	 yang	
tumbuh	 dalam	 lingkungan	 keluarga	 yang	 penuh	 ketegangan	 sering	
menghadapi	 kesulitan	 dalam	 membangun	 keterampilan	 koping	 yang	
sehat	 dan	 cenderung	 mengalami	 masalah	 kesehatan	 mental	 yang	
berkepanjangan.	Ahrens	dan	koleganya	mengidentifikasi	bahwa	konflik	
yang	tidak	terselesaikan	dan	ketidakstabilan	emosional	dalam	keluarga	
dapat	memperburuk	gangguan	kecemasan	dan	depresi.	

Kiecolt-Glaser	et	al.	(2011)	berfokus	pada	bagaimana	stres	yang	
dialami	 oleh	 anggota	 keluarga	dapat	mempengaruhi	 kesehatan	mental	
seluruh	 keluarga.	 Penelitian	mereka	menunjukkan	 bahwa	 stres	 kronis	
yang	 dialami	 oleh	 orang	 tua	 atau	 anggota	 keluarga	 lainnya	 dapat	
mengubah	interaksi	sosial	dan	dinamika	keluarga,	yang	pada	gilirannya	
mempengaruhi	kesejahteraan	mental	 semua	anggota	keluarga.	Kiecolt-
Glaser	dan	timnya	menjelaskan	bahwa	stres	yang	berkepanjangan	dapat	
menyebabkan	 penurunan	 kualitas	 hubungan	 keluarga	 dan	
mempengaruhi	kesehatan	mental	secara	keseluruhan.	Mereka	menyoroti	
perlunya	manajemen	stres	yang	efektif	dan	dukungan	emosional	dalam	
keluarga	untuk	menjaga	kesehatan	mental.	

Penelitian	 terbaru	 oleh	 Fino	 et	 al.	 (2018)	 menekankan	
pentingnya	intervensi	keluarga	dalam	meningkatkan	kesehatan	mental.	
Fino	dan	rekan-rekannya	menunjukkan	bahwa	program	intervensi	yang	
melibatkan	 keluarga	 dapat	 memperbaiki	 kesehatan	 mental	 dengan	
meningkatkan	 komunikasi,	 mengurangi	 konflik,	 dan	 memperkuat	
dukungan	 emosional.	 Mereka	 juga	 mencatat	 bahwa	 intervensi	 yang	
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mencakup	pendidikan	keluarga	dan	pelatihan	keterampilan	sosial	dapat	
memperkuat	 fungsi	 keluarga	 dan	meningkatkan	 kesejahteraan	mental	
individu.	 Program-program	 ini	 sering	 melibatkan	 pelatihan	 dalam	
keterampilan	komunikasi,	penyelesaian	konflik,	dan	teknik	koping	yang	
sehat	untuk	mendukung	kesehatan	mental	seluruh	keluarga.	

Secara	 keseluruhan,	 keluarga	 memiliki	 peran	 sentral	 dalam	
kesehatan	 mental	 dengan	 menyediakan	 dukungan	 emosional,	
membentuk	pola	komunikasi	yang	mendukung,	dan	mempengaruhi	cara	
individu	menghadapi	stres	dan	tantangan.	Kualitas	hubungan	keluarga,	
dukungan	 emosional,	 dan	 pola	 komunikasi	 yang	 terbuka	 dapat	 secara	
signifikan	 mempengaruhi	 kesejahteraan	 psikologis,	 sedangkan	 konflik	
dan	 kurangnya	 dukungan	 dapat	 memperburuk	 masalah	 kesehatan	
mental.	 Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 intervensi	 yang	 melibatkan	
keluarga,	 serta	 dukungan	 emosional	 yang	 baik,	 sangat	 penting	 dalam	
mempertahankan	dan	meningkatkan	kesehatan	mental	individu.	

B. Dampak	Lingkungan	Keluarga	pada	Kesejahteraan	Emosional	

Dampak	 lingkungan	 keluarga	 pada	 kesejahteraan	 emosional	
sangat	 signifikan,	 mempengaruhi	 kesehatan	 psikologis	 dan	 emosional	
anggota	 keluarga	 dengan	 cara	 yang	 kompleks.	 Lingkungan	 keluarga	
mencakup	berbagai	aspek,	seperti	pola	interaksi,	kualitas	hubungan,	dan	
struktur	 keluarga,	 yang	 semuanya	 berkontribusi	 pada	 bagaimana	
individu	merasakan	dan	mengelola	emosi	mereka.	

Menurut	 Hetherington	 dan	 Kelly	 (2002),	 lingkungan	 keluarga	
yang	 stabil	 dan	 suportif	 berperan	 penting	 dalam	 mendukung	
kesejahteraan	 emosional.	 Hetherington	 dan	 Kelly	 menekankan	 bahwa	
keluarga	yang	dapat	menciptakan	suasana	yang	aman	dan	mendukung	
memungkinkan	anggota	keluarga	untuk	mengekspresikan	emosi	mereka	
dengan	bebas	dan	efektif.	Dalam	keluarga	seperti	 ini,	anggota	keluarga	
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merasa	 lebih	 diterima	 dan	 lebih	mampu	mengatasi	 stres,	 yang	 secara	
positif	mempengaruhi	kesejahteraan	emosional	mereka.	

Penelitian	 oleh	 Rutter	 et	 al.	 (2006)	menunjukkan	 bahwa	 pola	
interaksi	dalam	keluarga,	termasuk	dukungan	emosional	yang	diberikan	
oleh	anggota	keluarga,	sangat	mempengaruhi	kesejahteraan	emosional.	
Rutter	 dan	 timnya	 mengungkapkan	 bahwa	 dukungan	 emosional	 yang	
konsisten	 dan	 berkualitas	 dapat	 memperkuat	 ketahanan	 emosional	
individu,	membantu	mereka	menghadapi	tantangan	hidup	dengan	lebih	
baik.	 Sebaliknya,	 kurangnya	 dukungan	 emosional	 atau	 pola	 interaksi	
yang	negatif	dapat	menyebabkan	perasaan	kesepian,	isolasi,	dan	depresi.	
Penelitian	 ini	menggarisbawahi	pentingnya	hubungan	yang	positif	 dan	
dukungan	emosional	dalam	meningkatkan	kesejahteraan	psikologis.	

Konflik	dalam	keluarga	dapat	memiliki	dampak	yang	merugikan	
pada	 kesejahteraan	 emosional	 individu.	 Penelitian	 oleh	 Conger	 et	 al.	
(2009)	menemukan	bahwa	konflik	 keluarga	 yang	 berkepanjangan	dan	
tidak	terselesaikan	dapat	menyebabkan	stres	emosional	yang	signifikan	
bagi	anggota	keluarga.	Conger	dan	koleganya	menunjukkan	bahwa	stres	
yang	 disebabkan	 oleh	 konflik	 keluarga	 dapat	 mengganggu	
perkembangan	 emosional	 dan	 meningkatkan	 risiko	 gangguan	 mental.	
Mereka	 juga	mencatat	 bahwa	 konflik	 yang	 tidak	 dikelola	 dengan	 baik	
dapat	 memperburuk	 hubungan	 keluarga	 dan	 mempengaruhi	
kesejahteraan	emosional	seluruh	keluarga.	

Perubahan	 dalam	 struktur	 keluarga,	 seperti	 perceraian	 atau	
kematian	 anggota	 keluarga,	 juga	 dapat	 mempengaruhi	 kesejahteraan	
emosional.	Penelitian	oleh	Amato	 (2005)	menunjukkan	bahwa	 transisi	
besar	dalam	struktur	keluarga	dapat	menyebabkan	stres	emosional	yang	
signifikan.	Amato	menjelaskan	bahwa	perubahan	seperti	perceraian	atau	
kehilangan	 dapat	 mengganggu	 rasa	 stabilitas	 dan	 keamanan,	 yang	
berpotensi	mengarah	 pada	masalah	 emosional	 seperti	 kecemasan	 dan	
depresi.	Penelitian	ini	menekankan	pentingnya	dukungan	keluarga	dan	
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intervensi	 yang	 tepat	 dalam	membantu	 individu	mengatasi	 perubahan	
besar	dalam	struktur	keluarga.	

Dukungan	sosial	yang	diberikan	oleh	keluarga	berperan	penting	
dalam	meningkatkan	kesejahteraan	emosional.	Penelitian	oleh	Wills	dan	
Shinar	 (2000)	 menunjukkan	 bahwa	 dukungan	 sosial	 yang	 kuat	 dari	
keluarga	 dapat	 melindungi	 individu	 dari	 dampak	 negatif	 stres	 dan	
meningkatkan	 kesehatan	 emosional.	Wills	 dan	 Shinar	mengungkapkan	
bahwa	dukungan	sosial	yang	melibatkan	perhatian,	empati,	dan	bantuan	
praktis	dari	anggota	keluarga	dapat	meningkatkan	ketahanan	emosional	
dan	membantu	individu	merasa	lebih	terhubung	dan	didukung.	

Secara	keseluruhan,	lingkungan	keluarga	memiliki	dampak	yang	
mendalam	pada	kesejahteraan	emosional.	Keluarga	yang	menyediakan	
dukungan	 emosional,	menjaga	 pola	 interaksi	 yang	 positif,	 dan	mampu	
mengatasi	konflik	dengan	efektif	 cenderung	mendukung	kesejahteraan	
emosional	 anggotanya.	 Sebaliknya,	 konflik	 yang	 berkepanjangan,	
perubahan	 dalam	 struktur	 keluarga,	 dan	 kurangnya	 dukungan	 sosial	
dapat	 mempengaruhi	 kesehatan	 emosional	 secara	 negatif.	 Penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 lingkungan	 keluarga	 yang	 sehat	 dan	 dukungan	
emosional	 yang	 konsisten	 sangat	 penting	 dalam	 menjaga	 dan	
meningkatkan	kesejahteraan	emosional	individu.	

C. Strategi	Coping	dalam	Menghadapi	Stres	Keluarga	

Strategi	 coping	 dalam	 menghadapi	 stres	 keluarga	 melibatkan	
berbagai	pendekatan	yang	dirancang	untuk	mengelola	dan	mengurangi	
dampak	stres	yang	timbul	dari	dinamika	keluarga	dan	tantangan	hidup.	
Berbagai	 strategi	 ini	 berfungsi	 untuk	 meningkatkan	 ketahanan	
emosional	 dan	 memperbaiki	 kesejahteraan	 anggota	 keluarga	 melalui	
pengelolaan	stres	yang	efektif.	

Menurut	 Lazarus	 dan	 Folkman	 (2000),	 coping	 atau	 strategi	
mengatasi	 stres	 adalah	 proses	 dinamis	 di	 mana	 individu	 berusaha	
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mengelola	 tuntutan	 yang	 dirasakan	 sebagai	 melebihi	 sumber	 daya	
mereka.	Mereka	mengidentifikasi	dua	pendekatan	utama	dalam	coping,	
yaitu	coping	yang	berfokus	pada	masalah	dan	coping	yang	berfokus	pada	
emosi.	 Coping	 yang	 berfokus	 pada	 masalah	 melibatkan	 upaya	 untuk	
mengubah	 situasi	 atau	 kondisi	 yang	 menimbulkan	 stres,	 sedangkan	
coping	 yang	 berfokus	 pada	 emosi	 berfokus	 pada	 mengatasi	 reaksi	
emosional	terhadap	stres.	Lazarus	dan	Folkman	menggarisbawahi	bahwa	
penggunaan	kedua	jenis	strategi	 ini	dapat	membantu	anggota	keluarga	
mengelola	stres	secara	 lebih	efektif,	 tergantung	pada	konteks	dan	sifat	
stres	yang	dihadapi.	

Penelitian	 oleh	 Carver	 et	 al.	 (2000)	 memperluas	 pemahaman	
tentang	 strategi	 coping	 dengan	mengidentifikasi	 berbagai	 teknik	 yang	
dapat	 digunakan	 dalam	 konteks	 keluarga.	 Carver	 dan	 koleganya	
menemukan	 bahwa	 strategi	 coping	 yang	 melibatkan	 dukungan	 sosial,	
seperti	 berbicara	 dengan	 anggota	 keluarga	 atau	 teman	 dekat,	 dapat	
membantu	mengurangi	perasaan	stres	dan	meningkatkan	kesejahteraan	
emosional.	 Dukungan	 sosial	 berfungsi	 sebagai	 sumber	 informasi,	
dorongan,	 dan	 bantuan	 praktis,	 yang	 semuanya	 dapat	 mengurangi	
dampak	 negatif	 stres.	 Selain	 itu,	 teknik	 seperti	 perencanaan	 dan	
pengorganisasian,	yang	membantu	keluarga	mengatasi	tantangan	secara	
terstruktur,	juga	terbukti	efektif	dalam	mengelola	stres.	

Komunikasi	yang	efektif	memainkan	peran	kunci	dalam	coping	
stres	keluarga.	Penelitian	oleh	Johnson	dan	Booth	(2008)	menunjukkan	
bahwa	 komunikasi	 terbuka	 dan	 jujur	 antara	 anggota	 keluarga	 dapat	
membantu	mengatasi	konflik	dan	mengurangi	stres.	Johnson	dan	Booth	
mengungkapkan	 bahwa	 keluarga	 yang	 secara	 aktif	 berkomunikasi	
tentang	 masalah	 mereka	 cenderung	 memiliki	 kemampuan	 yang	 lebih	
baik	 untuk	 menyelesaikan	 konflik	 dan	 mengurangi	 ketegangan	
emosional.	Mereka	menekankan	 pentingnya	 keterampilan	 komunikasi,	
seperti	 mendengarkan	 aktif	 dan	 ekspresi	 perasaan,	 sebagai	 bagian	
integral	dari	strategi	coping	yang	sukses.	
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Strategi	coping	juga	melibatkan	perubahan	kognitif	yang	dapat	
mempengaruhi	 bagaimana	 individu	memandang	 dan	merespons	 stres.	
Penelitian	 oleh	 Folkman	 dan	 Moskowitz	 (2004)	 menunjukkan	 bahwa	
perubahan	 kognitif,	 seperti	 mencari	 makna	 dalam	 situasi	 stres	 atau	
merubah	perspektif,	dapat	membantu	individu	menghadapi	stres	dengan	
lebih	 baik.	 Mereka	 mencatat	 bahwa	 strategi	 seperti	 reframing,	 yaitu	
melihat	situasi	dari	sudut	pandang	yang	lebih	positif,	dapat	mengurangi	
dampak	 negatif	 stres	 dan	 meningkatkan	 kesejahteraan	 emosional.	 Ini	
menunjukkan	 bahwa	 coping	 yang	 berfokus	 pada	 emosi,	 termasuk	
pengelolaan	persepsi	dan	interpretasi	stres,	juga	penting	dalam	strategi	
coping	keluarga.	

Selain	strategi	coping	individu,	dukungan	profesional	juga	dapat	
memainkan	 peran	 penting	 dalam	mengelola	 stres	 keluarga.	 Penelitian	
oleh	 Bodenmann	 (2005)	 menekankan	 bahwa	 terapi	 keluarga	 dan	
konseling	 dapat	 membantu	 keluarga	 mengembangkan	 keterampilan	
coping	 yang	 lebih	 baik	 dan	mengatasi	 tantangan	 yang	mereka	 hadapi.	
Bodenmann	mencatat	bahwa	intervensi	profesional	dapat	memberikan	
dukungan	 yang	 diperlukan	 untuk	 mengidentifikasi	 dan	 mengatasi	
masalah	 yang	 mendasari	 stres,	 serta	 meningkatkan	 keterampilan	
komunikasi	dan	resolusi	konflik	dalam	keluarga.	

Secara	 keseluruhan,	 strategi	 coping	 dalam	 menghadapi	 stres	
keluarga	 melibatkan	 pendekatan	 multifaset	 yang	 mencakup	 coping	
berfokus	 pada	masalah,	 coping	 berfokus	 pada	 emosi,	 dukungan	 sosial,	
komunikasi	 efektif,	 perubahan	 kognitif,	 dan	 dukungan	 profesional.	
Penggunaan	berbagai	 strategi	 ini	dapat	membantu	keluarga	mengelola	
stres	 dengan	 lebih	 baik,	 meningkatkan	 ketahanan	 emosional,	 dan	
mendukung	 kesejahteraan	 anggota	 keluarga.	 Penelitian	 terbaru	
menunjukkan	bahwa	pendekatan	 yang	holistik	 dan	 terintegrasi	 sangat	
penting	 dalam	 mengatasi	 tantangan	 yang	 timbul	 dalam	 dinamika	
keluarga.	
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D. Masalah	Psikologis	dalam	Keluarga	dan	Cara	Mengatasinya	

Masalah	psikologis	dalam	keluarga	merupakan	tantangan	yang	
signifikan	 dan	 dapat	mempengaruhi	 kesehatan	mental	 serta	 dinamika	
hubungan	 di	 dalam	 unit	 keluarga.	 Masalah	 ini	 meliputi	 gangguan	
emosional,	 stres,	 konflik	 interpersonal,	 dan	 kondisi	 kesehatan	 mental	
yang	 lebih	 serius	 seperti	 depresi	 dan	 kecemasan.	 Mengatasi	 masalah	
psikologis	 dalam	 keluarga	 memerlukan	 pendekatan	 yang	 holistik,	
melibatkan	 identifikasi	 masalah,	 intervensi,	 dan	 strategi	 pencegahan	
untuk	mendukung	kesejahteraan	semua	anggota	keluarga.	

Menurut	 Vasileiou	 et	 al.	 (2018),	 gangguan	 emosional	 dalam	
keluarga	 sering	 kali	 mempengaruhi	 dinamika	 hubungan	 dan	
kesejahteraan	anggota	keluarga.	Gangguan	seperti	depresi,	kecemasan,	
dan	 gangguan	 stres	 pascatrauma	 (PTSD)	 dapat	 mengganggu	 interaksi	
sehari-hari	 dan	 menyebabkan	 ketegangan	 dalam	 hubungan.	 Vasileiou	
dan	koleganya	menekankan	pentingnya	deteksi	dini	dan	intervensi	untuk	
menangani	gangguan	emosional	sebelum	mereka	berkembang	menjadi	
masalah	 yang	 lebih	 serius.	 Intervensi	 awal	 dapat	mencakup	 konseling	
individual	 dan	 keluarga,	 yang	 dirancang	 untuk	 mengidentifikasi	 dan	
mengatasi	masalah	yang	mendasari	gangguan	emosional.	

Stres	 dan	 konflik	 dalam	 keluarga	 sering	 kali	 muncul	 sebagai	
hasil	dari	perbedaan	nilai,	harapan,	dan	 tanggung	 jawab	antar	anggota	
keluarga.	Penelitian	oleh	McCoy	dan	Mather	(2007)	menunjukkan	bahwa	
konflik	 interpersonal	 dapat	 memperburuk	 stres	 keluarga	 dan	
mempengaruhi	kesehatan	mental	individu.	Mereka	berpendapat	bahwa	
komunikasi	 yang	 efektif	 dan	 penyelesaian	 konflik	 yang	 konstruktif	
merupakan	 kunci	 dalam	mengelola	 stres	 dan	memperbaiki	 hubungan.	
McCoy	dan	Mather	menekankan	bahwa	strategi	seperti	mediasi	keluarga,	
pelatihan	 keterampilan	 komunikasi,	 dan	 terapi	 keluarga	 dapat	
membantu	mengurangi	ketegangan	dan	meningkatkan	resolusi	konflik.	
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Intervensi	 profesional,	 seperti	 terapi	 keluarga	 dan	 konseling,	
merupakan	bagian	penting	dari	pendekatan	dalam	menangani	masalah	
psikologis.	 Penelitian	 oleh	 Kerig	 (2011)	 menunjukkan	 bahwa	 terapi	
keluarga	dapat	membantu	anggota	keluarga	memahami	dinamika	yang	
menyebabkan	masalah	psikologis	dan	mengembangkan	strategi	coping	
yang	 lebih	 baik.	 Kerig	 menekankan	 bahwa	 terapi	 berbasis	 keluarga	
berfokus	 pada	 perbaikan	 komunikasi,	 penguatan	 hubungan,	 dan	
pemecahan	 masalah	 yang	 lebih	 baik.	 Intervensi	 ini	 dapat	 membantu	
mengatasi	 gangguan	 mental	 serta	 meningkatkan	 kesejahteraan	
emosional	keluarga	secara	keseluruhan.	

Selain	 intervensi,	 strategi	 pencegahan	 juga	 penting	 dalam	
mengelola	masalah	psikologis	di	keluarga.	Penelitian	oleh	Dykstra	et	al.	
(2014)	 menunjukkan	 bahwa	 program	 pendidikan	 tentang	 kesehatan	
mental	dan	dukungan	sosial	dapat	membantu	keluarga	mengidentifikasi	
dan	mengatasi	potensi	masalah	psikologis	sebelum	mereka	berkembang	
menjadi	 gangguan	 serius.	 Dykstra	 dan	 timnya	 berpendapat	 bahwa	
pendidikan	tentang	kesehatan	mental,	akses	ke	sumber	daya	kesehatan,	
dan	dukungan	sosial	dapat	meningkatkan	kemampuan	keluarga	dalam	
mengelola	stres	dan	memelihara	kesejahteraan	emosional.	

Masalah	 psikologis	 dalam	 keluarga,	 termasuk	 gangguan	
emosional,	 stres,	 dan	 konflik	 interpersonal,	 memerlukan	 pendekatan	
yang	 komprehensif	 untuk	 pengelolaan	 dan	 intervensi.	 Pendekatan	 ini	
melibatkan	 deteksi	 dini,	 dukungan	 profesional,	 strategi	 komunikasi	
efektif,	 dan	 program	 pencegahan.	 Penelitian	 terbaru	 menekankan	
pentingnya	kombinasi	dari	intervensi	klinis	dan	dukungan	berkelanjutan	
untuk	mengatasi	masalah	psikologis	dan	mendukung	kesehatan	mental	
seluruh	anggota	keluarga.	
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BAB VII 

 PERUBAHAN SOSIAL DAN KELUARGA KONTEMPORER 

 

A. Perubahan	Struktur	Keluarga	dalam	Masyarakat	Modern	

Perubahan	 struktur	 keluarga	 dalam	 masyarakat	 modern	
merupakan	 fenomena	 yang	 signifikan	 dan	 kompleks,	 mencerminkan	
perubahan	 sosial,	 ekonomi,	 dan	 budaya	 yang	 terjadi	 dalam	 beberapa	
dekade	 terakhir.	Struktur	keluarga	yang	 tradisional,	 sering	kali	berupa	
keluarga	 inti	 dengan	 satu	 pasangan	 orang	 tua	 dan	 anak-anak,	 telah	
mengalami	 transformasi	 yang	 mencerminkan	 dinamika	 masyarakat	
kontemporer.	Perubahan	ini	mencakup	pergeseran	dalam	peran	gender,	
peningkatan	 jumlah	 keluarga	 non-tradisional,	 dan	 adaptasi	 terhadap	
perubahan	sosial	dan	ekonomi.	

Pergeseran	utama	dalam	struktur	keluarga	adalah	peningkatan	
jumlah	 keluarga	 non-tradisional,	 termasuk	 keluarga	 satu	 orang	 tua,	
keluarga	campuran	(blended	families),	dan	pasangan	yang	tidak	menikah.	
Menurut	Bianchi	et	al.	(2006),	perubahan	ini	didorong	oleh	faktor-faktor	
seperti	 peningkatan	 angka	 perceraian,	 perubahan	 sikap	 terhadap	
pernikahan,	 dan	 peningkatan	 jumlah	 pasangan	 yang	 memilih	 untuk	
hidup	 bersama	 tanpa	 menikah.	 Bianchi	 dan	 koleganya	 menunjukkan	
bahwa	meskipun	 struktur	 keluarga	 telah	 berubah,	 fungsi-fungsi	 dasar	
keluarga,	 seperti	 pengasuhan	 anak	 dan	 dukungan	 emosional,	 tetap	
penting	dalam	setiap	bentuk	keluarga.	

Perubahan	dalam	peran	gender	juga	memainkan	peran	penting	
dalam	 perubahan	 struktur	 keluarga.	 Menurut	 Coltrane	 (2000),	 peran	
gender	tradisional	yang	membagi	tanggung	jawab	keluarga	antara	pria	
dan	 wanita	 telah	 berubah	 secara	 signifikan.	 Peningkatan	 partisipasi	
wanita	 dalam	 angkatan	 kerja	 dan	 perubahan	 dalam	 harapan	 sosial	
tentang	 peran	 pria	 dan	 wanita	 di	 rumah	 telah	menghasilkan	 struktur	
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keluarga	yang	lebih	egaliter.	Coltrane	berargumen	bahwa	perubahan	ini	
mencerminkan	 kemajuan	 menuju	 kesetaraan	 gender,	 tetapi	 juga	
memunculkan	tantangan	baru	terkait	pembagian	tanggung	jawab	rumah	
tangga	dan	pengasuhan	anak.	

Penelitian	 oleh	 Cherlin	 (2010)	 mengamati	 bahwa	 perubahan	
struktur	 keluarga	 juga	 berdampak	pada	 dinamika	 sosial	 dan	 ekonomi.	
Cherlin	 mencatat	 bahwa	 struktur	 keluarga	 non-tradisional	 sering	 kali	
menghadapi	 tantangan	 ekonomi	 yang	 berbeda	 dibandingkan	 dengan	
keluarga	 inti	 tradisional.	 Keluarga	 satu	 orang	 tua,	 misalnya,	 mungkin	
mengalami	 kesulitan	 keuangan	 yang	 lebih	 besar	 dibandingkan	 dengan	
keluarga	dua	orang	tua,	yang	dapat	mempengaruhi	kesejahteraan	anak-
anak	 dan	 kualitas	 hidup	 keluarga	 secara	 keseluruhan.	 Cherlin	
menekankan	pentingnya	dukungan	kebijakan	dan	 layanan	sosial	untuk	
membantu	 keluarga	 non-tradisional	 dalam	 mengatasi	 tantangan	
ekonomi.	

Dalam	masyarakat	modern,	keluarga	harus	beradaptasi	dengan	
perubahan	sosial	yang	cepat,	seperti	globalisasi	dan	kemajuan	teknologi.	
Penelitian	 oleh	 Amato	 (2005)	 menunjukkan	 bahwa	 perubahan	 dalam	
struktur	keluarga	mempengaruhi	hubungan	antar	anggota	keluarga	dan	
cara	 mereka	 berinteraksi.	 Amato	 menyoroti	 bahwa	 globalisasi	 dan	
kemajuan	 teknologi	 dapat	 memperkuat	 hubungan	 keluarga	 dengan	
menyediakan	 alat	 komunikasi	 yang	 lebih	 baik,	 tetapi	 juga	 dapat	
menimbulkan	 jarak	 emosional	 dan	 tantangan	 baru	 dalam	 menjaga	
koneksi	keluarga.	

Perubahan	 struktur	 keluarga	 dalam	 masyarakat	 modern	
mencerminkan	 evolusi	 dalam	norma	 sosial,	 peran	 gender,	 dan	 kondisi	
ekonomi.	 Peningkatan	 jumlah	 keluarga	 non-tradisional,	 perubahan	
dalam	peran	gender,	dan	dampak	sosial-ekonomi	dari	struktur	keluarga	
baru	 semuanya	 berkontribusi	 pada	 cara	 keluarga	 berfungsi	 dan	
berinteraksi	 dalam	 konteks	 kontemporer.	 Penelitian	 terbaru	
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menekankan	bahwa	memahami	perubahan	ini	penting	untuk	merancang	
kebijakan	 yang	 mendukung	 kesejahteraan	 semua	 bentuk	 keluarga	 di	
masyarakat	modern.	

B. Tantangan	Keluarga	dalam	Era	Digital	

Dalam	 era	 digital	 saat	 ini,	 keluarga	 menghadapi	 berbagai	
tantangan	 baru	 yang	 mempengaruhi	 cara	 mereka	 berfungsi	 dan	
berinteraksi.	Transformasi	digital	yang	pesat	telah	membawa	perubahan	
signifikan	dalam	komunikasi,	cara	mengakses	informasi,	serta	dinamika	
hubungan	 keluarga.	 Salah	 satu	 tantangan	 utama	 adalah	 dampak	
teknologi	terhadap	komunikasi	antar	anggota	keluarga.	Menurut	Turkle	
(2011),	teknologi	digital,	terutama	media	sosial	dan	aplikasi	pesan	instan,	
telah	 mengubah	 cara	 keluarga	 berkomunikasi.	 Meski	 teknologi	 ini	
memungkinkan	 komunikasi	 yang	 lebih	 sering	 dan	 cepat,	 Turkle	
mengidentifikasi	 bahwa	 interaksi	 digital	 sering	 kali	 kurang	mendalam	
dibandingkan	komunikasi	 tatap	muka,	yang	dapat	mengurangi	kualitas	
hubungan	emosional	dan	kedekatan	antara	anggota	keluarga.	

Selain	 itu,	 privasi	 dan	 keamanan	 data	 juga	 menjadi	 masalah	
penting	dalam	era	digital.	Livingstone	dan	Helsper	(2007)	menekankan	
bahwa	 keluarga	 sering	 kali	 menghadapi	 kesulitan	 dalam	 mengelola	
privasi	anak-anak	dan	remaja	di	dunia	maya.	Anak-anak	yang	tumbuh	di	
lingkungan	 digital	 mungkin	 tidak	 sepenuhnya	 memahami	 risiko	 yang	
terkait	 dengan	 berbagi	 informasi	 pribadi	 secara	 online,	 dan	 orang	 tua	
mungkin	kesulitan	dalam	menetapkan	batasan	dan	memantau	aktivitas	
online	anak-anak	mereka.	Livingstone	dan	Helsper	menyoroti	perlunya	
pendidikan	digital	dan	keterlibatan	orang	tua	dalam	mengajarkan	anak-
anak	tentang	privasi	dan	keamanan	di	internet.	

Teknologi	digital	juga	berpotensi	menyebabkan	ketergantungan	
yang	 berlebihan,	 yang	 dapat	 mempengaruhi	 kesehatan	 mental	 dan	
kesejahteraan	 anggota	 keluarga.	 Przybylski	 dan	 Weinstein	 (2017)	
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melaporkan	bahwa	penggunaan	perangkat	digital	yang	berlebihan	dapat	
menyebabkan	 masalah	 seperti	 gangguan	 tidur,	 kecemasan,	 dan	
penurunan	 kesejahteraan	 emosional.	 Mereka	 mengemukakan	 bahwa	
keluarga	harus	mempraktikkan	pengaturan	waktu	layar	yang	sehat	dan	
mendukung	 aktivitas	 offline	 untuk	 menjaga	 keseimbangan	 antara	
kehidupan	digital	dan	dunia	nyata.	

Lebih	lanjut,	teknologi	digital	dapat	memperlebar	kesenjangan	
sosial	antara	anggota	keluarga.	Duggan	dan	Smith	(2013)	menunjukkan	
bahwa	 perbedaan	 dalam	 akses	 dan	 penggunaan	 teknologi	 antara	
generasi	yang	lebih	tua	dan	lebih	muda	dapat	menciptakan	ketegangan	
dan	perbedaan	dalam	cara	berinteraksi.	Misalnya,	generasi	tua	mungkin	
merasa	 terasing	 atau	 tidak	 terhubung	 dengan	 anggota	 keluarga	 yang	
lebih	 muda	 yang	 lebih	 terbiasa	 dengan	 media	 digital,	 yang	 dapat	
mempengaruhi	hubungan	dan	dinamika	keluarga	secara	keseluruhan.	

Untuk	 menghadapi	 tantangan	 ini,	 keluarga	 perlu	
mengembangkan	strategi	untuk	memanfaatkan	teknologi	secara	efektif	
sambil	 menjaga	 kualitas	 hubungan	 interpersonal.	 Baca	 dan	 Murphy	
(2020)	 menyarankan	 bahwa	 keluarga	 harus	 menetapkan	 aturan	 dan	
batasan	 yang	 jelas	 tentang	 penggunaan	 teknologi,	 serta	 mendorong	
komunikasi	 terbuka	 dan	 waktu	 berkualitas	 bersama	 tanpa	 gangguan	
teknologi.	 Dengan	 pendekatan	 yang	 seimbang	 dan	 keterlibatan	 aktif,	
keluarga	 dapat	mengatasi	 tantangan	 yang	 dibawa	 oleh	 era	 digital	 dan	
membangun	 hubungan	 yang	 kuat	 dan	 sehat	 di	 tengah	 kemajuan	
teknologi.	

C. Dampak	Globalisasi	terhadap	Fungsi	dan	Peran	Keluarga	

Globalisasi	 telah	membawa	dampak	signifikan	terhadap	fungsi	
dan	 peran	 keluarga	 di	 seluruh	 dunia,	 mempengaruhi	 berbagai	 aspek	
kehidupan	 keluarga	mulai	 dari	 struktur	 hingga	 dinamika	 internal	 dan	
eksternal.	 Globalisasi,	 yang	 meliputi	 kemajuan	 teknologi,	 pergerakan	
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ekonomi,	 dan	 pertukaran	 budaya	 internasional,	 telah	 mengubah	 cara	
keluarga	berfungsi	dan	berinteraksi	dalam	konteks	yang	lebih	luas.	

Salah	 satu	 dampak	 besar	 dari	 globalisasi	 adalah	 perubahan	
dalam	 struktur	 keluarga.	 Menurut	 Giddens	 (2000),	 globalisasi	 telah	
mempercepat	 pergeseran	 dari	 keluarga	 tradisional	 yang	 sering	 kali	
berbentuk	keluarga	 inti	 atau	keluarga	besar	menuju	 struktur	 keluarga	
yang	lebih	fleksibel	dan	beragam.	Perubahan	ini	termasuk	meningkatnya	
jumlah	keluarga	campuran,	keluarga	satu	orang	tua,	dan	pasangan	yang	
memilih	 untuk	 tidak	 menikah.	 Giddens	 mencatat	 bahwa	 faktor-faktor	
seperti	mobilitas	kerja	global	dan	pergeseran	dalam	norma	sosial	tentang	
pernikahan	 dan	 keluarga	 telah	 berkontribusi	 pada	 keragaman	 bentuk	
keluarga	yang	lebih	besar.	

Globalisasi	 juga	 mempengaruhi	 dinamika	 ekonomi	 keluarga.	
Beck	 (2000)	 berpendapat	 bahwa	 globalisasi	 ekonomi	 telah	
menyebabkan	ketidakpastian	yang	lebih	besar	dalam	pasar	tenaga	kerja,	
mempengaruhi	 stabilitas	 finansial	 keluarga.	 Beck	 menjelaskan	 bahwa	
ketidakstabilan	ekonomi	global,	seperti	krisis	keuangan	dan	perubahan	
dalam	 industri,	 dapat	 menyebabkan	 fluktuasi	 pendapatan	 dan	
peningkatan	 tingkat	 stres	 dalam	 keluarga.	 Dampak	 ini	 sering	 kali	
memerlukan	 penyesuaian	 dalam	 cara	 keluarga	 mengelola	 anggaran,	
pengeluaran,	dan	perencanaan	keuangan.	

Penelitian	 oleh	 Bianchi	 et	 al.	 (2006)	 menunjukkan	 bahwa	
globalisasi	 juga	 mempengaruhi	 hubungan	 antar	 anggota	 keluarga.	
Globalisasi	teknologi,	seperti	penggunaan	internet	dan	media	sosial,	telah	
mempermudah	 komunikasi	 lintas	 negara,	 memungkinkan	 anggota	
keluarga	yang	terpisah	secara	geografis	untuk	tetap	terhubung.	Namun,	
Bianchi	 dan	 koleganya	 juga	 mencatat	 bahwa	 ketergantungan	 pada	
teknologi	 dapat	mengurangi	 interaksi	 tatap	muka	 dan	mengubah	 pola	
komunikasi	tradisional	dalam	keluarga.	
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Menurut	 Coltrane	 (2000),	 globalisasi	 telah	 mempercepat	
perubahan	 dalam	 peran	 gender	 di	 dalam	 keluarga.	 Peningkatan	
partisipasi	 wanita	 dalam	 angkatan	 kerja	 global	 dan	 perubahan	 dalam	
ekspektasi	 gender	 telah	 mempengaruhi	 pembagian	 tanggung	 jawab	
rumah	 tangga	 dan	 pengasuhan	 anak.	 Coltrane	 mengamati	 bahwa	
sementara	 wanita	 semakin	 banyak	 terlibat	 dalam	 pekerjaan	 di	 luar	
rumah,	pria	juga	semakin	terlibat	dalam	tanggung	jawab	rumah	tangga.	
Perubahan	 ini	 mencerminkan	 kemajuan	 menuju	 kesetaraan	 gender,	
tetapi	 juga	menimbulkan	tantangan	dalam	menyeimbangkan	pekerjaan	
dan	kehidupan	keluarga.	

Globalisasi	juga	membawa	dampak	budaya	yang	signifikan	pada	
keluarga.	 Robertson	 (2007)	 berpendapat	 bahwa	 globalisasi	 budaya	
menyebabkan	 pertukaran	 nilai-nilai	 dan	 norma-norma	 antar	 budaya,	
yang	dapat	mempengaruhi	pandangan	keluarga	tentang	peran,	tanggung	
jawab,	dan	hubungan.	Robertson	mencatat	bahwa	pertukaran	budaya	ini	
dapat	 memperkenalkan	 nilai-nilai	 baru	 dan	 mengubah	 cara	 keluarga	
mengelola	 hubungan	 dan	 tanggung	 jawab,	 sering	 kali	 menciptakan	
ketegangan	antara	tradisi	lokal	dan	pengaruh	global.	

Secara	 keseluruhan,	 dampak	 globalisasi	 terhadap	 fungsi	 dan	
peran	keluarga	mencakup	perubahan	dalam	struktur	keluarga,	dinamika	
ekonomi,	hubungan	antar	anggota	keluarga,	peran	gender,	dan	nilai-nilai	
budaya.	Globalisasi	membawa	tantangan	dan	peluang	baru	bagi	keluarga,	
yang	 memerlukan	 penyesuaian	 dalam	 cara	 mereka	 berfungsi	 dan	
berinteraksi	 dalam	masyarakat	 yang	 semakin	 terhubung	 dan	 berubah	
cepat.	 Penelitian	 terbaru	 menunjukkan	 bahwa	 memahami	 dampak	
globalisasi	adalah	kunci	untuk	merancang	kebijakan	dan	dukungan	yang	
sesuai	untuk	memenuhi	kebutuhan	keluarga	di	era	global	ini.	

D. Isu-Isu	Keluarga	dalam	Konteks	Sosial	Budaya	Saat	Ini	
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Isu-isu	 keluarga	 dalam	 konteks	 sosial	 budaya	 saat	 ini	
mencerminkan	 kompleksitas	 dan	 dinamika	 perubahan	 yang	 dihadapi	
oleh	 keluarga	 modern	 dalam	 masyarakat	 yang	 semakin	 global	 dan	
terhubung.	 Perubahan	 sosial,	 ekonomi,	 dan	 budaya	 yang	 cepat	
mempengaruhi	 struktur,	 peran,	 dan	 hubungan	 dalam	 keluarga,	
menimbulkan	tantangan	dan	isu	yang	memerlukan	perhatian	khusus.	

Perubahan	dalam	 struktur	 keluarga	merupakan	 salah	 satu	 isu	
utama	yang	dihadapi	saat	ini.	Menurut	Cherlin	(2004),	keluarga	di	banyak	
negara	telah	mengalami	pergeseran	dari	model	keluarga	inti	tradisional	
menuju	 bentuk-bentuk	 keluarga	 yang	 lebih	 bervariasi,	 termasuk	
keluarga	campuran,	keluarga	 satu	orang	 tua,	dan	keluarga	 tanpa	anak.	
Cherlin	 menjelaskan	 bahwa	 faktor-faktor	 seperti	 peningkatan	 angka	
perceraian,	 pergeseran	 norma	 sosial	 mengenai	 pernikahan,	 dan	
kemajuan	 dalam	 teknologi	 reproduksi	 telah	 berkontribusi	 pada	
keragaman	 bentuk	 keluarga	 ini.	 Perubahan	 struktur	 keluarga	 ini	
menuntut	 masyarakat	 untuk	 menyesuaikan	 kebijakan	 sosial	 dan	
dukungan	yang	dapat	memenuhi	kebutuhan	berbagai	jenis	keluarga.	

Isu	keseimbangan	antara	pekerjaan	dan	keluarga	juga	menjadi	
perhatian	 penting.	 Hochschild	 dan	 Machung	 (2012)	 dalam	 penelitian	
mereka	menunjukkan	bahwa	semakin	banyak	keluarga	yang	menghadapi	
kesulitan	dalam	menyeimbangkan	tuntutan	pekerjaan	dengan	tanggung	
jawab	 rumah	 tangga.	Mereka	menyebut	 fenomena	 ini	 sebagai	 "double	
shift"	di	mana	individu,	terutama	wanita,	harus	menjalankan	pekerjaan	
profesional	sambil	juga	mengelola	tanggung	jawab	domestik.	Penelitian	
ini	 menunjukkan	 perlunya	 kebijakan	 kerja	 yang	 lebih	 fleksibel	 dan	
dukungan	 dari	 tempat	 kerja	 untuk	 membantu	 individu	 mencapai	
keseimbangan	yang	lebih	baik	antara	pekerjaan	dan	keluarga.	
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Perubahan	dalam	peran	gender	dan	kesetaraan	gender	di	dalam	
keluarga	 juga	 merupakan	 isu	 penting.	 Menurut	 Coltrane	 (2000),	
pergeseran	 dalam	 ekspektasi	 gender	 dan	 meningkatnya	 partisipasi	
wanita	 dalam	 angkatan	 kerja	 telah	 mengubah	 dinamika	 keluarga.	
Coltrane	 mencatat	 bahwa	 meskipun	 pria	 semakin	 terlibat	 dalam	
tanggung	 jawab	 rumah	 tangga	 dan	 pengasuhan	 anak,	 ketidaksetaraan	
gender	 masih	 sering	 terjadi	 dalam	 pembagian	 kerja	 domestik	 dan	
keputusan	 keluarga.	 Masih	 ada	 kebutuhan	 untuk	 mempromosikan	
kesetaraan	gender	yang	 lebih	besar	dalam	pembagian	 tanggung	 jawab	
rumah	tangga	dan	pekerjaan.	

Teknologi	 dan	 media	 sosial	 juga	 mempengaruhi	 dinamika	
keluarga	dalam	konteks	sosial	budaya	saat	ini.	Turkle	(2011)	mengamati	
bahwa	 penggunaan	 teknologi,	 seperti	 ponsel	 pintar	 dan	 media	 sosial,	
telah	mengubah	cara	keluarga	berinteraksi	dan	berkomunikasi.	Turkle	
menggarisbawahi	 bahwa	 meskipun	 teknologi	 dapat	 memfasilitasi	
komunikasi	jarak	jauh,	ia	juga	dapat	mengurangi	kualitas	interaksi	tatap	
muka	 dan	 menciptakan	 tantangan	 baru	 dalam	 menjaga	 kedekatan	
emosional.	 Oleh	 karena	 itu,	 penting	 untuk	 memahami	 bagaimana	
teknologi	 mempengaruhi	 hubungan	 keluarga	 dan	 mencari	 cara	 untuk	
memanfaatkan	 teknologi	 tanpa	 mengorbankan	 kualitas	 hubungan	
pribadi.	

Masalah	 kesehatan	 mental	 juga	 menjadi	 isu	 penting	 dalam	
konteks	 sosial	 budaya	 saat	 ini.	 Menurut	 Rutter	 (2007),	 keluarga	
memainkan	 peran	 kunci	 dalam	 mendukung	 kesehatan	 mental	
anggotanya,	 namun	 juga	 dapat	 menjadi	 sumber	 stres	 dan	 masalah	
psikologis.	 Rutter	 menjelaskan	 bahwa	 ketegangan	 dalam	 keluarga,	
seperti	konflik	interpersonal	dan	tekanan	ekonomi,	dapat	mempengaruhi	
kesejahteraan	 mental	 anggota	 keluarga.	 Penelitian	 ini	 menekankan	
perlunya	dukungan	psikologis	dan	intervensi	untuk	membantu	keluarga	
mengatasi	tantangan	kesehatan	mental	dan	meningkatkan	kesejahteraan	
emosional.	
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Globalisasi	 dan	 multikulturalisme	 juga	 mempengaruhi	 isu	
keluarga.	 Robertson	 (2007)	 mencatat	 bahwa	 globalisasi	 budaya	
membawa	 pertukaran	 nilai	 dan	 norma	 antar	 budaya,	 yang	 dapat	
mempengaruhi	pandangan	keluarga	tentang	peran	dan	tanggung	jawab.	
Robertson	menjelaskan	 bahwa	meskipun	pertukaran	 budaya	 ini	 dapat	
memperkenalkan	 perspektif	 baru,	 ia	 juga	 dapat	 menimbulkan	
ketegangan	 antara	 nilai-nilai	 tradisional	 dan	 pengaruh	 global.	 Isu	 ini	
memerlukan	pemahaman	yang	mendalam	tentang	bagaimana	globalisasi	
mempengaruhi	 struktur	 dan	 fungsi	 keluarga	 dalam	 masyarakat	 yang	
semakin	beragam.	

Secara	 keseluruhan,	 isu-isu	 keluarga	 dalam	 konteks	 sosial	
budaya	 saat	 ini	 mencakup	 perubahan	 dalam	 struktur	 keluarga,	
keseimbangan	 kerja	 dan	 keluarga,	 peran	 gender,	 dampak	 teknologi,	
kesehatan	mental,	dan	pengaruh	globalisasi.	Memahami	dan	mengatasi	
isu-isu	 ini	 memerlukan	 pendekatan	 yang	 komprehensif	 dan	 sensitif	
terhadap	dinamika	sosial	budaya	yang	terus	berkembang.	
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BAB VIII 

 KONSELING DAN TERAPI KELUARGA 

 

A. Pengantar	Konseling	Keluarga	

Pengantar	konseling	keluarga	adalah	bagian	penting	dari	praktik	
psikologi	 yang	 berfokus	 pada	 membantu	 keluarga	 mengatasi	 masalah	
interpersonal	dan	emosional	melalui	pendekatan	 terapeutik.	Konseling	
keluarga	 bertujuan	 untuk	 memperbaiki	 komunikasi,	 menyelesaikan	
konflik,	 dan	 meningkatkan	 kesejahteraan	 anggota	 keluarga	 dengan	
melibatkan	semua	anggota	dalam	proses	terapi.	

Konseling	keluarga	adalah	bentuk	terapi	yang	dirancang	untuk	
membantu	 keluarga	 memperbaiki	 dinamika	 mereka	 dan	 mengatasi	
masalah	 yang	 memengaruhi	 hubungan	 mereka.	 Lebow	 (2014)	
menjelaskan	 bahwa	 konseling	 keluarga	melibatkan	 pertemuan	 teratur	
dengan	 seorang	 terapis	 untuk	mengeksplorasi	 masalah	 yang	 dihadapi	
keluarga	dan	bekerja	menuju	 solusi	 bersama.	Tujuannya	 adalah	untuk	
meningkatkan	 komunikasi,	 memahami	 pola	 hubungan,	 dan	
mengembangkan	keterampilan	coping	yang	efektif.	Lebow	menekankan	
bahwa	 pendekatan	 ini	 bukan	 hanya	 fokus	 pada	 individu	 tetapi	 pada	
keseluruhan	 unit	 keluarga,	 mengakui	 bahwa	 masalah	 sering	 kali	
memengaruhi	dan	dipengaruhi	oleh	hubungan	antaranggota	keluarga.	

Dalam	 praktik	 konseling	 keluarga,	 berbagai	 pendekatan	
terapeutik	 digunakan	 untuk	 menangani	 berbagai	 isu.	 Menurut	 Carr	
(2019),	 salah	 satu	 pendekatan	 yang	 banyak	 digunakan	 adalah	 terapi	
sistemik,	 yang	 melihat	 keluarga	 sebagai	 sistem	 dinamis	 yang	 saling	
mempengaruhi.	Carr	menguraikan	bahwa	terapi	sistemik	berfokus	pada	
bagaimana	 pola	 komunikasi	 dan	 perilaku	 dalam	 keluarga	 dapat	
mempengaruhi	 kesejahteraan	 individu	 dan	 dinamika	 keluarga	 secara	
keseluruhan.	Pendekatan	ini	menganggap	bahwa	perubahan	dalam	satu	
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bagian	sistem	dapat	mempengaruhi	keseluruhan	sistem,	sehingga	terapi	
ditujukan	 untuk	 memperbaiki	 pola	 hubungan	 yang	 tidak	 sehat	 dan	
menciptakan	dinamika	yang	lebih	positif.	

Dalam	praktiknya,	berbagai	model	dan	teknik	diterapkan	dalam	
konseling	 keluarga.	 Oleh	 karena	 itu,	 Johnson	 dan	 Campbell	 (2008)	
mengidentifikasi	 model-model	 seperti	 terapi	 keluarga	 berbasis	 solusi	
dan	terapi	keluarga	struktural.	Terapi	keluarga	berbasis	solusi,	menurut	
Johnson	 dan	 Campbell,	 berfokus	 pada	 mencari	 solusi	 praktis	 untuk	
masalah	yang	ada,	dengan	pendekatan	yang	lebih	optimis	dan	fokus	pada	
kekuatan	 dan	 sumber	 daya	 keluarga.	 Di	 sisi	 lain,	 terapi	 keluarga	
struktural,	 yang	 dikembangkan	 oleh	Minuchin	 (1974),	mengutamakan	
pengaturan	 struktur	 keluarga	 yang	 sehat	 dan	 perubahan	 dalam	 pola	
interaksi	untuk	mengatasi	masalah.	Johnson	dan	Campbell	menekankan	
bahwa	 pemilihan	model	 tergantung	 pada	 kebutuhan	 spesifik	 keluarga	
dan	masalah	yang	dihadapi.	

Keterampilan	terapeutik	yang	penting	dalam	konseling	keluarga	
meliputi	 keterampilan	 komunikasi,	 empati,	 dan	 kemampuan	 untuk	
memfasilitasi	diskusi	yang	konstruktif.	White	(2006)	menjelaskan	bahwa	
terapis	keluarga	harus	mampu	menciptakan	lingkungan	yang	aman	dan	
mendukung,	 di	 mana	 semua	 anggota	 keluarga	 merasa	 didengar	 dan	
dihargai.	White	menguraikan	teknik-teknik	seperti	pengelolaan	konflik,	
pembingkaian	 ulang	 masalah,	 dan	 pembuatan	 kesepakatan	 sebagai	
bagian	 dari	 proses	 terapeutik.	 Teknik-teknik	 ini	 membantu	 keluarga	
memahami	 perspektif	 masing-masing	 anggota	 dan	 menemukan	 cara	
yang	lebih	baik	untuk	berinteraksi.	

Tantangan	 dalam	 konseling	 keluarga	 sering	 kali	 melibatkan	
resistensi	 dari	 anggota	 keluarga,	 ketidakmauan	 untuk	 terlibat,	 atau	
dinamika	 yang	 kompleks	 yang	 sulit	 diubah.	 According	 to	 McGoldrick,	
Gerson,	and	Petry	(2008),	menghadapi	resistensi	dalam	terapi	keluarga	
memerlukan	 keterampilan	 untuk	 membangun	 kepercayaan	 dan	
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kerjasama,	serta	kemampuan	untuk	menangani	dinamika	keluarga	yang	
mungkin	 membuat	 proses	 terapi	 menjadi	 lebih	 sulit.	 McGoldrick	 dan	
kolega	 menggarisbawahi	 pentingnya	 kesabaran	 dan	 keterampilan	
intervensi	untuk	mengatasi	tantangan	ini	dan	memastikan	bahwa	terapi	
dapat	mencapai	hasil	yang	diinginkan.	

Secara	 keseluruhan,	 pengantar	 konseling	 keluarga	 mencakup	
pemahaman	 tentang	 definisi,	 tujuan,	 pendekatan	 terapeutik,	 model,	
teknik,	 dan	 tantangan	 yang	 terkait	 dengan	 terapi	 keluarga.	 Dengan	
pendekatan	 yang	 tepat	 dan	 keterampilan	 terapeutik	 yang	 efektif,	
konseling	 keluarga	 dapat	 menjadi	 alat	 yang	 kuat	 untuk	 membantu	
keluarga	mengatasi	masalah	mereka	 dan	meningkatkan	 kesejahteraan	
hubungan	mereka.	

B. Pendekatan	dan	Teknik	dalam	Konseling	Keluarga	

Pendekatan	dan	teknik	dalam	konseling	keluarga	adalah	elemen	
kunci	 dalam	 membantu	 keluarga	 mengatasi	 masalah	 mereka	 dan	
meningkatkan	dinamika	hubungan.	Pendekatan	 ini	mencakup	berbagai	
teori	 dan	 metode	 yang	 dirancang	 untuk	 menangani	 isu-isu	 keluarga	
secara	 holistik,	 memperbaiki	 komunikasi,	 dan	 mempromosikan	
kesejahteraan.	 Pendekatan	 ini	 dapat	 dibagi	 menjadi	 beberapa	 model	
utama,	 masing-masing	 dengan	 teknik	 dan	 strategi	 khusus	 untuk	
mengatasi	masalah	keluarga.	

Pendekatan	 terapeutik	 dalam	 konseling	 keluarga	 mencakup	
berbagai	model	dan	 teknik	yang	digunakan	untuk	membantu	keluarga	
mengatasi	 berbagai	 masalah.	 Salah	 satu	 pendekatan	 yang	 signifikan	
adalah	 terapi	 sistemik,	 yang	 melihat	 keluarga	 sebagai	 sistem	 dinamis	
dengan	pola	interaksi	yang	saling	mempengaruhi.	Menurut	Carr	(2019),	
terapi	 sistemik	 berfokus	 pada	 mengidentifikasi	 dan	 mengubah	 pola	
komunikasi	 dan	 interaksi	 yang	 tidak	 sehat	 di	 dalam	 keluarga.	 Carr	
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mengemukakan	 bahwa	 intervensi	 ini	 bertujuan	 untuk	 memperbaiki	
struktur	keluarga	dan	mempromosikan	fungsi	yang	lebih	adaptif.	

Model	lain	yang	sering	digunakan	adalah	terapi	berbasis	solusi,	
yang	 dikembangkan	 oleh	 de	 Shazer	 dan	 Berg	 (2006).	 Pendekatan	 ini	
berfokus	pada	menemukan	solusi	praktis	dan	mengatasi	masalah	dengan	
cara	 yang	 cepat	 dan	 langsung.	 De	 Shazer	 dan	 Berg	 menekankan	
pentingnya	 menggali	 kekuatan	 dan	 sumber	 daya	 keluarga	 untuk	
menyelesaikan	masalah	mereka,	serta	menetapkan	tujuan	yang	spesifik	
dan	terukur.	Pendekatan	ini	dianggap	efektif	dalam	mengatasi	masalah	
dengan	 cara	 yang	 lebih	 optimis	 dan	 kurang	 fokus	 pada	masalah	 yang	
mendalam.	

Sebaliknya,	terapi	keluarga	struktural,	yang	dikembangkan	oleh	
Minuchin	(1974),	berfokus	pada	perubahan	struktur	keluarga	dan	pola	
interaksi.	Menurut	Minuchin,	 struktur	 keluarga	 yang	 sehat	melibatkan	
batas-batas	yang	jelas	antara	anggota	keluarga	dan	peran	yang	terdefinisi	
dengan	baik.	Dalam	terapi	ini,	teknik	seperti	pemetaan	struktur	keluarga	
dan	restrukturisasi	digunakan	untuk	mengatasi	masalah	yang	timbul	dari	
pola	 interaksi	 yang	 tidak	 sehat.	 Minuchin	 mengemukakan	 bahwa	
perubahan	 dalam	 struktur	 ini	 dapat	 membantu	 keluarga	 berfungsi	
dengan	lebih	baik	dan	mengurangi	ketegangan.	

Pendekatan	terapi	naratif,	yang	dikembangkan	oleh	White	dan	
Epston	 (1990),	 menekankan	 pentingnya	 cerita	 dan	 makna	 yang	
diberikan	oleh	anggota	keluarga	terhadap	pengalaman	mereka.	Menurut	
White	dan	Epston,	dengan	mengubah	cara	keluarga	mendefinisikan	dan	
menafsirkan	 masalah	 mereka,	 terapi	 ini	 dapat	 membantu	 mereka	
menciptakan	 narasi	 yang	 lebih	 positif	 dan	 konstruktif.	 Pendekatan	 ini	
sering	melibatkan	teknik	seperti	penulisan	ulang	narasi	dan	eksplorasi	
makna	di	balik	masalah	keluarga.	
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Di	 sisi	 lain,	 terapi	 keluarga	 multikultural	 menekankan	
pentingnya	mempertimbangkan	konteks	budaya	dan	nilai-nilai	keluarga	
dalam	proses	terapeutik.	Lum	(2005)	menjelaskan	bahwa	terapi	keluarga	
multikultural	melibatkan	 pemahaman	 terhadap	 latar	 belakang	 budaya	
keluarga	dan	bagaimana	budaya	mempengaruhi	dinamika	dan	masalah	
mereka.	Teknik	dalam	terapi	ini	mencakup	penggunaan	pendekatan	yang	
sensitif	 terhadap	 budaya	 dan	 pengembangan	 strategi	 intervensi	 yang	
menghormati	nilai-nilai	dan	keyakinan	keluarga.	

Teknik	 yang	 digunakan	 dalam	 konseling	 keluarga	 meliputi	
berbagai	intervensi	yang	bertujuan	untuk	memperbaiki	komunikasi	dan	
menyelesaikan	 konflik.	 Teknik-teknik	 ini	 termasuk	 fasilitasi	 diskusi,	
pengelolaan	konflik,	dan	latihan	keterampilan	komunikasi.	Johnson	dan	
Campbell	 (2008)	 menekankan	 pentingnya	 keterampilan	 komunikasi	
yang	 efektif	 dalam	 terapi	 keluarga,	 seperti	 mendengarkan	 aktif	 dan	
umpan	balik	yang	konstruktif.	Teknik	lain	seperti	role-playing	dan	latihan	
peran	dapat	membantu	keluarga	mempraktikkan	keterampilan	baru	dan	
memahami	perspektif	satu	sama	lain.	

Secara	 keseluruhan,	 pendekatan	 dan	 teknik	 dalam	 konseling	
keluarga	 menawarkan	 berbagai	 strategi	 untuk	 mengatasi	 masalah	
keluarga	 dan	 meningkatkan	 hubungan	 antaranggota.	 Dengan	 memilih	
pendekatan	yang	 sesuai	dan	menerapkan	 teknik	yang	efektif,	 konselor	
dapat	membantu	keluarga	mengatasi	 tantangan	mereka	dan	mencapai	
hasil	terapeutik	yang	positif.	

C. Terapi	Keluarga:	Teori	dan	Aplikasinya	

Terapi	 keluarga	 adalah	pendekatan	 terapeutik	 yang	bertujuan	
untuk	 memperbaiki	 dinamika	 dan	 hubungan	 dalam	 keluarga	 dengan	
menangani	 masalah	 yang	 mempengaruhi	 sistem	 keluarga	 secara	
keseluruhan.	Pendekatan	ini	mencakup	berbagai	teori	dan	aplikasi	yang	
dirancang	untuk	meningkatkan	 fungsi	keluarga,	mengatasi	konflik,	dan	



 

79 

mendukung	 kesejahteraan	 anggota	 keluarga.	 Terapi	 keluarga	 dapat	
diterapkan	melalui	 berbagai	model	 dan	 teknik,	masing-masing	dengan	
fokus	dan	metode	yang	berbeda.	

Salah	 satu	 teori	 utama	 dalam	 terapi	 keluarga	 adalah	 terapi	
sistemik,	 yang	 menekankan	 bahwa	 masalah	 individu	 tidak	 dapat	
dipahami	secara	terpisah	dari	konteks	sistem	keluarga	mereka.	Menurut	
Carr	 (2019),	 terapi	 sistemik	 berfokus	 pada	 mengidentifikasi	 pola	
interaksi	 yang	 tidak	 sehat	 dan	 memperbaiki	 struktur	 serta	 dinamika	
hubungan	 dalam	 keluarga.	 Pendekatan	 ini	 melibatkan	 teknik	 seperti	
pemetaan	 genogram	 dan	 analisis	 pola	 komunikasi	 untuk	 membantu	
keluarga	memahami	dan	mengubah	pola	interaksi	yang	problematik.	

Model	 lain	 yang	 signifikan	 adalah	 terapi	 keluarga	 struktural,	
yang	 dikembangkan	 oleh	 Salvador	 Minuchin.	 Terapi	 ini,	 seperti	 yang	
diuraikan	 oleh	 Minuchin	 (1974),	 berfokus	 pada	 perubahan	 struktur	
internal	 keluarga	 dengan	menyesuaikan	 batas-batas,	 peran,	 dan	 posisi	
dalam	 sistem	 keluarga.	 Terapi	 keluarga	 struktural	 berusaha	 untuk	
mengatasi	 masalah	 dengan	 merestrukturisasi	 hubungan	 dan	 peran	
dalam	keluarga	agar	lebih	fungsional	dan	adaptif.	

Dalam	 praktiknya,	 terapi	 keluarga	 sering	 melibatkan	
penggunaan	 teknik	 spesifik	 yang	 dirancang	 untuk	mengatasi	 berbagai	
isu.	Salah	satu	teknik	yang	sering	digunakan	adalah	terapi	berbasis	solusi,	
yang	 dikembangkan	 oleh	 de	 Shazer	 dan	 Berg	 (2006).	 Pendekatan	 ini	
fokus	 pada	 identifikasi	 dan	 pengembangan	 solusi	 praktis	 daripada	
mengeksplorasi	masalah	secara	mendalam.	Terapi	berbasis	solusi	sering	
kali	melibatkan	menetapkan	tujuan	yang	jelas	dan	menemukan	langkah-
langkah	 kecil	 untuk	 mencapainya,	 serta	 memanfaatkan	 kekuatan	 dan	
sumber	daya	yang	ada	dalam	keluarga.	

Terapi	 naratif,	 yang	 diperkenalkan	 oleh	 White	 dan	 Epston	
(1990),	 adalah	 pendekatan	 lain	 yang	 penting	 dalam	 terapi	 keluarga.	
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Pendekatan	 ini	 berfokus	 pada	 cara	 keluarga	 membangun	 makna	 dan	
narasi	 tentang	 pengalaman	 mereka.	 Dengan	 menggali	 dan	 mengubah	
cerita	 yang	 dipegang	 oleh	 anggota	 keluarga,	 terapi	 naratif	 bertujuan	
untuk	membantu	 keluarga	melihat	masalah	 dari	 perspektif	 yang	 lebih	
positif	 dan	 mengembangkan	 narasi	 baru	 yang	 mendukung	 perubahan	
dan	pertumbuhan.	

Dalam	 konteks	 globalisasi	 dan	 keberagaman,	 terapi	 keluarga	
multikultural	 menjadi	 semakin	 penting.	 Pendekatan	 ini,	 seperti	 yang	
diuraikan	oleh	Lum	(2005),	mempertimbangkan	latar	belakang	budaya	
dan	 nilai-nilai	 keluarga	 dalam	 proses	 terapeutik.	 Terapi	 keluarga	
multikultural	melibatkan	pemahaman	terhadap	perbedaan	budaya	dan	
bagaimana	hal	tersebut	mempengaruhi	dinamika	dan	masalah	keluarga.	
Teknik	yang	digunakan	dalam	pendekatan	ini	termasuk	pengembangan	
strategi	 intervensi	 yang	 sensitif	 terhadap	 budaya	 dan	 penghormatan	
terhadap	nilai-nilai	dan	kepercayaan	keluarga.	

Teknik	dan	intervensi	dalam	terapi	keluarga	dapat	melibatkan	
berbagai	 metode	 untuk	 membantu	 keluarga	 mengatasi	 konflik	 dan	
meningkatkan	 komunikasi.	 Johnson	dan	Campbell	 (2008)	menjelaskan	
bahwa	teknik	seperti	 fasilitasi	diskusi,	pengelolaan	konflik,	dan	 latihan	
keterampilan	 komunikasi	 merupakan	 bagian	 integral	 dari	 terapi	
keluarga.	 Teknik	 ini	 bertujuan	 untuk	 memperbaiki	 komunikasi,	
mengurangi	 ketegangan,	 dan	meningkatkan	 pemahaman	 antaranggota	
keluarga.	

Secara	 keseluruhan,	 terapi	 keluarga	 menawarkan	 berbagai	
pendekatan	 dan	 teknik	 untuk	membantu	 keluarga	mengatasi	 masalah	
dan	 meningkatkan	 hubungan	 mereka.	 Dengan	 menerapkan	 teori	 dan	
model	 yang	 sesuai	 serta	 teknik	 yang	 efektif,	 terapis	 dapat	 membantu	
keluarga	 mencapai	 hasil	 terapeutik	 yang	 positif	 dan	 mendukung	
kesejahteraan	seluruh	anggota	keluarga.	
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D. Studi	Kasus	dalam	Konseling	dan	Terapi	Keluarga	

Studi	 kasus	 dalam	 konseling	 dan	 terapi	 keluarga	 adalah	
pendekatan	penting	untuk	memahami	dan	menerapkan	teori	serta	teknik	
terapeutik	dalam	konteks	nyata.	Melalui	analisis	kasus	konkret,	terapis	
dapat	 mengevaluasi	 efektivitas	 intervensi,	 menyesuaikan	 strategi	
berdasarkan	 kebutuhan	 spesifik	 keluarga,	 dan	mendapatkan	wawasan	
mendalam	 mengenai	 dinamika	 keluarga	 yang	 kompleks.	 Studi	 kasus	
sering	digunakan	untuk	menggambarkan	tantangan	yang	dihadapi	dalam	
terapi	 keluarga	 dan	 memberikan	 panduan	 praktis	 untuk	 praktik	
terapeutik.	

Dalam	 konteks	 terapi	 keluarga,	 studi	 kasus	 sering	 digunakan	
untuk	mengeksplorasi	bagaimana	 teori	dan	 teknik	 tertentu	diterapkan	
dalam	situasi	nyata.	Menurut	McGoldrick,	Gerson,	dan	Petry	(2008),	studi	
kasus	 memungkinkan	 terapis	 untuk	 mengidentifikasi	 pola	 interaksi,	
memetakan	konflik,	dan	memahami	dinamika	hubungan	dalam	keluarga	
secara	mendalam.	Dengan	menggunakan	pendekatan	 ini,	 terapis	dapat	
melihat	bagaimana	perubahan	dalam	interaksi	keluarga	mempengaruhi	
kesejahteraan	 anggota	keluarga	dan	menilai	 hasil	 dari	 berbagai	 teknik	
terapeutik.	

Salah	satu	contoh	penggunaan	studi	kasus	dalam	terapi	keluarga	
adalah	 analisis	 penggunaan	 genogram,	 seperti	 yang	 dijelaskan	 oleh	
McGoldrick	 et	 al.	 (2008).	Genogram	adalah	 alat	 visual	 yang	digunakan	
untuk	 memetakan	 hubungan	 keluarga	 dan	 sejarah	 emosional.	 Dalam	
studi	 kasus,	 genogram	 membantu	 terapis	 untuk	 memahami	 pola	
intergenerasional	 dan	 konflik	 yang	 mungkin	 tidak	 segera	 tampak.	
Misalnya,	 genogram	 dapat	 mengidentifikasi	 pola	 kecanduan	 atau	
gangguan	 psikologis	 yang	 diwariskan	 dalam	 keluarga,	 sehingga	
memungkinkan	terapis	untuk	merancang	intervensi	yang	lebih	efektif.	
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Pendekatan	 terapi	 berbasis	 solusi,	 yang	 dijelaskan	 oleh	 de	
Shazer	dan	Berg	(2006),	 juga	sering	diilustrasikan	melalui	studi	kasus.	
Pendekatan	 ini	 menekankan	 identifikasi	 dan	 pengembangan	 solusi	
praktis	daripada	fokus	pada	masalah	yang	mendalam.	Dalam	studi	kasus,	
terapis	menggunakan	 teknik	berbasis	 solusi	 untuk	menetapkan	 tujuan	
yang	 jelas,	 merayakan	 kemajuan	 kecil,	 dan	 memanfaatkan	 kekuatan	
keluarga.	 Misalnya,	 terapis	 mungkin	 bekerja	 dengan	 keluarga	 untuk	
mengidentifikasi	 perubahan	 kecil	 dalam	 perilaku	 yang	 dapat	
memperbaiki	komunikasi	dan	mengurangi	konflik.	

Dalam	 konteks	 multikultural,	 studi	 kasus	 juga	 penting	 untuk	
memahami	 bagaimana	 faktor	 budaya	 mempengaruhi	 terapi	 keluarga.	
Lum	(2005)	mencatat	bahwa	studi	kasus	yang	melibatkan	keluarga	dari	
berbagai	 latar	 belakang	 budaya	 dapat	 menunjukkan	 bagaimana	 nilai-
nilai	 budaya	mempengaruhi	 dinamika	 keluarga	 dan	 respons	 terhadap	
intervensi	 terapeutik.	 Misalnya,	 studi	 kasus	 dapat	 mengeksplorasi	
bagaimana	 keluarga	dengan	 latar	 belakang	budaya	 tertentu	mengatasi	
masalah	 konflik	 generasional	 atau	 peran	 gender,	 dan	 bagaimana	
pendekatan	terapeutik	dapat	disesuaikan	untuk	menghormati	nilai-nilai	
budaya	mereka.	

Evaluasi	studi	kasus	dalam	terapi	keluarga	melibatkan	refleksi	
tentang	efektivitas	teknik	yang	diterapkan,	adaptasi	yang	diperlukan,	dan	
hasil	 akhir	 yang	 dicapai.	 Carr	 (2019)	menekankan	 pentingnya	 refleksi	
kritis	 terhadap	 studi	 kasus	 untuk	 memahami	 bagaimana	 teori	 dan	
praktik	terapeutik	berfungsi	dalam	situasi	nyata.	Refleksi	ini	membantu	
terapis	 untuk	 terus	memperbaiki	 keterampilan	mereka,	menyesuaikan	
intervensi,	 dan	 mengembangkan	 strategi	 yang	 lebih	 efektif	 untuk	
menangani	berbagai	isu	dalam	terapi	keluarga.	

Secara	 keseluruhan,	 studi	 kasus	 dalam	 konseling	 dan	 terapi	
keluarga	memberikan	wawasan	berharga	mengenai	penerapan	teori	dan	
teknik	dalam	praktik	nyata.	Dengan	menganalisis	kasus	konkret,	terapis	
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dapat	 memahami	 dinamika	 keluarga	 secara	 mendalam,	 mengevaluasi	
efektivitas	 intervensi,	 dan	menyesuaikan	pendekatan	 terapeutik	untuk	
memenuhi	kebutuhan	spesifik	keluarga.	
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BAB IX 

 ARAH MASA DEPAN PSIKOLOGI KELUARGA 

 

A. Tren	Penelitian	dalam	Psikologi	Keluarga	

Tren	 penelitian	 dalam	 psikologi	 keluarga	 menunjukkan	
perkembangan	 yang	 signifikan	 dalam	 pemahaman	 tentang	 dinamika	
keluarga,	peran	emosional,	dan	intervensi	terapeutik.	Penelitian	saat	ini	
semakin	 fokus	pada	 aspek-aspek	 seperti	 perubahan	 struktur	 keluarga,	
pengaruh	 budaya	 dan	 globalisasi,	 serta	 perkembangan	 intervensi	
berbasis	 bukti	 untuk	masalah	 keluarga.	 Tren	 ini	mencerminkan	upaya	
untuk	 memahami	 dan	 menangani	 tantangan	 modern	 yang	 dihadapi	
keluarga	 serta	 untuk	 mengembangkan	 strategi	 yang	 efektif	 dalam	
mendukung	kesejahteraan	keluarga.	

Salah	 satu	 tren	 utama	 dalam	 penelitian	 psikologi	 keluarga	
adalah	 pemahaman	 tentang	 perubahan	 struktur	 keluarga.	 Menurut	
Cherlin	 (2009),	 struktur	 keluarga	 tradisional	 telah	 berubah	 secara	
signifikan,	dengan	meningkatnya	angka	perceraian,	keluarga	campuran,	
dan	 variasi	 dalam	 bentuk	 keluarga	 inti.	 Penelitian	 ini	 menyoroti	
bagaimana	 perubahan	 struktur	 ini	mempengaruhi	 hubungan	 keluarga,	
peran	individu,	dan	kesejahteraan	emosional	anggota	keluarga.	Cherlin	
menyarankan	bahwa	perubahan	ini	memerlukan	pendekatan	yang	lebih	
fleksibel	dan	teradaptasi	dalam	terapi	dan	dukungan	keluarga.	

Pengaruh	budaya	dan	globalisasi	juga	menjadi	fokus	penelitian	
dalam	 psikologi	 keluarga.	 Boehnke	 dan	 Worrell	 (2018)	 meneliti	
bagaimana	 nilai-nilai	 budaya	 yang	 berbeda	 mempengaruhi	 dinamika	
keluarga	 dan	 cara	 keluarga	 beradaptasi	 dengan	 perubahan	 global.	
Mereka	 menunjukkan	 bahwa	 globalisasi	 telah	 memperkenalkan	
tantangan	baru,	seperti	konflik	antara	nilai-nilai	tradisional	dan	modern,	
serta	 dampak	 dari	 migrasi	 dan	 urbanisasi.	 Penelitian	 ini	 menekankan	
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pentingnya	pendekatan	budaya	yang	sensitif	dalam	terapi	keluarga	dan	
dukungan	sosial.	

Tren	 lainnya	 adalah	 pengembangan	 intervensi	 berbasis	 bukti	
untuk	 mengatasi	 masalah	 keluarga.	 Penelitian	 oleh	 Doss,	 Rhoades,	
Stanley,	 dan	 Markman	 (2009)	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	
terapeutik	 yang	 didasarkan	 pada	 penelitian	 empiris,	 seperti	 terapi	
berbasis	 solusi	 atau	 terapi	 perilaku	 kognitif,	 dapat	 secara	 signifikan	
meningkatkan	 hasil	 terapi	 keluarga.	 Mereka	 menekankan	 pentingnya	
menggunakan	teknik	yang	telah	terbukti	efektif	dalam	penelitian	untuk	
mengatasi	masalah	 spesifik	 seperti	 konflik	 pernikahan,	 stres	 keluarga,	
dan	kesehatan	mental.	

Penelitian	 terbaru	 juga	 semakin	 fokus	 pada	 hubungan	 antara	
kesejahteraan	emosional	dan	kesehatan	mental	dalam	keluarga.	Lebow	
(2014)	menyebutkan	bahwa	kesejahteraan	emosional	anggota	keluarga	
dapat	berdampak	langsung	pada	fungsi	keluarga	secara	keseluruhan	dan	
kualitas	 hubungan	 antar	 anggota	 keluarga.	 Studi	 ini	menggarisbawahi	
perlunya	 intervensi	 yang	 tidak	 hanya	 menangani	 masalah	 individual	
tetapi	 juga	 memperkuat	 dukungan	 emosional	 dan	 hubungan	 dalam	
keluarga.	

Tren	terbaru	dalam	penelitian	psikologi	keluarga	juga	mencakup	
integrasi	 teknologi	 dalam	 terapi.	 Penelitian	 oleh	 Cuijpers	 et	 al.	 (2020)	
menyoroti	bagaimana	terapi	berbasis	teknologi,	seperti	konseling	daring	
dan	aplikasi	 kesehatan	mental,	 semakin	digunakan	untuk	memberikan	
dukungan	kepada	keluarga.	Teknologi	ini	menawarkan	fleksibilitas	dan	
aksesibilitas	 yang	 lebih	 besar,	 memungkinkan	 intervensi	 terapeutik	
untuk	mencapai	individu	yang	mungkin	tidak	memiliki	akses	ke	layanan	
konvensional.	

Penelitian	juga	berfokus	pada	evaluasi	dan	pengembangan	teori	
psikologi	keluarga	untuk	mencerminkan	dinamika	modern.	Karney	dan	
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Bradbury	(2020)	menekankan	perlunya	memperbarui	teori-teori	klasik	
untuk	mengakomodasi	perubahan	dalam	struktur	dan	 fungsi	keluarga.	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 memperkaya	 pemahaman	 tentang	
bagaimana	teori	dapat	diterapkan	dan	disesuaikan	dengan	konteks	sosial	
yang	berkembang.	

Secara	 keseluruhan,	 tren	 penelitian	 dalam	 psikologi	 keluarga	
menunjukkan	upaya	untuk	memahami	dan	mengatasi	tantangan	modern	
yang	dihadapi	keluarga	melalui	pendekatan	berbasis	bukti,	 sensitivitas	
budaya,	 dan	 integrasi	 teknologi.	 Penelitian	 ini	 memberikan	 wawasan	
penting	bagi	praktisi	dan	peneliti	dalam	mengembangkan	intervensi	yang	
efektif	 dan	 relevan	 untuk	 mendukung	 kesejahteraan	 keluarga	 di	 era	
kontemporer.	

B. Peran	Psikologi	Keluarga	dalam	Membangun	Keluarga	
Sejahtera	

Psikologi	keluarga	memainkan	peran	krusial	dalam	membangun	
dan	 mempertahankan	 kesejahteraan	 keluarga	 dengan	 menawarkan	
wawasan	dan	strategi	untuk	mengatasi	berbagai	tantangan	dan	dinamika	
yang	 dihadapi	 oleh	 keluarga.	 Melalui	 pemahaman	 mendalam	 tentang	
interaksi	 dan	 hubungan	 antar	 anggota	 keluarga,	 psikologi	 keluarga	
membantu	dalam	menciptakan	 lingkungan	yang	sehat	dan	mendukung	
bagi	semua	anggotanya.	

Menurut	 Olson	 dan	 DeFrain	 (2006),	 teori	 sistem	 keluarga	
menyatakan	 bahwa	 keluarga	 harus	 dipandang	 sebagai	 unit	 yang	
kompleks	 dan	 dinamis	 di	 mana	 perubahan	 pada	 satu	 bagian	 dapat	
mempengaruhi	 seluruh	 sistem.	 Dengan	 menerapkan	 pendekatan	 ini,	
psikologi	keluarga	membantu	keluarga	untuk	memahami	dan	mengelola	
dinamika	 internal	 dan	 eksternal	 yang	 dapat	 mempengaruhi	
kesejahteraan	 mereka.	 Olson	 dan	 DeFrain	 menekankan	 pentingnya	
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komunikasi	 terbuka,	 fleksibilitas,	 dan	 dukungan	 emosional	 dalam	
membangun	keluarga	yang	sejahtera.	

Salah	 satu	 aspek	 penting	 dari	 psikologi	 keluarga	 adalah	
intervensi	 dan	 konseling	 yang	 dirancang	 untuk	 membantu	 keluarga	
menghadapi	 stres	 dan	 konflik.	 Lebow	 (2014)	 menjelaskan	 bahwa	
konseling	 keluarga	 dapat	 memberikan	 strategi	 untuk	 memperbaiki	
komunikasi,	 mengatasi	 konflik,	 dan	 membangun	 keterampilan	 coping	
yang	efektif.	Proses	ini	melibatkan	teknik-teknik	seperti	mediasi,	terapi	
perilaku	 kognitif,	 dan	 pendekatan	 sistemik	 yang	 bertujuan	 untuk	
memperkuat	 hubungan	 dan	 mengurangi	 ketegangan	 dalam	 keluarga.	
Lebow	 menyoroti	 bahwa	 terapi	 yang	 efektif	 dapat	 meningkatkan	
keharmonisan	 keluarga	 dan	 mendukung	 kesehatan	 mental	 seluruh	
anggota	keluarga.	

Psikologi	 keluarga	 juga	 berperan	 dalam	 memahami	 dan	
menangani	 masalah	 kesehatan	 mental	 yang	 dapat	 mempengaruhi	
kesejahteraan	keluarga.	Repetti	et	al.	(2002)	menemukan	bahwa	masalah	
kesehatan	mental	seperti	depresi	dan	kecemasan	pada	salah	satu	anggota	
keluarga	 dapat	 memiliki	 dampak	 negatif	 yang	 luas	 pada	 dinamika	
keluarga.	 Pendekatan	 psikologis	 yang	 melibatkan	 terapi	 individu	 dan	
keluarga	dapat	membantu	mengurangi	dampak	negatif	tersebut	dengan	
menyediakan	dukungan	yang	diperlukan	dan	mengajarkan	keterampilan	
coping	yang	adaptif.	

Lebih	 jauh	 lagi,	 penelitian	 oleh	 Walsh	 (2006)	 menunjukkan	
bahwa	 psikologi	 keluarga	 dapat	 membantu	 dalam	 membangun	
ketahanan	keluarga	melalui	pengembangan	kekuatan	dan	sumber	daya	
internal.	 Walsh	 mengemukakan	 bahwa	 keluarga	 yang	 memiliki	
keterampilan	 coping	 yang	 baik	 dan	 sistem	 dukungan	 sosial	 yang	 kuat	
lebih	 mampu	 menghadapi	 stres	 dan	 krisis.	 Psikologi	 keluarga	
mendukung	 pengembangan	 kekuatan	 ini	 dengan	 membantu	 keluarga	
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mengidentifikasi	 dan	 memanfaatkan	 sumber	 daya	 internal	 serta	
eksternal	mereka.	

Secara	keseluruhan,	psikologi	keluarga	berperan	penting	dalam	
membangun	 keluarga	 sejahtera	 dengan	menawarkan	 alat	 dan	 strategi	
untuk	 memahami,	 mengatasi,	 dan	 memanfaatkan	 dinamika	 keluarga	
secara	efektif.	Dengan	fokus	pada	komunikasi,	dukungan	emosional,	dan	
pengembangan	 kekuatan,	 psikologi	 keluarga	 membantu	 menciptakan	
lingkungan	keluarga	yang	stabil	dan	mendukung,	yang	pada	gilirannya	
berkontribusi	pada	kesejahteraan	seluruh	anggota	keluarga.	

C. Prospek	Karir	dalam	Bidang	Psikologi	Keluarga	

Prospek	 karir	 dalam	 bidang	 psikologi	 keluarga	 menawarkan	
berbagai	 peluang	 yang	 luas	 dan	 beragam,	 mencakup	 aspek	 klinis,	
penelitian,	 dan	 pendidikan.	 Dengan	 meningkatnya	 kesadaran	 tentang	
pentingnya	 kesejahteraan	 keluarga	 dan	 kesehatan	mental,	 permintaan	
untuk	 profesional	 yang	 memiliki	 keahlian	 dalam	 psikologi	 keluarga	
semakin	meningkat.	

Menurut	 Walsh	 (2006),	 permintaan	 untuk	 psikolog	 keluarga	
dalam	 praktik	 klinis	 terus	 berkembang,	 terutama	 dalam	 konteks	
konseling	dan	terapi	keluarga.	Psikolog	keluarga	berperan	penting	dalam	
membantu	 keluarga	 mengatasi	 konflik,	 stres,	 dan	 masalah	 kesehatan	
mental	 yang	 mempengaruhi	 dinamika	 keluarga.	 Dengan	 semakin	
banyaknya	keluarga	yang	mencari	bantuan	untuk	masalah	hubungan	dan	
komunikasi,	peluang	untuk	berkarir	 sebagai	 terapis	keluarga,	konselor	
pernikahan,	dan	mediator	keluarga	semakin	luas.	

Selain	itu,	ada	juga	kebutuhan	yang	meningkat	untuk	profesional	
dalam	 bidang	 penelitian	 yang	 fokus	 pada	 studi	 tentang	 keluarga	 dan	
perkembangan	 keluarga.	 Kerja	 sama	 dengan	 lembaga	 penelitian	 dan	
universitas	memberikan	peluang	bagi	 psikolog	 keluarga	untuk	 terlibat	
dalam	 penelitian	 yang	 mendalami	 berbagai	 aspek	 dinamika	 keluarga,	
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seperti	pengaruh	perubahan	sosial	dan	ekonomi	pada	struktur	keluarga.	
Misalnya,	penelitian	oleh	Amato	(2010)	menunjukkan	pentingnya	studi	
longitudinal	 tentang	 dampak	 perceraian	 dan	 perubahan	 keluarga	
terhadap	 kesejahteraan	 anak-anak,	 menekankan	 kebutuhan	 akan	
penelitian	yang	mendalam	dalam	bidang	ini.	

Pendidikan	juga	merupakan	jalur	karir	yang	menjanjikan	dalam	
psikologi	 keluarga.	Menurut	Galinsky	 dan	 Schoppe	 (2007),	 pengajaran	
dan	pelatihan	dalam	psikologi	keluarga	di	perguruan	tinggi	dan	program	
pendidikan	 pascasarjana	 sangat	 penting	 untuk	 melatih	 generasi	
profesional	 berikutnya.	 Tenaga	 pengajar	 dalam	 bidang	 ini	 berperan	
dalam	 mempersiapkan	 mahasiswa	 dengan	 keterampilan	 dan	
pengetahuan	yang	diperlukan	untuk	menghadapi	tantangan	di	lapangan	
serta	berkontribusi	pada	pengembangan	teori	dan	praktik	terbaru.	

Tentu	saja,	ada	juga	peluang	dalam	layanan	sosial	dan	kebijakan	
publik,	 di	 mana	 psikolog	 keluarga	 dapat	 bekerja	 dengan	 lembaga	
pemerintah	 dan	 organisasi	 non-profit	 untuk	 mengembangkan	 dan	
mengevaluasi	 program	 dukungan	 keluarga.	 Menurut	 Masten	 (2001),	
keterlibatan	 dalam	 kebijakan	 publik	 dan	 program	 intervensi	 dapat	
membantu	merancang	inisiatif	yang	mendukung	kesejahteraan	keluarga	
dan	mengatasi	isu-isu	sosial	yang	berdampak	pada	keluarga.	

Secara	 keseluruhan,	 prospek	 karir	 dalam	 bidang	 psikologi	
keluarga	menawarkan	berbagai	peluang	yang	beragam	dan	memuaskan.	
Dengan	 keterampilan	 dan	 pengetahuan	 yang	 tepat,	 profesional	 dalam	
bidang	 ini	 dapat	 membuat	 dampak	 yang	 signifikan	 dalam	 membantu	
keluarga	 mengatasi	 tantangan	 mereka,	 berkontribusi	 pada	 penelitian	
yang	 penting,	 dan	 mendidik	 generasi	 baru	 dalam	 praktik	 psikologi	
keluarga.	
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